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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak 

Cipta  

 

Lingkup Hak Cipta Pasal 1  

 

Hak cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip  

deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi 

pembatasan sesuai  dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  

 

Ketentuan pidana Pasal 113  

 

1) Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 

sebagaimana  dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk penggunaan secara 

komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau 

pidana denda paling banyak Rp.100.000.000 (seratus juta rupiah). 

 

2) Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta atau pemegang 

hak cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk penggunaan 

secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun 

dan/atau pidana denda paling banyak Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

 

3) Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta atau pemegang 

hak cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk penggunaan 

secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun 

dan/atau pidana denda paling banyak Rp.1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).  

 

4) Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 

dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 

10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.4.000.000.000,00 

(empat miliar rupiah). 
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PENGANTAR 

 
Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

terbitnya buku INTEGRASI KEARIFAN LOKAL DALAM 

PENDIDIKAN: Teori, Strategi, dan Implementasi Pembelajaran 

di Era Digital. Buku ini hadir sebagai bentuk kontribusi akademik 

dalam merespons dinamika pendidikan di tengah perkembangan 

teknologi dan perubahan sosial yang semakin cepat. 

Era digital memberikan peluang besar bagi dunia 

pendidikan untuk menghadirkan pembelajaran yang inovatif, 

interaktif, dan mudah diakses. Namun, perkembangan tersebut 

juga menghadirkan tantangan dalam mempertahankan identitas 

budaya dan nilai-nilai lokal di tengah derasnya arus globalisasi. 

Dalam konteks ini, kearifan lokal memiliki peran penting sebagai 

sumber pengetahuan, nilai, karakter, dan identitas yang dapat 

diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran. 

Buku ini membahas integrasi kearifan lokal dalam 

pendidikan secara komprehensif, mulai dari landasan teori, 

konsep dan nilai kearifan lokal, strategi serta model 

pembelajaran, pengembangan bahan ajar dan media digital, 

hingga implementasinya dalam berbagai konteks pendidikan. 

Kehadiran perspektif dari berbagai penulis diharapkan dapat 

memperkaya pemahaman pembaca mengenai bagaimana 

kearifan lokal dapat ditransformasikan menjadi sumber belajar 

yang kontekstual, inovatif, dan relevan dengan tuntutan 

pendidikan abad ke-21. 

Integrasi kearifan lokal dan teknologi digital bukanlah 

upaya mempertentangkan tradisi dengan modernitas, melainkan 

strategi untuk menjadikan budaya tetap hidup, dipahami, dan 

diwariskan kepada generasi muda melalui pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman. 

Pendidikan yang berakar pada budaya diharapkan mampu 
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membentuk peserta didik yang tidak hanya memiliki kompetensi 

akademik dan literasi digital, tetapi juga berkarakter, memiliki 

identitas budaya, menghargai keberagaman, serta mampu 

berkontribusi dalam kehidupan masyarakat. 

Penerbit berharap buku ini dapat menjadi referensi dan 

sumber inspirasi bagi dosen, guru, mahasiswa, peneliti, praktisi 

pendidikan, pemerhati budaya, serta pemangku kepentingan 

dalam mengembangkan pendidikan yang berkualitas, 

kontekstual, dan berkelanjutan. Semoga buku ini memberikan 

manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan sekaligus 

memperkuat upaya pelestarian kearifan lokal melalui pendidikan 

di era digital. 

Terima kasih kami sampaikan kepada seluruh penulis 

dan pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan dan 

penerbitan buku ini. Semoga karya ini dapat memberikan 

kontribusi nyata bagi kemajuan pendidikan dan keberlanjutan 

kekayaan budaya Indonesia. 

 

Padang, Agustus 2026 

 

Neffi Sulkaisi, SE., MM 

Direktur CV. Nevandra Pustaka Nusantara 
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BAB I 
URGENSI KEARIFAN LOKAL DALAM 

PENDIDIKAN MODERN 
Oleh   

Dr. Normalasarie, M.Pd 

 
1.1.  Konsep dan Landasan Kearifan Lokal dalam 

Pendidikan  

Kearifan lokal merupakan seperangkat nilai, pengetahuan, 

norma, kepercayaan, keterampilan, dan praktik kehidupan yang 

tumbuh serta berkembang dalam suatu masyarakat sebagai 

hasil interaksi yang panjang dengan lingkungan alam, sosial, dan 

budaya. Kearifan lokal tidak hanya dimaknai sebagai tradisi yang 

diwariskan dari generasi ke generasi, tetapi juga sebagai hasil 

pemikiran kolektif masyarakat yang terbentuk melalui 

pengalaman hidup dalam menghadapi berbagai tantangan. Oleh 

karena itu, kearifan lokal mengandung nilai-nilai kebijaksanaan 

yang menjadi pedoman dalam mengatur hubungan manusia 

dengan Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan sekitarnya. 

Menurut (Veronika et al., 2021) kebudayaan sebagai hasil cipta, 

rasa, dan karsa manusia menjadi dasar lahirnya berbagai bentuk 

kearifan lokal yang berkembang sesuai dengan karakteristik 

masing-masing daerah. Sejalan dengan itu, Keraf (2010) 

menjelaskan bahwa kearifan lokal merupakan pengetahuan 

yang lahir dari pengalaman masyarakat dalam menjaga 

keseimbangan kehidupan dan lingkungan secara berkelanjutan. 

Setiap daerah di Indonesia memiliki bentuk kearifan lokal 

yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi geografis, sejarah, 

dan budaya masyarakatnya. Keberagaman tersebut 

menunjukkan bahwa kearifan lokal memiliki karakteristik yang 

khas. Pertama, kearifan lokal bersifat kontekstual karena 

berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat 

setempat. Kedua, kearifan lokal diwariskan secara turun-
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temurun melalui tradisi lisan, adat istiadat, kesenian, permainan 

tradisional, maupun praktik kehidupan sehari-hari. Ketiga, 

kearifan lokal mengandung nilai moral, etika, dan karakter yang 

menjadi pedoman dalam kehidupan bermasyarakat. Keempat, 

kearifan lokal bersifat dinamis dan adaptif terhadap 

perkembangan zaman tanpa menghilangkan nilai-nilai dasarnya. 

Kelima, kearifan lokal memiliki fungsi sebagai pengendali sosial 

sekaligus sebagai identitas budaya suatu masyarakat (N. 

Normalasarie et al., 2023). Karakteristik tersebut menunjukkan 

bahwa kearifan lokal merupakan aset budaya yang memiliki nilai 

edukatif dan relevan untuk diintegrasikan dalam dunia 

pendidikan. 

Dalam perspektif pendidikan, kearifan lokal dipandang 

sebagai sumber belajar yang mampu menghadirkan 

pengalaman belajar yang kontekstual, bermakna, dan dekat 

dengan kehidupan peserta didik (Yuniarti et al., 

2021).Pendidikan pada hakikatnya bukan hanya proses 

mentransfer ilmu pengetahuan, melainkan juga proses 

membentuk karakter, sikap, dan kepribadian peserta didik agar 

mampu hidup sebagai anggota masyarakat yang bertanggung 

jawab. Oleh karena itu, pembelajaran yang mengintegrasikan 

kearifan lokal memungkinkan peserta didik memahami konsep-

konsep akademik melalui fenomena yang mereka temui dalam 

kehidupan sehari-hari.(Normalasarie, 2025).Pendekatan 

tersebut tidak hanya meningkatkan pemahaman terhadap materi 

pembelajaran, tetapi juga menumbuhkan rasa cinta terhadap 

budaya daerah, memperkuat identitas nasional, dan 

membangun kesadaran untuk melestarikan warisan budaya 

bangsa. Ki Hadjar Dewantara (2013) menegaskan bahwa 

pendidikan harus berakar pada kebudayaan masyarakat agar 

mampu menuntun peserta didik berkembang sesuai kodrat alam 

dan kodrat zamannya. 

Konsep pendidikan berbasis kearifan lokal semakin 
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relevan pada era globalisasi dan perkembangan teknologi digital. 

Arus informasi yang semakin terbuka memberikan peluang bagi 

peserta didik untuk memperoleh berbagai pengetahuan dari 

seluruh dunia. Namun, di sisi lain, globalisasi juga dapat 

mengurangi apresiasi generasi muda terhadap budaya lokal 

apabila pendidikan tidak memberikan ruang yang memadai 

untuk mengenalkan dan melestarikannya. Oleh sebab itu, 

pendidikan modern perlu mengintegrasikan nilai-nilai budaya 

lokal dengan inovasi pembelajaran berbasis teknologi sehingga 

peserta didik mampu menjadi individu yang memiliki kompetensi 

global sekaligus identitas budaya yang kuat. UNESCO (2021) 

menekankan bahwa pendidikan masa depan harus mampu 

menghargai keberagaman budaya, memperkuat identitas 

masyarakat, dan membangun pembelajaran yang berkelanjutan 

melalui kolaborasi antara ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

budaya. 

Secara filosofis, pengintegrasian kearifan lokal dalam 

pendidikan didasarkan pada pandangan bahwa pendidikan 

merupakan proses memanusiakan manusia melalui 

pengembangan seluruh potensi yang dimilikinya. Pendidikan 

tidak hanya bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa, tetapi 

juga membentuk manusia yang berkarakter, bermoral, dan 

mampu hidup secara harmonis dengan lingkungan sosial 

maupun alam. Nilai-nilai seperti gotong royong, musyawarah, 

toleransi, tanggung jawab, kerja sama, serta penghormatan 

terhadap keberagaman merupakan bagian dari filosofi bangsa 

Indonesia yang tercermin dalam Pancasila. Ki Hadjar Dewantara 

(2013) menyatakan bahwa Pendidikan seharusnya menuntun 

segala kekuatan kodrat yang dimiliki anak agar mereka mampu 

mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-

tingginya sebagai manusia maupun anggota masyarakat. 

Dengan demikian, pendidikan berbasis kearifan lokal menjadi 

implementasi nyata dari filosofi pendidikan nasional. Dari 
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perspektif sosiologis, pendidikan memiliki fungsi sebagai agen 

sosialisasi dan pelestarian budaya. Sekolah menjadi tempat 

berlangsungnya proses pewarisan nilai, norma, tradisi, dan 

identitas budaya kepada generasi muda. Melalui pendidikan, 

peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, 

tetapi juga belajar memahami aturan sosial, membangun 

hubungan antarmanusia, serta mengembangkan rasa tanggung 

jawab terhadap masyarakatnya.  

Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran akan 

memperkuat hubungan antara sekolah dan lingkungan sosial 

sehingga proses belajar menjadi lebih kontekstual serta mampu 

menjawab kebutuhan Masyarakat (Hukum Agraria et al., 

n.d.)menjelaskan bahwa pendidikan memiliki peran penting 

dalam mempertahankan keberlangsungan nilai dan keteraturan 

sosial melalui proses pewarisan budaya kepada generasi 

berikutnya. Selain memiliki landasan filosofis dan sosiologis, 

pendidikan berbasis kearifan lokal juga didukung oleh landasan 

psikologis. Dari sudut pandang psikologi pendidikan, peserta 

didik akan lebih mudah memahami konsep baru apabila 

pembelajaran dikaitkan dengan pengalaman dan lingkungan 

yang telah mereka kenal sebelumnya.  

Teori konstruktivisme yang dikembangkan (Vygotsky, 

1986) menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui 

interaksi sosial dan pengalaman belajar yang bermakna. Oleh 

karena itu, pemanfaatan budaya lokal sebagai konteks 

pembelajaran dapat membantu peserta didik menghubungkan 

pengetahuan baru dengan pengalaman yang telah dimiliki 

sehingga proses belajar menjadi lebih efektif, bermakna, dan 

berkelanjutan. Pembelajaran berbasis kearifan lokal juga mampu 

meningkatkan motivasi belajar karena peserta didik merasa lebih 

dekat dengan materi yang dipelajari Normalasarie(2025).Secara 

yuridis, pengintegrasian kearifan lokal dalam pendidikan memiliki 

landasan hukum yang kuat di Indonesia. Pembukaan Undang-



 

BAB I -  Dr. Normalasarie, M.Pd 

 
5 

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

menegaskan bahwa salah satu tujuan negara adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Amanat tersebut dijabarkan 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan serta 

membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat. 

Pendidikan juga diselenggarakan dengan menghargai 

keberagaman budaya, potensi daerah, dan karakteristik peserta 

didik (Asrar et al., 2026).Kebijakan implementasi Kurikulum 

Merdeka semakin memperkuat pentingnya pembelajaran 

kontekstual yang memanfaatkan potensi lokal sebagai sumber 

belajar, sehingga peserta didik mampu mengembangkan 

kompetensi akademik sekaligus karakter sesuai nilai-nilai 

budaya bangsa ((Tri Rahmadhani et al., 2024)).  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa 

kearifan lokal merupakan fondasi penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan 

karakter, pelestarian budaya, dan penguatan identitas bangsa. 

Integrasi kearifan lokal dalam pendidikan menjadi strategi yang 

relevan untuk menjawab tantangan globalisasi dengan tetap 

mempertahankan jati diri bangsa Indonesia. Dengan dukungan 

landasan filosofis, sosiologis, psikologis, dan yuridis yang kuat, 

pendidikan berbasis kearifan lokal diharapkan mampu 

melahirkan generasi yang berkompetensi global, berkarakter 

luhur, serta memiliki kepedulian terhadap budaya dan 

lingkungan tempat mereka hidup. Konsep dan landasan dapat 

dilihat gambar 1. 
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Gambar 1. Konsep dan landasan kearifan lokal  
 

Berdasarkan uraian mengenai konsep dan landasan 
kearifan lokal dalam pendidikan, dapat dipahami bahwa 
pengintegrasian kearifan lokal tidak hanya didasarkan pada 
nilai-nilai budaya, tetapi juga memiliki pijakan filosofis, 
sosiologis, psikologis, dan yuridis yang saling melengkapi. 
Keempat landasan tersebut menjadi dasar dalam 
merancang pendidikan yang kontekstual, berkarakter, dan 
relevan dengan kebutuhan masyarakat. Ringkasan 
mengenai landasan tersebut disajikan pada Tabel 1.1. 

 
Tabel 1. 1 Tabel landasan kearifan lokal dalam pendidikan 
Landasan Fokus Implementasi 

dalam Pendidikan 

Filosofis Nilai Pancasila 
dan Ki Hajar 
Dewantara 

Pendidikan 
Karakter 

Sosiologis Pelestarian 
budaya 

Pembelajaran 
kontektual 

Psikologis Konstruktivisme Belajar dari 
pengalaman 
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Yuridis UU Sisdiknas dan 
Kurikulum 
Merdeka 

Integrasi budaya 
lokal 

 
 

1.2. Urgensi Kearifan Lokal dalam Menghadapi 
Tantangan Pendidikan Modern 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

globalisasi telah membawa perubahan yang sangat cepat 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia 

pendidikan. Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 

menghadirkan berbagai peluang melalui kemajuan teknologi 

digital, kecerdasan artifisial (Artificial Intelligence/AI), big 

data, Internet of Things (IoT), serta transformasi 

pembelajaran berbasis digital. Di satu sisi, perkembangan 

tersebut memberikan kemudahan dalam memperoleh 

informasi, meningkatkan akses pendidikan, dan 

memperluas kesempatan belajar tanpa batas ruang dan 

waktu. Namun, di sisi lain, perubahan tersebut juga 

memunculkan tantangan berupa lunturnya identitas budaya, 

menurunnya kepedulian terhadap nilai-nilai lokal, serta 

semakin kuatnya pengaruh budaya global terhadap 

generasi muda (UNESCO, 2021; OECD, 2023).  

Globalisasi memungkinkan terjadinya pertukaran 

budaya antarnegara secara cepat melalui media massa dan 

media sosial. Fenomena ini memberikan manfaat berupa 

keterbukaan wawasan dan berkembangnya inovasi dalam 

berbagai bidang kehidupan. Akan tetapi, apabila tidak 

disertai dengan kemampuan menyaring informasi secara 

kritis, globalisasi berpotensi menggeser nilai-nilai budaya 

lokal yang selama ini menjadi identitas masyarakat. 

Generasi muda cenderung lebih mengenal budaya populer 

dari luar dibandingkan budaya daerahnya sendiri, seperti 

bahasa daerah, kesenian tradisional, cerita rakyat, 
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permainan tradisional, maupun nilai-nilai kehidupan yang 

diwariskan oleh leluhur. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pendidikan memiliki tanggung jawab untuk menjaga 

keseimbangan antara keterbukaan terhadap budaya global 

dan pelestarian budaya lokal Normalasarie et al. (2025). 

Dalam konteks tersebut, kearifan lokal memiliki 

peran yang sangat strategis sebagai fondasi pembentukan 

karakter peserta didik. Nilai-nilai yang terkandung dalam 

kearifan lokal, seperti gotong royong, tanggung jawab, 

kejujuran, toleransi, musyawarah, kepedulian sosial, kerja 

keras, dan penghormatan terhadap alam merupakan modal 

penting dalam membentuk generasi yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kecerdasan 

sosial, emosional, dan moral.  

Pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai 

tersebut mampu membantu peserta didik memahami bahwa 

ilmu pengetahuan harus diiringi dengan etika serta tanggung 

jawab dalam kehidupan bermasyarakat Hal ini sejalan 

dengan tujuan pendidikan nasional yang tidak hanya 

menekankan aspek akademik, tetapi juga pembentukan 

watak dan peradaban bangsa yang bermartabat 

((Wulandari, 2021a) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003). Urgensi kearifan lokal dalam pendidikan juga 

berkaitan erat dengan penguatan identitas nasional.  

Selain memperkuat identitas budaya, kearifan lokal 

juga berkontribusi terhadap pengembangan kompetensi 

abad ke-21.Pembelajaran yang memanfaatkan budaya lokal 

sebagai sumber belajar mendorong peserta didik untuk 

berpikir kritis dalam menganalisis fenomena di lingkungan 

sekitarnya, kreatif dalam mengembangkan solusi berbasis 

potensi lokal, mampu berkolaborasi dengan masyarakat, 

serta memiliki kemampuan komunikasi yang baik. Misalnya, 

peserta didik dapat melakukan proyek pembelajaran 
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mengenai pengelolaan lingkungan berdasarkan kearifan 

masyarakat adat, mendokumentasikan cerita rakyat dalam 

bentuk media digital, atau mengembangkan produk kreatif 

berbasis budaya lokal. Aktivitas tersebut tidak hanya 

meningkatkan kompetensi akademik, tetapi juga 

memperkuat keterampilan abad ke-21 yang dibutuhkan 

pada era global (Partnership for 21st Century Learning, 

2019; UNESCO, 2021). 

Di era digital, kearifan lokal tidak lagi dipandang 

sebagai sesuatu yang bersifat tradisional dan tertinggal. 

Sebaliknya, kemajuan teknologi dapat dimanfaatkan untuk 

memperluas pelestarian budaya melalui digitalisasi naskah 

kuno, pengembangan e-modul berbasis budaya lokal, virtual 

museum, media pembelajaran interaktif, hingga 

pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam 

memperkenalkan budaya kepada generasi muda. Integrasi 

teknologi dengan kearifan lokal memungkinkan 

pembelajaran menjadi lebih menarik, kontekstual, dan 

sesuai dengan karakteristik peserta didik masa kini. Oleh 

karena itu, tantangan pendidikan modern bukanlah memilih 

antara teknologi atau budaya lokal, melainkan bagaimana 

mengintegrasikan keduanya secara harmonis untuk 

menciptakan pembelajaran yang inovatif dan tetap berakar 

pada identitas bangsa (Normalasarie, 2025) 

Urgensi kearifan lokal juga tercermin dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pentingnya pembelajaran kontekstual dan berpusat pada 

peserta didik. Melalui Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5), peserta didik didorong untuk mengenali 

potensi daerah, melestarikan budaya lokal, 

mengembangkan kepedulian terhadap lingkungan, serta 

membangun karakter sesuai nilai-nilai Pancasila. 

Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan 
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Indonesia tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

kompetensi akademik, tetapi juga pada penguatan identitas 

budaya dan karakter kebangsaan sebagai bekal 

menghadapi tantangan global ((Thakur & Mittal, 2025) 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa 

kearifan lokal memiliki urgensi yang sangat besar dalam 

menghadapi tantangan pendidikan modern. Kearifan lokal 

berfungsi sebagai penyeimbang di tengah derasnya arus 

globalisasi, sekaligus menjadi fondasi dalam membentuk 

karakter, memperkuat identitas budaya, meningkatkan 

kompetensi abad ke-21, dan mewujudkan pendidikan yang 

kontekstual. Oleh karena itu, pengintegrasian kearifan lokal 

ke dalam kurikulum, proses pembelajaran, media 

pembelajaran, serta asesmen merupakan langkah strategis 

untuk menghasilkan generasi yang mampu berkompetisi 

secara global tanpa kehilangan akar budaya dan jati dirinya 

sebagai bangsa Indonesia. Dapat dilihat gambar 2. 

 
Gambar 2. Urgensi Kearifan Lokal dalam Pendidikan Modern 
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Perubahan yang terjadi akibat globalisasi, 

perkembangan teknologi, dan dinamika sosial memberikan 

tantangan baru bagi dunia pendidikan. Dalam kondisi 

tersebut, kearifan lokal memiliki peran strategis sebagai 

penguat identitas budaya sekaligus pembentuk karakter 

peserta didik. Hubungan antara berbagai tantangan 

pendidikan modern dengan peran kearifan lokal dapat dilihat 

pada Tabel 1.2. 

Tabel 1.2 Urgensi kearifan lokal 
Tantangan Dampak Peran Kearifan 

Lokal 

Globalisasi Lunturnya 
budaya 

Memperkuat identitas 

Digitalisasi Ketergantungan 
teknologi 

Pemanfaatan 
teknologi berbasis 
budaya 

Krisis karakter Menurunnya 
etika 

Pendidikan karakter 

Perubahan sosial Individualisme Gotong royong dan 
kolaborasi 

Persaingan 
global 

Kompetensi 
tinggi 

Kompetensi global 
berakar budaya 

 

1.3. Implementasi Kearifan Lokal dalam Kurikulum dan 
Pembelajaran 

Implementasi kearifan lokal dalam kurikulum dan 

pembelajaran merupakan salah satu strategi untuk 

mewujudkan pendidikan yang kontekstual, bermakna, dan 

relevan dengan kehidupan peserta didik. Kearifan lokal tidak 

hanya diposisikan sebagai materi tambahan, tetapi menjadi 

bagian integral dari proses pendidikan yang mendukung 

pencapaian kompetensi, pembentukan karakter, serta 

penguatan identitas budaya peserta didik. Melalui integrasi 

tersebut, peserta didik memperoleh kesempatan untuk 

memahami konsep-konsep akademik dengan 
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memanfaatkan lingkungan sosial dan budaya sebagai 

sumber belajar(Yuli 2026, n.d.) Pendekatan ini sejalan 

dengan prinsip pembelajaran kontekstual yang 

menempatkan pengalaman nyata sebagai dasar dalam 

membangun pengetahuan (Johnson, 2002; 

Kemendikbudristek, 2022). 

Dalam konteks kurikulum nasional, implementasi 

kearifan lokal memperoleh ruang yang semakin luas melalui 

Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini memberikan fleksibilitas 

kepada satuan pendidikan untuk mengembangkan 

pembelajaran sesuai dengan karakteristik daerah, potensi 

peserta didik, dan kebutuhan masyarakat. Guru diberikan 

keleluasaan dalam memilih materi, metode, media, serta 

sumber belajar yang relevan dengan lingkungan sekitar. 

Selain itu, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

menjadi salah satu wadah strategis untuk mengintegrasikan 

nilai-nilai budaya lokal melalui berbagai tema, seperti 

kearifan lokal, gaya hidup berkelanjutan, kewirausahaan, 

maupun kebinekaan global. Dengan demikian, 

pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

hasil akademik, tetapi juga membangun karakter peserta 

didik yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (Muhammad 

Abdul Lathif & Nadi Suprapto, 2023). 

Implementasi kearifan lokal dapat dimulai sejak 

tahap perencanaan pembelajaran. Guru perlu melakukan 

identifikasi terhadap potensi budaya yang terdapat di 

lingkungan sekolah, baik berupa tradisi, bahasa daerah, 

cerita rakyat, kesenian, permainan tradisional, makanan 

khas, kerajinan, maupun praktik sosial yang berkembang di 

masyarakat. Potensi tersebut selanjutnya diintegrasikan ke 

dalam tujuan pembelajaran, materi ajar, aktivitas belajar, 

media pembelajaran, hingga asesmen. Dengan cara ini, 

pembelajaran menjadi lebih kontekstual karena peserta 
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didik mempelajari konsep-konsep ilmiah melalui fenomena 

yang mereka kenal dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Ki 

(Wulandari, 2021) pendidikan yang baik adalah pendidikan 

yang bertumpu pada kebudayaan masyarakat sehingga 

peserta didik berkembang sesuai dengan kodrat alam dan 

kodrat zamannya.  

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, guru dapat 

menerapkan berbagai model pembelajaran yang 

mendukung pengintegrasian kearifan lokal. Model Project-

Based Learning (PjBL), Problem-Based Learning (PBL), 

Inquiry Learning, Discovery Learning, maupun 

pembelajaran berbasis pengalaman (Experiential Learning) 

sangat sesuai digunakan karena memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengeksplorasi potensi daerah 

secara langsung (Normalasarie, 2025). Misalnya, peserta 

didik dapat melakukan penelitian sederhana mengenai 

tradisi lokal, mendokumentasikan cerita rakyat dalam bentuk 

video digital, membuat pameran budaya, mengembangkan 

produk kreatif berbasis kearifan lokal, atau menyelesaikan 

permasalahan lingkungan berdasarkan praktik masyarakat 

setempat.  

Asesmen pembelajaran berbasis kearifan lokal 

hendaknya tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi 

juga mengukur perkembangan sikap, keterampilan, dan 

karakter peserta didik. Guru dapat menggunakan asesmen 

autentik melalui proyek, portofolio, presentasi, observasi, 

unjuk kerja, jurnal refleksi, maupun produk budaya yang 

dihasilkan peserta didik. Asesmen semacam ini memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai kemampuan 

peserta didik dalam memahami, menerapkan, serta 

melestarikan nilai-nilai budaya lokal dalam kehidupan nyata. 

Selain itu, asesmen autentik juga mendorong peserta didik 

untuk belajar secara aktif, reflektif, dan bertanggung jawab 
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terhadap proses belajarnya sendiri (Phan et al., 2026). 

Secara keseluruhan, implementasi kearifan lokal 

dalam kurikulum dan pembelajaran merupakan langkah 

strategis untuk membangun pendidikan yang adaptif 

terhadap perkembangan zaman tanpa kehilangan akar 

budaya bangsa (Rachman et al., 2026).Melalui 

perencanaan pembelajaran yang kontekstual, penggunaan 

model pembelajaran inovatif, pengembangan bahan ajar 

berbasis budaya, pemanfaatan teknologi digital, serta 

asesmen autentik, peserta didik tidak hanya memperoleh 

kompetensi akademik, tetapi juga tumbuh menjadi individu 

yang berkarakter, memiliki identitas budaya yang kuat, serta 

mampu berkontribusi dalam pembangunan masyarakat di 

tingkat lokal maupun global (  Normalasarie & Sutinah, 2025) 

Dapat dilihat pada gambar 3.  

 
Gambar 3. Implementasi Kearifan Lokal 

Implementasi kearifan lokal dalam pembelajaran 

perlu dilakukan secara sistematis mulai dari tahap 

perencanaan hingga evaluasi. Setiap tahapan memiliki 

karakteristik dan bentuk implementasi yang berbeda sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Gambaran implementasi 
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tersebut diringkas pada Tabel 1.3. 

Tabel 1.3 Tabel Implementasi Kearifal lokal 
Tahap Bentuk 

Implementasi 
Contoh 

Perencanaan CP, ATP, Modul 
Ajar 

Memasukan 
budaya lokal 

Pelaksanaan PjBL, PBL, 
Discovery 

Cerita rakyat, 
permainan 
tradisional 

Media Buku, E-modul Video budaya 

Asesmen Portofolio, proyek Dokumentasi 
budaya 

Refleksi Jurnal Evaluasi 
pembelajaran 

 
1.4. Inovasi Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal di 

Era Digital 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah 

paradigma pendidikan dari pembelajaran konvensional 

menuju pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan 

berpusat pada peserta didik (Phan et al., 

2026).Transformasi digital tidak hanya mengubah cara guru 

menyampaikan materi, tetapi juga mengubah cara peserta 

didik memperoleh, mengolah, dan memanfaatkan informasi. 

Di tengah perubahan tersebut, inovasi pembelajaran 

berbasis kearifan lokal menjadi sangat penting agar 

kemajuan teknologi tidak menggeser nilai-nilai budaya yang 

menjadi identitas bangsa. Sebaliknya, teknologi perlu 

dimanfaatkan sebagai sarana untuk melestarikan, 

mengembangkan, dan mentransformasikan kearifan lokal 

kepada generasi muda melalui pengalaman belajar yang 

menarik, kontekstual, dan bermakna (OECD Digital 

Education Outlook 2023, 2023). 

Inovasi pembelajaran berbasis kearifan lokal 

merupakan upaya mengembangkan strategi, model, media, 
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maupun sumber belajar yang mengintegrasikan potensi 

budaya daerah dengan perkembangan teknologi 

pendidikan. Inovasi tersebut tidak sekadar memindahkan 

materi pembelajaran ke dalam bentuk digital, tetapi juga 

menciptakan pengalaman belajar yang memungkinkan 

peserta didik mengeksplorasi budaya lokal secara aktif. 

Dengan demikian, peserta didik tidak hanya menjadi 

penerima informasi, melainkan juga berperan sebagai 

peneliti, pencipta, dan pelestari budaya melalui berbagai 

aktivitas pembelajaran berbasis proyek, kolaborasi, dan 

pemecahan masalah ((Nurjannah et al., 2026)). 

Salah satu bentuk inovasi yang berkembang pesat 

adalah pemanfaatan e-modul berbasis kearifan lokal. E-

modul memungkinkan materi pembelajaran disajikan secara 

lebih interaktif melalui kombinasi teks, gambar, audio, video, 

animasi, kuis, serta umpan balik otomatis. Apabila 

dikembangkan dengan mengangkat budaya lokal sebagai 

konteks pembelajaran, e-modul mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik sekaligus memperkuat 

pemahaman terhadap nilai-nilai budaya daerah. Misalnya, 

pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan cerita rakyat 

sebagai bahan analisis teks, pembelajaran IPS 

memanfaatkan sejarah lokal sebagai sumber belajar, atau 

pembelajaran IPA mengkaji pengetahuan masyarakat 

mengenai pengelolaan lingkungan. Penyajian materi yang 

kontekstual terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar 

serta memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna 

dibandingkan pembelajaran yang bersifat abstrak 

((Kwangmuang et al., 2026)). 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) juga 

membuka peluang baru dalam pengembangan 

pembelajaran berbasis kearifan lokal. AI dapat 

dimanfaatkan untuk memberikan umpan balik otomatis 
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terhadap hasil belajar peserta didik, menghasilkan 

rekomendasi materi yang sesuai dengan kebutuhan belajar, 

membantu proses penilaian autentik, hingga mendukung 

pembelajaran adaptif sesuai kemampuan masing-masing 

peserta didik. Dalam pembelajaran menulis, misalnya, AI 

dapat membantu memberikan masukan mengenai struktur 

teks, penggunaan bahasa, maupun pengembangan ide 

tanpa menghilangkan kreativitas peserta didik. Apabila 

dipadukan dengan konten budaya lokal, AI dapat menjadi 

media yang efektif dalam memperkenalkan nilai-nilai budaya 

sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun 

demikian, pemanfaatan AI tetap memerlukan 

pendampingan guru agar teknologi digunakan secara etis, 

bertanggung jawab, dan tidak menggantikan peran manusia 

dalam proses pendidikan (OECD Digital Education Outlook 

2023, 2023). 

Selain AI, inovasi pembelajaran juga dapat 

dikembangkan melalui digital storytelling sebagai media 

pelestarian budaya. Digital storytelling merupakan teknik 

menyampaikan cerita menggunakan perpaduan teks, 

gambar, suara, video, dan animasi sehingga menghasilkan 

pengalaman belajar yang lebih menarik. Cerita rakyat, 

legenda daerah, sejarah lokal, maupun pengalaman budaya 

masyarakat dapat dikemas dalam bentuk video pendek, 

podcast, komik digital, atau multimedia interaktif. Melalui 

kegiatan tersebut, peserta didik tidak hanya mempelajari 

budaya sebagai objek pengetahuan, tetapi juga 

berpartisipasi dalam mendokumentasikan dan 

menyebarluaskan warisan budaya kepada masyarakat yang 

lebih luas. Digital storytelling terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan literasi, kreativitas, komunikasi, serta 

keterampilan berpikir kritis peserta didik ((Prahani et al., 

2027)). 
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Pemanfaatan teknologi Augmented Reality (AR) dan 

Virtual Reality (VR) juga memberikan pengalaman baru 

dalam pembelajaran berbasis kearifan lokal. Teknologi ini 

memungkinkan peserta didik mengunjungi situs budaya, 

museum, rumah adat, maupun lokasi bersejarah secara 

virtual tanpa harus berada di tempat tersebut. Pengalaman 

belajar yang bersifat imersif mampu meningkatkan rasa 

ingin tahu, memperkuat pemahaman konseptual, serta 

menumbuhkan apresiasi terhadap kekayaan budaya 

bangsa. Dalam pembelajaran sejarah, misalnya, peserta 

didik dapat melakukan tur virtual ke situs cagar budaya, 

sedangkan pada pembelajaran seni mereka dapat 

mengamati secara detail berbagai karya budaya tradisional 

menggunakan teknologi digital. Inovasi tersebut 

menunjukkan bahwa pelestarian budaya dapat berjalan 

seiring dengan kemajuan teknologi (Setiawan et al., 2026); 

(Phan et al., 2026); (Kemendikbudristek, 2022; UNESCO, 

2023). 

Secara keseluruhan, inovasi pembelajaran berbasis 

kearifan lokal di era digital merupakan bentuk adaptasi 

pendidikan terhadap perkembangan teknologi tanpa 

meninggalkan identitas budaya bangsa. Integrasi e-modul, 

Artificial Intelligence (AI), digital storytelling, Augmented 

Reality (AR), Virtual Reality (VR), serta berbagai platform 

digital memberikan peluang yang sangat besar untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, 

dan kontekstual. Inovasi tersebut diharapkan mampu 

melahirkan peserta didik yang tidak hanya menguasai 

kompetensi digital dan keterampilan abad ke-21, tetapi juga 

memiliki karakter, kecintaan terhadap budaya lokal, serta 

kesadaran untuk menjaga dan mengembangkan warisan 

budaya sebagai bagian dari jati diri bangsa Indonesia. Dapat 

dilihat pada gambar 4. 
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Gambar 4. Inovasi Pembelajaran Berbasis kearifan lokal Era 

digital 
 

Perkembangan teknologi digital membuka berbagai 

peluang untuk mengembangkan pembelajaran berbasis kearifan 

lokal secara lebih inovatif. Berbagai bentuk teknologi dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang mampu 

memperkuat pengalaman belajar peserta didik sekaligus 

melestarikan budaya lokal. Bentuk-bentuk inovasi tersebut 

dirangkum pada Tabel 1.4. 

Tabel 1.4 Tabel Inovasi igital berbasis kearifan lokal 

Teknologi Fungsi Contoh 

E-modul Belajar mandiri Modul digital 
budaya 

AI Umpan balik AI untuk menulis 
cerita rakyat 

AR/VR Simulasi Museum virtual 

Digital Storytelling Literasi Cerita rakyat 
digital 
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LMS Pembelajaran 
daring 

Moodle, google 
classroom 

 
 

1.5. Strategi Penguatan Kearifan Lokal untuk 

Pendidikan Masa Depan 

Perubahan sosial, perkembangan teknologi, serta 

dinamika globalisasi menuntut sistem pendidikan untuk terus 

beradaptasi tanpa mengabaikan akar budaya bangsa. 

Pendidikan masa depan tidak hanya dituntut menghasilkan 

sumber daya manusia yang memiliki kompetensi akademik dan 

keterampilan digital, tetapi juga mampu membentuk individu 

yang berkarakter, memiliki identitas budaya yang kuat, serta 

mampu berkontribusi dalam menyelesaikan berbagai persoalan 

masyarakat. Oleh karena itu, penguatan kearifan lokal harus 

ditempatkan sebagai bagian integral dari transformasi 

pendidikan agar mampu menjadi fondasi dalam membangun 

generasi Indonesia yang adaptif, inovatif, dan tetap berpegang 

pada nilai-nilai budaya bangsa Normalasarie (2025). 

Strategi pertama yang perlu dilakukan adalah memperkuat 

kebijakan pendidikan yang mendukung integrasi kearifan lokal 

pada setiap jenjang pendidikan. Pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerah perlu memberikan ruang yang lebih luas bagi 

satuan pendidikan untuk mengembangkan kurikulum yang 

sesuai dengan karakteristik daerah masing-masing 

Normalasarie (2025).  

Strategi kedua adalah meningkatkan kompetensi guru 

sebagai agen pelestarian budaya sekaligus inovator 

pembelajaran. Guru memiliki peran yang sangat strategis dalam 

mentransformasikan nilai-nilai kearifan lokal kepada peserta 

didik melalui proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu 

dibekali kemampuan untuk mengidentifikasi potensi budaya 

daerah, mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan lokal, 
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memanfaatkan teknologi digital, serta menerapkan model 

pembelajaran inovatif yang mampu menghubungkan konsep 

akademik dengan kehidupan nyata. Pengembangan profesional 

guru melalui pelatihan, komunitas belajar, penelitian tindakan 

kelas, serta kolaborasi dengan perguruan tinggi menjadi langkah 

penting dalam meningkatkan kualitas implementasi pendidikan 

berbasis kearifan lokal (Darling-Hammond et al., 2017) 

Strategi ketiga adalah memperkuat kolaborasi antara 

sekolah, keluarga, masyarakat, dan berbagai pemangku 

kepentingan. Pendidikan berbasis kearifan lokal tidak dapat 

dilaksanakan hanya oleh sekolah, tetapi memerlukan dukungan 

seluruh elemen masyarakat. Tokoh adat, budayawan, seniman, 

pelaku usaha lokal, pemerintah daerah, perguruan tinggi, hingga 

komunitas budaya dapat menjadi mitra dalam menyediakan 

sumber belajar yang autentik bagi peserta didik. Melalui 

kolaborasi tersebut, peserta didik memperoleh pengalaman 

belajar secara langsung melalui observasi lapangan, 

wawancara, praktik budaya, maupun kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. Kolaborasi ini juga memperkuat fungsi 

sekolah sebagai pusat pembelajaran yang terhubung dengan 

kehidupan masyarakat (Epstein, 2018). 

Strategi keempat adalah mengoptimalkan pemanfaatan 

teknologi digital sebagai media pelestarian dan pengembangan 

kearifan lokal. Digitalisasi budaya melalui e-modul, museum 

virtual, digital storytelling, video pembelajaran, podcast budaya, 

arsip digital, hingga pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) 

merupakan langkah strategis dalam mengenalkan budaya lokal 

kepada generasi digital. (UNESCO, 2023). 

Strategi kelima adalah mengembangkan pembelajaran 

berbasis proyek (Project-Based Learning) yang mengangkat 

potensi lokal sebagai objek kajian. Melalui pembelajaran 

berbasis proyek, peserta didik dapat melakukan penelitian 

sederhana mengenai budaya daerah, mendokumentasikan 
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tradisi masyarakat, mengembangkan produk kreatif berbasis 

budaya lokal, melakukan konservasi lingkungan, hingga 

mempromosikan destinasi wisata budaya melalui media digital. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi, tetapi juga 

membangun rasa tanggung jawab peserta didik terhadap 

pelestarian budaya dan lingkungan. Pembelajaran semacam ini 

sejalan dengan pengembangan kompetensi abad ke-21 yang 

menekankan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Normalasarie  

et al., n.d.2025).  

Penguatan kearifan lokal juga menjadi bagian penting 

dalam mewujudkan visi Indonesia Emas 2045. Bonus demografi 

yang akan dimiliki Indonesia hanya akan menjadi kekuatan 

apabila diiringi oleh kualitas sumber daya manusia yang unggul, 

berkarakter, kreatif, inovatif, dan memiliki identitas kebangsaan 

yang kuatNormalasarie (2025). Pendidikan yang 

mengintegrasikan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kearifan 

lokal akan menghasilkan generasi yang tidak hanya mampu 

bersaing pada tingkat global, tetapi juga mampu menjaga 

keberagaman budaya sebagai kekayaan nasional. Dengan 

demikian, kearifan lokal bukan lagi dipandang sebagai warisan 

masa lalu, melainkan sebagai modal strategis dalam 

membangun masa depan bangsa. 

Berdasarkan uraian tersebut, strategi penguatan kearifan 

lokal untuk pendidikan masa depan memerlukan sinergi antara 

kebijakan pemerintah, peningkatan kompetensi guru, kolaborasi 

dengan masyarakat, pemanfaatan teknologi digital, 

pengembangan inovasi pembelajaran, serta penguatan riset 

pendidikan.(Veronika et al., 2021) Seluruh strategi tersebut 

harus dilaksanakan secara berkelanjutan agar pendidikan 

Indonesia mampu menghasilkan generasi yang adaptif terhadap 

perkembangan global tanpa kehilangan identitas budayanya. 

Dengan menjadikan kearifan lokal sebagai fondasi pendidikan, 
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Indonesia memiliki peluang besar untuk membangun sistem 

pendidikan yang berkualitas, berkarakter, inklusif, dan 

berkelanjutan sebagai bekal menuju Indonesia Emas 2045. 

Dapat dilihat pada gambar 5. 

 

 
 

Gambar 5. Strategi penguatan kearifan lokal 

 
Penguatan kearifan lokal dalam pendidikan memerlukan 

strategi yang terencana, kolaboratif, dan berkelanjutan. Strategi 
tersebut melibatkan berbagai pemangku kepentingan, mulai dari 
pemerintah, sekolah, guru, masyarakat, hingga perguruan tinggi. 
Ringkasan strategi penguatan kearifan lokal untuk mendukung 
pendidikan masa depan disajikan pada Tabel 1.5. 

 
Tabel 1.5 Tabel strategi penguatan kearifan lokal 
Stategi Pelaksana Output 

Penguatan kurikulum Pemerintah Muatan lokal 

Pengembangan guru Sekolah Guru inovatif  

Kolaborasi Masyarakat Pelestarian 
budaya 

Teknologi Sekolah Digitalisasi 
budaya 
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Penelitian Perguruan tinggi Model 
pembelajaran 

Evaluasi Semua pihak Pendidikan 
berkelanjutan 
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BAB II 
KONSEP DASAR KEARIFAN LOKAL   

Oleh   
Dr .  Nov idya  Yu land a ,  M.Pd  

 
2.1 Pendahuluan 

 Generasi muda saat ini mengalami krisis identitas karena 
dampak besar dari globalisasi yang terus mengalir. Budaya 
asing mudah masuk lewat media sosial. Hal Ini  tentunya 
menggeser nilai-nilai lokal yang selama ini menjadi pedoman 
dalam hidup. Akibatnya, generasi muda saat ini menjadi 
bingung menentukan jati diri mereka. Generasi muda saat ini 
lebih suka menerima budaya dari luar yang terlihat lebih 
modern dan terkini, dibanding mengenal budaya daerah 
masing-masing. Hal ini perlahan menyebabkan perasaan 
memiliki terhadap budaya dan tradisi bangsa mulai 
berkurang. Kearifan lokal bukan hanya warisan masa lalu 
yang sudah tua, kearifan lokal adalah cara untuk bertahan 
hidup dan menghadapi masa depan. Di tengah perubahan 
dunia modern yang terus bergerak cepat, nilai-nilai lokal tetap 
menjadi dasar moral yang kokoh. Kearifan lokal mengajarkan 
bagaimana hidup berkelompok dengan rukun, merawat 
lingkungan sekitar, serta menyelesaikan masalah tanpa 
mengganggu hubungan sosial yang ada. Dengan memahami 
kearifan lokal, generasi muda bisa menjadi pribadi yang lebih 
kuat, memiliki nilai yang jelas, dan bisa beradaptasi di tengah 
persaingan global tanpa kehilangan tujuan mereka. 
 

2.2 Pengertian Kearifan Lokal (Local Wisdom). 
 Kearifan lokal atau Local Wisdom merupakan sesuatu 
yang dimiliki masyarakat setempat yang berkaitan dengan 
cara hidup mereka (way of life). Kebijakan ini didasarkan pada 
tradisi yang sudah berlaku di wilayah tersebut. Oleh karena 
itu, kearifan lokal tidak hanya mencakup nilai dan norma saja, 
tetapi juga berbagai gagasan yang melibatkan teknologi, cara 
mengatasi masalah kesehatan, pembangunan, serta hal-hal 
yang berkaitan dengan selera estetika. Naritoom (Wagiran, 
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2012) mengatakan bahwa kearifan lokal adalah pengetahuan 
yang ditemukan atau didapatkan oleh masyarakat setempat 
melalui pengalaman yang terus terakumulasi dalam proses uji 
coba, serta terpadu dengan pemahaman mengenai alam dan 
budaya di sekitarnya. Kearifan lokal adalah sesuatu yang 
selalu berubah dan memiliki peran yang dibuat serta terkait 
dengan kondisi dunia internasional. 
 Kearifan lokal digunakan masyarakat sebagai pedoman 
dalam mengatur kehidupan sehari-hari, terutama dalam 
hubungan dengan keluarga, kerabat, serta orang-orang di 
lingkungan yang lebih luas (Kongprasertamorn & Kamonthip,  
2007). Karena cakupannya mencakup pengetahuan, budaya, 
serta kecerdasan pengetahuan lokal, kearifan lokal juga 
dikenal dengan nama lain seperti local knowledge, local 
wisdom, atau genius local. 
 Kearifan lokal adalah pengetahuan mendasar yang 
diperoleh dari pengalaman atau kebenaran hidup, bisa 
berupa hal abstrak maupun konkret.Pengetahuan ini selalu 
diimbangi dengan kondisi alam dan budaya dari suatu 
kelompok masyarakat tertentu (Mungmachon, 2012: 174). 
Kearifan lokal juga bisa ditemukan, baik di dalam kelompok 
masyarakat maupun pada individu tertentu.Selanjutnya 
Rahyono (2009) menjelaskan bahwa kearifan lokal adalah 
kecerdasan manusia yang dimiliki oleh kelompok etnis 
tertentu, yang diperoleh dari akumulasi pengalaman 
masyarakat dalam berinteraksi dengan lingkungan, alam, dan 
sesamanya.  
 Dari beberapa penjelasan di atas,  dapat disimpulkan 
bahwa kearifan lokal adalah satu cara berpikir dan ilmu 
tentang hidup, pengetahuan dan strategi kehidupan yang 
nyata dalam bentuk aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat 
setempat, yang berhasil memberikan jawaban dari berbagai 
permasalahan dalam memenuhi kebutuhan mereka. Selain 
itu, kearfikan lokal juga dapat menjadi gagasan-gagasan, 
nilai-nilai, pandangan-pandangan setempat yang bijak, 
berakhlak mulia, bernilai baik, yang tertanam dalam hati 
dan diikuti oleh anggota-anggota masyarakatnya. 
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2.3 Karakteristik Utama Kearifan Lokal.  
 Untuk mempertahankan keberadaan budaya, tradisi, dan 
kekayaan alam yang mereka miliki, baik masyarakat adat 
maupun kelompok masyarakat lainnya, akan terus menjaga 
dengan menunjukkan cara-cara lokal yang bijak yang mereka 
miliki. Kearifan lokal juga punya karakteristik tertentu yang 
membuatnya bisa berjalan baik dalam masyarakat, sebagai 
berikut: 
a. Berpedoman pada Nilai dan Moral. 

Mengajarkan ilmu kebajikan, etika, dan nilai moral 
kepada masyarakat untuk mengatur tatanan kehidupan 
sosial.  

b. Bersifat Turun-temurun. 
Diwariskan antargenerasi melalui tradisi lisan, cerita 
rakyat, pepatah, atau folklore.  

c. Adaptif terhadap Lingkungan. 
Mengajarkan manusia untuk hidup selaras dan mencintai 
alam, bukan mengeksploitasinya.  

d. Dapat Berbentuk Nyata dan Abstrak. 
Berwujud fisik (tangible) seperti arsitektur tradisional dan 
kerajinan, atau abstrak (intangible) seperti sistem 
kepercayaan, hukum adat, dan nilai gotong royong.  

e. Merupakan Hasil Akumulasi Pengalaman 
Pengetahuan asli masyarakat yang diperoleh dari uji 
coba empiris dan adaptasi jangka panjang dengan 
lingkungan sekitarnya. 

 
2.4 Nilai-nilai Kearifan Lokal. 

Kearifan lokal bisa berupa nilai, norma, etika, 
keyakinan, adat istiadat, hukum, adat, serta aturan khusus. 
Integrasi antara nilai agama dan kearifan lokal berperan 
penting dalam meningkatkan pemahaman keagamaan 
sekaligus menjaga kerukunan antar sesama.  

Nilai kearifan lokal adalah nilai-nilai yang tetap dijaga 
dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari oleh 
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masyarakat, lalu dilestarikan bagi generasi berikutnya. 
Beberapa nilai – nilai yang terkandung dalam kearifan lokal, 
sebagai berikut: 
a. Nilai Religi  

Nilai religius dalam kearifan lokal adalah pedoman 
hidup, norma, dan tradisi turun-temurun yang sarat akan 
nilai-nilai ketuhanan, kesucian, dan spiritualitas. Di 
Indonesia, nilai ini menjembatani konsep agama yang 
abstrak menjadi praktik nyata seperti rasa syukur, 
kepasrahan, dan etika moral dalam bermasyarakat. 

Nilai religius dalam kearifan lokal dan contohnya:  
1) Penyucian Diri dan Alam: Ritual seperti Peret 

Kandung (Madura) atau Ngaben (Bali) 
mencerminkan keyakinan spiritual mengenai siklus 
kehidupan dan penyucian. 

2) Rasa Syukur: Tradisi seperti upacara Wiwitan di 
Jawa merupakan wujud terima kasih masyarakat 
kepada Tuhan atas hasil panen. 

3) Etika Sosial: Nilai seperti Maja Labo Dahu (Bima) 
berfungsi sebagai basis pendidikan karakter 

religius untuk menghindari perbuatan tercela. 
b. Nilai Estetika. 

Nilai estetika dalam kearifan lokal adalah 
pandangan hidup dan filosofi keindahan yang 
diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke 
generasi. Konsep ini bukan hanya tentang penampilan 
yang menarik (visual), tetapi juga penuh makna 
spiritual, etika, dan keseimbangan dengan alam 
semesta. Keindahan ini terasa sangat kuat dalam karya 
seni, bangunan, hingga upacara (ritual) adat 
masyarakat. 

Berikut beberapa nilai estetika yang terdapat  
dalam kearifan lokal Nusantara: 

1) Harmoni dengan Alam: Keindahan sering kali 
diterjemahkan sebagai keseimbangan antara 
manusia dan lingkungan. Praktik seperti Ecoprint 
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Kabupaten Semarang memadukan seni motif 
dedaunan dengan filosofi keberlanjutan ekologis. 

2) Makna Spiritual dan Simbolis: Ornamen tradisional, 
seperti yang terdapat pada rumah dan budaya Batak, 
memiliki dimensi filosofis dan estetis yang berfungsi 
ganda sebagai karya seni dan media pendidikan. 

3) Keterikatan Emosional dan Identitas: Nilai keindahan 
budaya juga tercermin pada busana adat seperti 
Busana Adat Ukigh Riau yang mengekspresikan 
karakter dan identitas masyarakat setempat. 

c.  Nilai Gotong Royong. 
Gotong royong adalah inti dari kearifan lokal 

bangsa Indonesia, mencerminkan semangat solidaritas, 
kekeluargaan, dan saling membantu tanpa pamrih. Nilai 
ini berfungsi sebagai modal sosial yang merekatkan 
hubungan antarwarga, menyelesaikan masalah 
bersama, dan memastikan kesejahteraan kelompok di 
atas kepentingan pribadi. Nilai-nilai utama yang 
terkandung dalam gotong royong meliputi: 
1) Solidaritas dan Empati: Memperkuat ikatan sosial 

dan kepedulian terhadap warga yang 
membutuhkan. 

2) Kekeluargaan: Mengutamakan kebersamaan 
layaknya keluarga besar dalam setiap kegiatan 
komunitas. 

3) Sukarela: Bantuan dan tenaga diberikan dengan 
ikhlas tanpa mengharapkan imbalan materi. 

4) Musyawarah: Pengambilan keputusan untuk 
kepentingan bersama sering diselesaikan melalui 
diskusi atau mufakat. 

 
Berikut adalah contoh kearifan lokal gotong royong 

di berbagai daerah Indonesia: 
1) Sambatan (Yogyakarta/Jawa Tengah): Warga 

berkumpul sukarela membantu tetangga 
membangun atau memperbaiki rumah tanpa 
bayaran. 
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2) Sayan (Jawa Timur): Gotong royong dalam skala 
besar untuk fasilitas umum seperti jalan, jembatan, 
atau tempat ibadah. 

3) Marsialapari (Mandailing, Sumatra Utara): Tradisi 
saling membantu menanam dan memanen padi di 
sawah secara bergantian antar-pemilik lahan. 

4) Alelun (Aceh): Gotong royong membersihkan 
saluran air sawah sebelum musim tanam tiba. 

5) Huyula (Gorontalo): Sistem tolong-menolong untuk 
kegiatan pertanian, pembangunan rumah, maupun 
acara kedukaan. 

6) Mappalette Bola (Bugis, Sulawesi Selatan): Tradisi 
memindahkan rumah panggung kayu secara utuh 
bersama ratusan warga. 

7) Handep (Dayak, Kalimantan Tengah): Kerja sama 
menggarap ladang demi mempercepat proses 
panen. 

8) Masohi (Maluku): Budaya bekerja bersama untuk 
kepentingan sosial dan pembangunan desa. 

d. Nilai Moral  
Nilai moral merupakan nilai-nilai yang terkait 

dengan sikap dan perilaku manusia yang memandu 
kehidupan manusia secara umum. Nilai moral 
menunjukkan bentuk gambaran objektif dari sisi 
kebenaran yang senantiasa dijalankan oleh manusia 
dalam lingkungannya, sehingga munculah prinsip atau 
keyakinan tentang perilaku yang berhubungan dengan 
benar atau salah. Moral mencermikan pada baik 
buruknya sikap dan perilaku manusia dalam kehidupan. 

Berikut adalah nilai-nilai moral yang terkandung 
dalam kearifan lokal beserta contohnya: 

1) Gotong Royong & Kepedulian: Mengajarkan 
kebersamaan dan tolong-menolong tanpa pamrih. 
Contoh: Tradisi Mapalus di Sulawesi Utara atau 
Ngayah di Bali. 

2) Kelestarian & Menghargai Alam: Moral untuk 
menjaga lingkungan dan tidak mengeksploitasinya. 
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Contoh: Tradisi Sasi di Maluku/Papua yang mengatur 
batasan waktu pengambilan hasil laut. 

3) Toleransi & Kebersamaan: Nilai menghargai 
perbedaan demi kerukunan. Contoh: Falsafah 
Tritangtu di Sunda atau Torang Samua Basudara di 
Sulawesi. 

4) Kejujuran & Tanggung Jawab: Etika dalam bertindak 
dan mengambil keputusan yang adil. Contoh: Sanksi 
sosial pada tradisi Awig-Awig di Lombok. 

e. Nilai Toleransi  
Nilai toleransi merupakan nilai yang didasarkan 

pada kedamaian, menghargai perbedaan dan 
kesadaran. Toleransi diartikan sebagai sikap saling 
menghormati, saling menerima, dan saling menghargai 
di tengah keragaman budaya. Nilai toleransi dalam 
kearifan lokal adalah prinsip saling menghargai, tolong-
menolong, dan hidup rukun dalam keberagaman suku, 
budaya, dan agama yang mengakar kuat pada norma 
masyarakat. Kearifan lokal menjadi perekat sosial yang 
ampuh untuk mencegah konflik dan menjaga 
keharmonisan di tengah kemajemukan bangsa 
Indonesia.  

Berikut adalah beberapa contoh kearifan lokal yang 
sarat akan nilai toleransi di Nusantara: 
1) Tradisi Pela Gandong (Maluku): Sistem perjanjian 

persaudaraan antar-desa yang sering kali 
melibatkan desa dengan pemeluk agama berbeda. 
Melalui ikatan ini, masyarakat Muslim dan Kristen 
wajib saling membantu dalam membangun rumah 
ibadah (masjid atau gereja) dan saling menjaga 
saat terjadi musibah. 

2) Tradisi Rambu Solo dan Ma'nene (Toraja, Sulawesi 
Selatan): Upacara adat pemakaman dan 
penghormatan leluhur yang mempererat ikatan 
kekeluargaan. Kegiatan ini melibatkan seluruh 
lapisan masyarakat, termasuk kerabat yang 
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beragama Islam dan Kristen, untuk bergotong 
royong tanpa memandang sekat keyakinan. 

3) Budaya Tepo Selira (Jawa): Falsafah untuk saling 
tenggang rasa, menjaga perasaan orang lain, dan 
berempati. Konsep ini diimplementasikan melalui 
perayaan budaya bersama di lingkungan 
masyarakat yang beragam. 

 
2.5 Fungsi Kearifan Lokal 

Kearifan lokal berfungsi sebagai filter budaya, pedoman 
pengelolaan lingkungan, dan sarana integrasi sosial. Nilai-
nilai kearifan lokal sangat penting diterapkan pada 
kehidupan masyarakat, ternyata tidak hanya terletak pada 
ranah kegiatan sosial, budaya, dan politik, melainkan juga 
pada ranah pendidikan. Freire  

Paulo Freire (1970), mengatakan bahwa kearifan lokal 
akan mengajarkan peserta didik untuk selalu konkret pada 
apa yang mereka hadapi. Freire menjelaskan bahwa ketika 
peserta didik dihadapkan dengan masalah dan situasi yang 
dihadapi, maka mereka  akan merasa lebih tertantang untuk 
kemudian menanggapinya secara kritis. Jadi berdasarkan 
teori ini, melalui pembahasan permasalahan sosial dan 
mencari solusinya dengan kearifan lokal yang ada, akan 
melatih tingkat berfikir kritis peserta didik.  

Rahyono (2009) dalam bukunya juga menjabarkan 
bahwa ada beberapa fungsi dari kearifan lokal, yaitu:  

a. Kearifan lokal sebagai warisan Pengetahuan. 
Kearifan lokal hadir dalam bentuk filosofi, norma, sistem 
nilai, hingga bentuk karya sastra seperti peribahasa dan 
ungkapan tradisional. 

b. Kearifan lokal sebagai pedoman Hidup. 
Nilai-nilai luhur tersebut berfungsi sebagai way of life 
(panduan hidup) yang menuntun masyarakat dalam 
bersikap, memecahkan masalah, dan menjaga 
keharmonisan sosial. 

c. Kearifan lokal sebagai filter Budaya. 
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Di tengah gempuran globalisasi, kearifan nenek moyang 
berfungsi sebagai identitas sekaligus benteng agar 
generasi penerus tidak kehilangan jati diri bangsanya.  

 
Berikut beberapa fungsi lain dari kearifan lokal: 

a. Sebagai sarana konservasi dan pelestarian sumber daya 
alam, yaitu melindungi dan mengelola sumber daya alam 
secara lestari, pengaturan zonasi alam, waktu tangkap 
ikan, atau larangan menebang pohon. Contoh: Sasi di 
Maluku, Lubuk Larangan di Sumatra.  

b. Sebagai petuah, kepercayaan, sastra, dan pantangan, 
yaitu menjadi sistem kontrol sosial berisi nilai moral, 
ajaran agama atau mitos, cerita rakyat, serta larangan 
dengan sanksi sosial tertentu untuk mengatur perilaku 
masyarakat dan menjaga kelestarian lingkungan. Seperti 
petuah (nasihat), Kepercayaan, Sastra dan pantangan-
pantangan (tabu).  

c. Sebagai sarana perwujudan etika dan moral, yaitu:  
sebagai pedoman, tata krama, dan petunjuk berperilaku. 
Nilai-nilai ini menuntun masyarakat dalam berinteraksi 
dengan sesama manusia, alam, dan Tuhan, sehingga 
tercipta kehidupan sosial yang harmonis, saling 
menghargai, dan terhindar dari penyimpangan sosial.  

d. Sebagai sarana integrasi sosial, yaitu menyatukan 
masyarakat melalui nilai-nilai kebersamaan, toleransi, 
dan gotong royong. Tradisi dan norma adat mengikat 
anggota kelompok, menjembatani perbedaan, serta 
memulihkan kerukunan. 

e. Sebagai sarana dalam mengembangkan kebudayaan 
serta ilmu pengetahuan, yaitu sebagai sumber 
pengetahuan empiris, pelestarian dan inovasi budaya, 
adaptasi lingkunga dan media edukasi untuk 
membangun karakter masyarakat yang adaptif, kreatif, 
dan menghormati tradisi.  
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2.6 Bentuk - Bentuk Kearifan Lokal.  
   Local wisdom (kearifan lokal) bentuknya dapat 
dikelompokkan kedalam dua aspek, yaitu:  

a. Wujud Nyata (Tangible). 
        Wujud nyata kearifan lokal di Indonesia hadir dalam 
bentuk fisik dan non-fisik yang mencakup sistem 
pertanian, tata ruang, hingga aturan pelestarian 
lingkungan. Berikut adalah beberapa contoh konkret 
yang tersebar di berbagai daerah di nusantara dalam 
berbagai bidang: 
1) Pertanian. 

a) Nyabuk Gunung (Jawa Tengah & Jawa Barat), 
yaitu teknik bercocok tanam dengan membuat 
terasering yang mengikuti garis kontur bukit. Sistem 
ini mencegah erosi tanah dan tanah longsor di 
lahan miring. 

b) Sistem Pranata Mangsa (Jawa), yaitu kalender 
tradisional berbasis peredaran matahari dan gejala 
alam untuk menentukan waktu tanam dan panen. 
Metode ini menjaga petani dari gagal panen akibat 
perubahan cuaca. 

c) Mitra Cai (Jawa Barat), yaitu: organisasi tradisional 
pengatur pembagian air irigasi yang 
mengedepankan asas gotong royong dan keadilan 
antar petani. 

2) Kelautan. 
a) Mane'e (Sulawesi Utara): Tradisi menangkap ikan 

massal di Kepulauan Talaud menggunakan janur 
kelapa yang dirajut. Tradisi ini menerapkan sistem 
kuota agar ekosistem laut tetap terjaga. 

b) Sasi Laut (Maluku & Papua): Larangan adat untuk 
mengambil hasil laut tertentu (seperti lola, teripang, 
atau lumba-lumba) dalam jangka waktu tertentu 
agar biota laut dapat berkembang biak dengan 
sempurna. 

c) Patorani (Sulawesi Selatan): Pengetahuan lokal 
nelayan Takalar dalam membaca tanda-tanda alam 
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dan arus laut khusus untuk menangkap ikan 
terbang dan telurnya secara lestari. 

3) Arsitektur. 
a) Omo Hada (Nias, Sumatra Utara): Rumah adat 

tahan gempa yang dibangun di atas tiang kayu 
besar tanpa paku, melainkan menggunakan sistem 
pasak kayu. Struktur ini fleksibel dan mampu 
meredam guncangan gempa kuat. 

b) Rumah Tongkonan (Toraja, Sulawesi Selatan): 
Desain atap melengkung menyerupai perahu untuk 
menghormati leluhur maritim, dengan ventilasi 
udara optimal yang menjaga suhu dalam rumah 
tetap sejuk di daerah pegunungan. 

c) Rumah Gadang (Minangkabau, Sumatra Barat): 
Bentuk atap bergonjong menyerupai tanduk kerbau 
yang berfungsi mengalirkan air hujan dengan 
cepat, serta struktur bangunan sekrup-pasak yang 
adaptif terhadap potensi gempa 

b. Wujud Abstrak (Intangible)/tidak berwujud.  
        Kearifan lokal tidak berwujud (intangible) di 
Indonesia merujuk pada gagasan, nilai, norma, hukum 
adat, kepercayaan, seni tradisi, hingga tradisi lisan yang 
diwariskan secara turun-temurun. Nilai-nilai ini menjadi 
pedoman hidup, menjaga harmoni sosial, dan 
melestarikan alam sekitar. Berikut adalah wujud nyata 
kearifan lokal tidak berwujud yang kuat mengakar di 
masyarakat Indonesia: 

1) Nilai Kebersamaan dan Solidaritas Sosial. 
a) Gotong Royong (Nasional): Tradisi bekerja 

bersama-sama tanpa upah untuk kepentingan 
umum atau membantu sesama, seperti 
membangun fasilitas publik, mendirikan rumah, 
atau membersihkan desa. 

b) Masohi (Maluku): Prinsip kesetiakawanan sosial 
dan kerja sama gotong royong dalam 
menyelesaikan pekerjaan berat, baik di sektor 
pertanian maupun pembangunan fasilitas umum. 
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c) Sayan (Kalimantan Barat): Budaya masyarakat 
suku Dayak berupa kegiatan tolong-menolong 
secara sukarela saat ada warga yang membuka 
lahan pertanian baru atau mengadakan hajatan 
besar. 

2) Aturan Adat dan Filosofi Hidup. 
a) Tri Hita Karana (Bali): Filosofi hidup masyarakat 

Bali yang menjaga tiga keharmonisan utama: 
hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan 
manusia dengan sesama, dan hubungan manusia 
dengan alam. 

b) Pamali / Pemali (Sunda dan Jawa): Larangan atau 
tabu lisan yang disampaikan secara turun-
temurun. Secara rasional, pamali sering kali 
bertujuan untuk mendisiplinkan masyarakat, 
menjaga keselamatan, dan melestarikan 
lingkungan sekitar. 

c) Siri' na Pacce (Sulawesi Selatan): Prinsip hidup 
masyarakat Bugis-Makassar yang 
mengedepankan harga diri (siri') dan rasa empati 
atau solidaritas mendalam terhadap sesama 
(pacce). 

3) Tradisi Lisan, Cerita Rakyat, dan Seni Pertunjukan. 
a) Senandung Jolo (Jambi): Sastra lisan berupa 

pantun yang dilantunkan secara berirama, sering 
digunakan untuk menyampaikan pesan moral, 
sejarah lokal, atau hiburan saat memanen padi. 

b) Didong (Gayo, Aceh): Kesenian tradisional yang 
memadukan unsur hiburan, vokal, sastra, dan 
tepukan tangan, digunakan sebagai media 
penyampaian pesan sosial, keagamaan, dan 
sejarah leluhur. 

c) Mantra Kelautan (Berbagai Suku Maritim): 
Rapalan doa atau mantra lisan yang diucapkan 
oleh nelayan tradisional sebelum melaut untuk 
meminta keselamatan dan wujud rasa syukur 
kepada pencipta alam. 
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BAB III  
LANDASAN TEORETIS KEARIFAN 

LOKAL DALAM PENDIDIKAN 
Oleh   

Dr .  He ron imus De lu  P ingge ,  M.Pd  
 
 

 
Pendidikan pada hakikatnya tidak dapat dilepaskan dari 

konteks sosial budaya masyarakat tempat proses pendidikan itu 

berlangsung. Selama beberapa dekade terakhir, arus 

globalisasi, digitalisasi, dan homogenisasi kurikulum berbasis 

standar internasional telah menimbulkan kekhawatiran akan 

tergerusnya identitas budaya lokal dalam praktik pendidikan di 

Indonesia (Riyadi, 2021). Di sisi lain, berbagai kajian 

menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal ke dalam 

pendidikan justru dapat memperkuat karakter, identitas, dan 

literasi budaya peserta didik, sekaligus menjadi strategi untuk 

menjawab tuntutan kurikulum abad ke-21 yang kontekstual dan 

bermakna (Rezaldi, 2022; Riyanto & Dwijayanto, 2021). 

Kearifan lokal atau local wisdom dipahami sebagai sistem 

pengetahuan, nilai, norma, dan praktik yang tumbuh dan 

berkembang dalam suatu komunitas serta diwariskan secara 

turun-temurun sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan 

(Zulkarnaen, 2022). Dalam konteks pendidikan, kearifan lokal 

tidak sekadar menjadi materi ajar tambahan, melainkan 

berfungsi sebagai landasan filosofis dan epistemologis yang 

dapat membentuk cara pandang, metode, dan tujuan pendidikan 

itu sendiri. Kajian bibliometrik terbaru bahkan menunjukkan 

bahwa topik kearifan lokal dalam pendidikan mengalami 

peningkatan minat riset yang signifikan secara global, dengan 

fokus tema yang meluas dari sekadar pelestarian budaya 

menuju isu keberlanjutan, pendidikan multikultural, dan 
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pengembangan berpikir kritis (Arizona et al., 2026). 

Meskipun literatur empiris mengenai penerapan kearifan 

lokal dalam pendidikan berkembang pesat, kajian yang secara 

khusus membangun landasan teoretisnya masih relatif terbatas 

dan tersebar pada berbagai disiplin, seperti antropologi 

pendidikan, sosiologi pendidikan, dan pendidikan multikultural. 

Ketiadaan kerangka teoretis yang terpadu ini berpotensi 

menyebabkan praktik pendidikan berbasis kearifan lokal berjalan 

secara parsial dan kurang reflektif, sehingga penting untuk 

menelusuri kembali akar epistemologis dan landasan 

konseptualnya secara komprehensif sebelum diturunkan 

menjadi kebijakan atau praktik pembelajaran di lapangan. 

Artikel ini disusun untuk merangkum dan mensintesiskan 

landasan teoretis tersebut ke dalam enam subtopik, yaitu: (1) 

hakikat kearifan lokal dalam pendidikan, (2) perspektif 

antropologi dan sosiologi pendidikan, (3) etnopedagogi sebagai 

pendekatan, (4) pendidikan multikultural dan kearifan lokal, (5) 

nilai-nilai dasar kearifan lokal, dan (6) tantangan teoretis dalam 

kajian kearifan lokal. Tulisan ini dibuat berdasarkan hasil kajian 

ini menggunakan metode library research dengan menelaah 

artikel-artikel jurnal nasional terakreditasi Sinta dan jurnal 

internasional bereputasi yang terbit dalam rentang tahun 2018 

hingga 2026 serta berdasarkan kepakaran penulis dalam bidang 

Pembelajaran IPS berbasis kearifan local atau etnopedagogi. 

 

3.1. Hakikat Kearifan Lokal dalam Pendidikan  
Masyarakat dan budaya tidak dapat dipisahkan. Setiap 

masyarakat pasti mempunyai budaya. Budaya sebagai hasil 
daya cipta masyarakat dan juga budaya sebagai sumber atau 
pengarah dalam berprilaku. Sama halnya dalam konteks 
pendidikan. Masyarakat dengan kebudayaannya sebagai 
sumber belajar, selain itu juga pendidikan sebagai sarana 
pewarisan budaya. Budaya sebagai sumber pengetahuan dan 
pengarah dalam berperilaku karena dalam budaya terdapat nilai 
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yang dianut. Nilai tersebut dikenal dengan nilai budaya. Nilai 
budaya adalah sesuatu yang penting dalam prilaku dan tindakan 
seseorang atau kelompok karena mengandung seperangkat 
keyakinan (Hindaryatiningsih, 2016). Yukl (2010, hlm 455) juga 
mengatakan “nilai-nilai budaya cenderung diinternalisasi oleh 
seseorang yang tumbuh dalam budaya tertentu dan akan 
mempengaruhi sikap dan perilaku mereka dengan cara yang 
tidak sadari”. Harrisoon (2000, hlm xiv) menyatakan negara yang 
sukses tergantung dengan budaya yang mereka anut yang 
mendukung serta kondusif untuk berkembang. Lalu dilanjutkan 
oleh Fukuyama (1996, hlm 28) melihat bahwa bangsa yang maju 
dan berkembang karena memiliki nilai yang khas yang dianut. 
Nilai budaya yang khas tersebut dapat membuat bangsa 
tersebut tetap bersaing dan bertahan dalam situasi apapun. Hal 
tersebut dapat dilihat dari negara Jepang yang menganut sistem 
atau budaya dengan ciri ikatan komunitas yang dikenal dengan 
communitarian capitalism lebih cepat bersaing atau unggul dari 
pada yang dianut oleh negera eropa seperti Amerika dan Ingris 
dengan sistem kapitalis individual. 

Secara etimologis, kearifan lokal merupakan gabungan 
dari kata 'kearifan' yang bermakna kebijaksanaan dan 'lokal' 
yang menunjukkan ruang atau tempat tertentu. Dengan 
demikian, kearifan lokal dapat dimaknai sebagai kebijaksanaan 
yang tumbuh dari pengalaman kolektif suatu masyarakat dalam 
berinteraksi dengan lingkungan alam dan sosialnya (Zulkarnaen, 
2022). Dalam konteks pendidikan, kearifan lokal berperan 
sebagai sumber nilai, pengetahuan, dan praktik yang dapat 
diintegrasikan ke dalam kurikulum, bahan ajar, metode 
pembelajaran, maupun budaya sekolah (Istiningsih, Masithoh, & 
Rosyidi, 2025). 

Secara konseptual, kearifan lokal dapat dibedakan 
menjadi dua bentuk, yaitu kearifan lokal yang bersifat eksplisit 
(tangible), seperti artefak, arsitektur, dan naskah kuno, serta 
kearifan lokal yang bersifat implisit (intangible), seperti nilai, 
norma, kepercayaan, dan pandangan hidup yang hanya dapat 
dipahami melalui praktik dan tuturan lisan masyarakat. Kedua 
bentuk ini saling melengkapi dan menjadi sumber belajar yang 
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kaya apabila dikelola secara sistematis dalam proses 
pendidikan. Pemikiran Ki Hadjar Dewantara mengenai 
pendidikan yang berpijak pada 'kodrat alam' dan 'kodrat zaman' 
turut memperkuat landasan filosofis bahwa pendidikan 
seyogianya bertolak dari konteks budaya peserta didik, bukan 
sekadar mengadopsi model pendidikan yang asing dari akar 
kulturalnya. 

Ada juga konsep lain tentang kearifan lokal atau local 
wisdom yakni indigenous knowledge atau pengetahuan 
tradisional (Liliweri, 2014; Nathan. Dkk, 2004; Dei. Dkk. 2000), 
stock of knowledge (Browder, 1995) dan lokal genius (Sartini, 
2004). Akan tetapi istilah tentang kearifan lokal tersebut 
mempunyai pengertian yang sama yakni seperangkat 
pengetahuan yang diperoleh dari hubungan dengan lingkungan 
yang tercermin lewat bahasa, simbol-simbol, prilaku, 
spiritualitas, serta pandangan hidup. Pengetahuan lokal tersebut 
diwariskan secara turun-tetemurun lewat sistem pendidikan 
kearifan lokal 

Kajian Istiningsih, Masithoh, dan Rosyidi (2025) 
menunjukkan bahwa pendidikan berbasis kearifan lokal dapat 
menjadi model alternatif dalam mengintegrasikan nilai-nilai 
budaya ke dalam kurikulum sekolah, khususnya di tengah 
implementasi kurikulum nasional yang cenderung seragam. Hal 
ini sejalan dengan temuan Hidayati, Waluyo, Winarni, dan 
Suyitno (2020) yang menegaskan bahwa pendidikan karakter 
berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan pemahaman 
mahasiswa terhadap nilai moral, sosial, dan spiritual yang 
bersumber dari budaya masyarakatnya sendiri. Dengan 
demikian, hakikat kearifan lokal dalam pendidikan tidak hanya 
bersifat kognitif sebagai pengetahuan tentang budaya, tetapi 
juga afektif dan konatif, yaitu sebagai landasan pembentukan 
sikap dan perilaku peserta didik yang berakar pada tradisi 
masyarakatnya. 

Dilihat dari fungsinya, kearifan lokal dalam pendidikan 
setidaknya menjalankan tiga peran utama. Pertama, fungsi 
identitas, yaitu menumbuhkan kesadaran peserta didik akan 
asal-usul dan jati diri budayanya di tengah derasnya arus budaya 
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global. Kedua, fungsi normatif, yaitu menjadi pedoman perilaku 
dan pengambilan keputusan yang etis dalam kehidupan sehari-
hari. Ketiga, fungsi adaptif-ekologis, yaitu menjadi strategi 
masyarakat dalam beradaptasi secara berkelanjutan dengan 
lingkungan alamnya, sebagaimana tampak pada berbagai 
sistem pengetahuan lokal mengenai pertanian, perikanan, dan 
pengelolaan sumber daya alam (Sari, 2022). 

Lebih jauh, kearifan lokal dalam pendidikan berfungsi 
sebagai jembatan antara pengetahuan formal yang diperoleh di 
sekolah dengan pengetahuan informal yang hidup dalam 
masyarakat, sehingga proses belajar menjadi lebih kontekstual 
dan bermakna bagi peserta didik (Riyanto & Dwijayanto, 2021). 
Hakikat ini menegaskan bahwa kearifan lokal bukan sekadar 
muatan lokal tambahan dalam struktur kurikulum, melainkan 
cara pandang (worldview) yang dapat mewarnai keseluruhan 
proses pendidikan, mulai dari perumusan tujuan, pemilihan 
maeri, penentuan metode, hingga sistem evaluasi pembelajaran. 

Perlu ditegaskan pula bahwa hakikat kearifan lokal dalam 
pendidikan tidak bersifat statis atau final, melainkan senantiasa 
mengalami proses reinterpretasi sesuai dengan konteks zaman. 
Sebagai contoh, nilai kepatuhan terhadap tokoh adat pada masa 
lalu perlu dimaknai ulang dalam konteks pendidikan modern 
yang menjunjung tinggi partisipasi aktif dan berpikir kritis peserta 
didik, tanpa menghilangkan esensi penghormatan yang 
terkandung di dalamnya. Dengan kata lain, hakikat kearifan lokal 
dalam pendidikan menuntut sikap kritis-apresiatif, yaitu 
mengapresiasi nilai luhur yang terkandung di dalamnya 
sekaligus bersikap kritis terhadap unsur-unsur yang perlu 
disesuaikan dengan tuntutan pendidikan yang inklusif dan 
humanis pada masa kini. 

 
3.2. Perspektif Antropologi dan Sosiologi Pendidikan 

Kajian kearifan lokal dalam pendidikan tidak dapat 
dilepaskan dari dua disiplin ilmu sosial utama, yaitu antropologi 
pendidikan dan sosiologi pendidikan. Antropologi pendidikan 
memandang pendidikan sebagai proses pewarisan budaya 
(enkulturasi) yang berlangsung antargenerasi, di mana sekolah 
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menjadi salah satu institusi yang meneruskan nilai, norma, dan 
pengetahuan kultural suatu masyarakat (Satria, Hanum, 
Shahbana, Supriyanto, & Ulfatin, 2020). Dalam kerangka ini, 
kearifan lokal dipahami sebagai bagian dari sistem pengetahuan 
kultural yang perlu diwariskan melalui proses pendidikan formal 
maupun nonformal. 

Dari sudut pandang antropologi, terdapat perbedaan 
penting antara enkulturasi dan akulturasi. Enkulturasi merujuk 
pada proses internalisasi nilai budaya sendiri sejak usia dini 
melalui keluarga dan komunitas, sedangkan akulturasi merujuk 
pada proses perjumpaan dan perpaduan dengan budaya lain. 
Sekolah, dalam pengertian ini, berperan ganda sebagai ruang 
enkulturasi sekaligus akulturasi, karena peserta didik tidak hanya 
diperkenalkan pada budaya lokalnya, tetapi juga budaya 
nasional dan global. Ketegangan antara kedua proses inilah 
yang menjadikan posisi kearifan lokal dalam pendidikan formal 
senantiasa dinamis dan perlu dikelola secara reflektif oleh 
pendidik (Satria et al., 2020). 

Sementara itu, sosiologi pendidikan menyoroti kearifan 
lokal dari sudut pandang fungsi sosialnya, yaitu bagaimana nilai-
nilai lokal berkontribusi terhadap kohesi sosial, integrasi 
masyarakat, dan pembentukan identitas kolektif peserta didik di 
sekolah. Perspektif fungsionalisme struktural, misalnya, 
memandang pendidikan sebagai institusi yang menjaga 
stabilitas dan integrasi sosial melalui penanaman nilai bersama, 
sehingga kearifan lokal dapat dipahami sebagai salah satu 
perangkat nilai yang menjaga soliditas sosial suatu komunitas 
belajar yang majemuk. Di sisi lain, pendekatan sosiologi kritis 
mengingatkan agar kearifan lokal tidak digunakan semata 
sebagai alat legitimasi status quo, melainkan juga dikaji secara 
kritis mengenai relasi kuasa yang mungkin melekat di dalamnya. 

Kajian literatur antropologi dan sosiologi terhadap peran 
kearifan lokal dalam pembentukan identitas pendidikan 
multikultural di sekolah dasar menegaskan bahwa kearifan lokal 
berfungsi sebagai perekat sosial yang menjembatani keragaman 
latar belakang siswa dalam satu komunitas belajar. Konsep 
modal budaya (cultural capital) turut relevan untuk menjelaskan 
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bagaimana penguasaan nilai dan pengetahuan kearifan lokal 
dapat menjadi sumber daya simbolik yang memperkaya interaksi 
sosial peserta didik di sekolah, sekaligus memperkuat rasa 
percaya diri dan harga diri kultural mereka. 

Perpaduan kedua perspektif ini memberikan landasan 
teoretis bahwa kearifan lokal dalam pendidikan bersifat dinamis, 
bukan statis: ia terus mengalami reproduksi dan transformasi 
seiring perubahan struktur sosial, teknologi, dan pola interaksi 
masyarakat, termasuk pengaruh media sosial terhadap generasi 
muda (Riyadi, 2021). Oleh karena itu, kajian antropologi dan 
sosiologi pendidikan menegaskan pentingnya memahami 
kearifan lokal bukan sebagai warisan yang beku, melainkan 
sebagai proses sosial yang terus-menerus dinegosiasikan 
maknanya oleh pelaku pendidikan di setiap generasi. 

Teori reproduksi sosial juga memberikan sudut pandang 
penting dalam memahami posisi kearifan lokal di sekolah, yaitu 
bagaimana institusi pendidikan dapat menjadi arena reproduksi 
struktur sosial yang sudah ada, termasuk hierarki dan stratifikasi 
yang mungkin melekat pada praktik budaya tertentu. Dalam 
konteks ini, pendidik dituntut untuk memiliki kepekaan sosiologis 
agar penanaman nilai kearifan lokal tidak justru melanggengkan 
ketimpangan, misalnya bias gender atau eksklusi kelompok 
minoritas dalam suatu komunitas adat, melainkan diarahkan 
untuk memperkuat solidaritas dan keadilan sosial yang inklusif 
bagi seluruh peserta didik tanpa terkecuali 

  
3.3. Etnopedagogi sebagai Pendekatan 

Etnopedagogi merupakan pendekatan pendidikan yang 
berakar pada budaya (culture-grounded education) dan 
menjadikan kearifan lokal sebagai basis epistemologis dalam 
merancang tujuan, materi, metode, hingga evaluasi 
pembelajaran (Putra, Muryasari, & Medilianasari, 2024). 
Pendekatan ini berangkat dari asumsi bahwa setiap masyarakat 
memiliki sistem pengetahuan dan cara belajar yang khas, 
sehingga proses pendidikan akan lebih efektif apabila dirancang 
selaras dengan konteks budaya peserta didik, bukan sekadar 
mengadopsi model pendidikan yang bersifat universal dan 
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seragam (Pingge dkk, 2024).  
Memanfaatkan kebudayaan atau kearifan lokal dalam 

proses pembelajaran di sekolah kerap disebut dengan 
etnopedagogi (Alwasilah, dkk, 2009). Dalam etnopedagogi terdiri 
dari dua kata yakni “budaya-karakter” berkaitan dengan kata 
“etno”, dan “pendidikan” berkaitan dengan aspek “pedagogi” 
(Tatang, 2010. hlm 515). Entnopedagogi muncul sebagai akibat 
fenomena dalam bidang pengetahuan atau pedagogy yang 
memunculkan varian seperti eco pedagogy, etno filosofis, etno 
psikologi, etno musikologi, etno politik, etno keluarga, 
etnopermainan, etno analisis dan sebagainya (Alwasilah dkk 
2009; Arsaliev 2019; Volkov 1999; Kharitonova, 2020 

Secara teoretis, etnopedagogi memiliki kedekatan dengan 
teori belajar sosiokultural yang menekankan bahwa 
pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan mediasi 
kultural dalam suatu komunitas. Prinsip ini sejalan dengan 
gagasan bahwa perkembangan kognitif peserta didik tidak dapat 
dipisahkan dari perangkat budaya (cultural tools) tempat ia 
dibesarkan, termasuk bahasa, simbol, cerita rakyat, permainan 
tradisional, dan praktik kerja masyarakat. Dengan demikian, 
etnopedagogi menawarkan jembatan metodologis antara teori 
belajar konstruktivistik-sosial dengan kekayaan pengetahuan 
lokal yang selama ini kurang mendapat tempat dalam kurikulum 
formal. 

Studi etnopedagogi Jayantika, Suastra, dan Arnyana 
(2024) mengenai praktik jejahitan dalam budaya Bali 
menunjukkan bagaimana keterampilan tradisional dapat 
ditransformasikan menjadi sumber belajar sains dan seni yang 
kontekstual, sekaligus melestarikan pengetahuan lokal yang 
terancam punah akibat modernisasi. Demikian pula, kajian 
fenomenologis Sakti, Endraswara, dan Rohman (2024) tentang 
revitalisasi kearifan lokal melalui pendekatan etnopedagogi pada 
pendidikan anak usia dini di Yogyakarta membuktikan bahwa 
pendekatan ini efektif menumbuhkan karakter dan kesadaran 
budaya sejak usia dini melalui permainan tradisional dan narasi 
lokal. 

Sebagai suatu pendekatan, etnopedagogi umumnya 
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diterapkan melalui beberapa langkah, yaitu: a) identifikasi dan 
dokumentasi kearifan lokal yang relevan dengan tujuan 
pembelajaran;  b) transformasi pengetahuan lokal menjadi 
materi dan aktivitas belajar yang kontekstual; c) pelibatan tokoh 
masyarakat dan pemangku adat sebagai narasumber; d) serta 
evaluasi yang tidak hanya mengukur capaian kognitif, tetapi juga 
penghayatan nilai dan keterampilan praktis peserta didik. 
Dengan langkah-langkah tersebut, etnopedagogi menawarkan 
kerangka metodologis yang menjembatani teori kearifan lokal 
dengan praktik pembelajaran di kelas, sekaligus menjadi 
jawaban atas kritik terhadap pendidikan yang tercerabut dari 
akar budaya peserta didiknya. Secara visual penerapan 
etnopedagogi ditampil pada gambar dibawah ini; 

 
Gambar.1.  Alir Penerapan Pembelajaran berbasis 

etnopedagogi. 
Chettinad (2020) mengatakan bahwa pendidikan berbasis 

etnopedagogi bercirikan; 
a. Dalam kebudayaan mengajarkan nilai-nilai, kepercayaan 

dan tradisi. 
b. Entopedagogi mempengaruhi interaksi sosial dengan orang 

tua, saudara kandung, teman sebaya dan guru. 
c. Etnopedagogi mempengaruhi bahasa dan komunikasi orang 

yang berada didalamnya. 
 

Toleubekova dan Zhumataeva (2018) melihat 
entopedagogi bertujuan karena didalamnya memuat tentang: 
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a. Family and clan; ini berkaitan dengan ajaran bahwa pada 
masyarakat tradisional sangat menghargai keluarga, 
terutama yang lebih tua dan berbasis gender. Posisi wanita 
dalam kebudayaan terutama Ibu sangat dihargai. Keyakinan 
dan nilai dalam suku menjadiacuan di dalamnya. Ini 
mengajarkan untuk menghargai orang dewasa dan budaya 
atau klan. 

b. Morality; dalam masyarakat berbudaya memiliki sifat-sifat 
seperti kebaikan, keadilan, kemanusiaan, keterbukaan, dan 
kesediaan untuk membantu.  

c. Striving for knowledge; ini berkaitan dengan kemampuan 
untuk berjuang atau berusaha untuk mempelajari suatu yang 
terjadi dengan lingkungan sekitar. Seperti pengethuan 
mengelolah lahan, membuat hunian dan sebagainya. 

d. Harmonious coexistence with nature: ini merupakan 
pengetahuan lokal yang mengajarkan tentang bagaiman 
manusia untuk hidup berdampingan dengan alam.   

e. Mother tongue and culture; bahasa daerah yang mempunyai 
makna atau bersifat foklor mengandung nilai kehidupan dan 
budaya yang dapat diterapkan dalam pendidikan. 

f. Industriousness: anak yang sudah dewasa dituntut secara 
budaya untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi dan 
sosial. Karena itu, penting untuk memperkenalkan muda 
orang untuk berdagang dan membuat suatu karya yang 
bermanfaat. 

g. Beauty and creativity; dalam kebudayan mengandung unsur 
kreativitas dan estetika. Ini menjadi dasar dalam menciptakan 
pendidikan berbasis budaya. 

Perlu dicatat bahwa penerapan etnopedagogi di lapangan 
menuntut kompetensi khusus dari pendidik, yaitu kemampuan 
melakukan kajian etnografis sederhana untuk menggali 
pengetahuan lokal, kemampuan mendesain pembelajaran lintas 
disiplin yang memadukan muatan budaya dengan kompetensi 
kurikulum nasional, serta kepekaan untuk memilah unsur 
kearifan lokal yang relevan dan sesuai dengan tahap 
perkembangan peserta didik. Tanpa kompetensi tersebut, 
penerapan etnopedagogi berisiko terjebak pada praktik yang 
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superfisial, misalnya sekadar menampilkan simbol budaya tanpa 
mengintegrasikan nilai dan cara berpikir yang menjadi inti dari 
kearifan lokal itu sendiri. 

 
3.4. Pendidikan Multikultural dan Kearifan Lokal 

Sebagai negara yang majemuk secara etnis, agama, dan 
budaya, Indonesia memerlukan model pendidikan yang mampu 
mengakomodasi keragaman tersebut tanpa mengorbankan 
persatuan nasional. Pendidikan multikultural berbasis kearifan 
lokal hadir sebagai jawaban atas kebutuhan ini, dengan 
menempatkan nilai-nilai lokal sebagai titik masuk untuk 
membangun sikap saling menghargai antarkelompok budaya 
(Siriat & Nurbayani, 2018). Hakim dan Darojat (2023) 
menegaskan bahwa pendidikan multikultural berperan penting 
dalam membentuk karakter dan identitas nasional peserta didik 
di tengah keberagaman, karena mengajarkan penghormatan 
terhadap perbedaan sekaligus penguatan rasa kebangsaan 
yang inklusif. 

Kerangka dimensi pendidikan multikultural yang lazim 
digunakan mencakup integrasi konten (content integration), 
konstruksi pengetahuan (knowledge construction), pengurangan 
prasangka (prejudice reduction), pedagogi kesetaraan (equity 
pedagogy), serta pemberdayaan budaya sekolah (empowering 
school culture). Kearifan lokal dapat berkontribusi pada hampir 
seluruh dimensi tersebut: sebagai materi ajar dalam integrasi 
konten, sebagai sumber perspektif alternatif dalam konstruksi 
pengetahuan, serta sebagai media membangun empati dan 
pengurangan prasangka melalui pengenalan terhadap kekayaan 
budaya kelompok lain. 

Riyanti dan Novitasari (2021) menegaskan bahwa 
pengenalan pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal di 
sekolah dasar dapat menumbuhkan karakter peserta didik yang 
mampu memahami, menerima, dan menghargai perbedaan 
suku, adat istiadat, agama, serta nilai kepribadian orang lain. 
Pendekatan ini berbeda dengan model pendidikan multikultural 
yang bersifat abstrak dan universal, karena ia bertolak dari 
pengalaman budaya konkret yang dikenal dan dihayati langsung 
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oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Contoh konkret 
dapat ditemukan pada praktik pendidikan Islam berbasis kearifan 
lokal di lingkungan pesantren, yang memanfaatkan kesenian dan 
filsafat lokal sebagai medium hidden curriculum untuk 
menanamkan toleransi, kebersamaan, dan kesetaraan tanpa 
menghilangkan identitas keislaman. 

Pada aras yang lebih makro, sinergi kepemimpinan adat 
lintas etnis, misalnya antara komunitas Minang dan Nias, 
menunjukkan bagaimana kearifan lokal dapat menjadi 
mekanisme resolusi konflik dan pembangunan konsensus sosial 
di tengah masyarakat majemuk. Fenomena ini memperlihatkan 
bahwa pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal tidak 
hanya relevan pada level individu peserta didik di ruang kelas, 
tetapi juga pada level komunitas yang lebih luas, sebagai model 
hidup berdampingan secara damai antarkelompok budaya. 

Dalam skala global, hasil analisis bibliometrik Arizona dkk. 
(2026) turut mengonfirmasi bahwa kearifan lokal berkontribusi 
signifikan terhadap pendidikan multikultural dengan mendorong 
kohesi sosial dan kompetensi interkultural peserta didik. Dengan 
demikian, kearifan lokal dan pendidikan multikultural memiliki 
hubungan yang saling menguatkan: kearifan lokal menyediakan 
konteks dan kedalaman makna budaya, sementara pendidikan 
multikultural menyediakan kerangka nilai untuk mengelola 
keragaman tersebut secara inklusif dan berkeadilan. 

Keberhasilan integrasi keduanya sangat bergantung pada 
peran guru sebagai agen kunci dalam menerjemahkan nilai 
kearifan lokal ke dalam praktik pendidikan multikultural yang 
tidak diskriminatif. Guru dituntut memiliki kompetensi 
interkultural, yaitu kemampuan memahami, menghargai, dan 
memfasilitasi dialog antarbudaya di dalam kelas yang majemuk, 
sekaligus mampu menghindari sikap etnosentrisme yang 
berpotensi menempatkan satu kelompok budaya sebagai lebih 
unggul dibandingkan kelompok lainnya. Oleh sebab itu, 
penguatan pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal perlu 
diiringi dengan program pengembangan profesional guru yang 
berkelanjutan, agar nilai-nilai lokal dapat difasilitasi secara 
bijaksana tanpa menimbulkan gesekan antarkelompok di 
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lingkungan sekolah yang semakin beragam. 
 

3.5. Nilai-Nilai Dasar Kearifan Lokal 
Kajian terhadap berbagai kearifan lokal di Indonesia 

menunjukkan adanya sejumlah nilai dasar yang secara 
konsisten muncul lintas daerah meskipun dengan ekspresi 
budaya yang berbeda-beda. Nilai-nilai tersebut dapat 
dikelompokkan ke dalam empat dimensi utama, yaitu dimensi 
personal, dimensi sosial, dimensi ekologis, dan dimensi spiritual. 
Dimensi personal mencakup nilai kejujuran, kerja keras, dan 
kesantunan; dimensi sosial mencakup gotong royong, 
musyawarah, dan penghormatan terhadap yang lebih tua; 
dimensi ekologis mencakup keselarasan dan keberlanjutan 
hubungan manusia dengan alam; sedangkan dimensi spiritual 
mencakup religiositas yang terintegrasi dengan praktik budaya 
sehari-hari. 

Nilai gotong royong dan kebersamaan menjadi salah satu 
nilai yang paling universal ditemukan di berbagai kearifan lokal 
Nusantara. Nilai gotong royong dan cinta tanah air, misalnya, 
ditemukan dalam kearifan lokal manugal masyarakat Dayak 
yang dijadikan sumber belajar Ilmu Pengetahuan Sosial di 
sekolah dasar, menunjukkan bagaimana praktik budaya lokal 
dapat mengandung muatan nilai pendidikan karakter yang 
relevan dengan tujuan pendidikan nasional (Rahmad, 2021). 
Nilai serupa juga dapat ditemukan pada konsep dalihan na tolu 
dalam masyarakat Batak yang menekankan keseimbangan 
relasi sosial, konsep siri' na pacce pada masyarakat Bugis-
Makassar yang menjunjung harga diri dan solidaritas, maupun 
konsep pela gandong pada masyarakat Maluku yang mengikat 
persaudaraan antarkampung lintas agama. 

Sementara itu, kajian mengenai falsafah 'Alam Takambang 
Jadi Guru' dalam budaya Minangkabau menegaskan bahwa 
alam dan lingkungan dijadikan sumber pembelajaran dan 
hikmah hidup (Satria & Sahayu, 2022), sejalan dengan nilai 
keberlanjutan yang juga ditemukan secara global dalam 
berbagai sistem pengetahuan masyarakat adat (indigenous 
knowledge) untuk mendukung pelestarian lingkungan dan 
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ketahanan terhadap bencana (Arizona et al., 2026). Nilai 
ekologis semacam ini juga tampak pada kearifan lokal 
masyarakat Bajau di Pulau Laut Kotabaru dalam pengelolaan 
lingkungan pesisir secara berkelanjutan, yang menunjukkan 
bahwa pengetahuan tradisional masyarakat pesisir memiliki 
kontribusi nyata terhadap upaya konservasi sumber daya alam 
(Zamzami, Fatah, & Nuryadin, 2025). 

Nilai musyawarah dan mufakat juga menjadi nilai dasar 
yang penting dalam kearifan lokal, khususnya sebagai 
mekanisme penyelesaian konflik dan pengambilan keputusan 
secara kolektif yang mengedepankan kepentingan bersama di 
atas kepentingan individu. Nilai ini relevan diintegrasikan dalam 
pembelajaran demokrasi dan pendidikan kewarganegaraan, 
karena memberikan model konkret praktik musyawarah yang 
telah lama hidup dalam masyarakat, jauh sebelum konsep 
demokrasi modern diperkenalkan secara formal di lembaga 
pendidikan. 

Nilai-nilai dasar ini menjadi pijakan penting dalam 
merumuskan tujuan pendidikan karakter yang tidak sekadar 
bersifat normatif-abstrak, tetapi berakar pada pengalaman hidup 
nyata masyarakat, sehingga lebih mudah diinternalisasi oleh 
peserta didik (Rezaldi, 2022; Riyanto & Dwijayanto, 2021). 
Tinjauan literatur terbaru mengenai integrasi nilai-nilai kearifan 
lokal dalam pendidikan karakter di sekolah juga menegaskan 
bahwa efektivitas internalisasi nilai sangat ditentukan oleh 
konsistensi antara apa yang diajarkan di kelas dengan apa yang 
dipraktikkan dalam budaya sekolah sehari-hari (Nasir, Sabir, 
Ulfa, Imran, & Majid, 2025). 

Secara strategis, internalisasi nilai-nilai dasar kearifan lokal 
dapat dilakukan melalui beberapa pendekatan, antara lain: 
pembiasaan (habituation) melalui rutinitas sekolah seperti 
upacara adat sederhana atau kegiatan gotong royong bersama; 
keteladanan (modelling) dari pendidik dan tenaga kependidikan 
dalam mempraktikkan nilai yang diajarkan; integrasi tematik ke 
dalam mata pelajaran yang relevan seperti IPS, bahasa daerah, 
dan seni budaya; serta penciptaan lingkungan sekolah yang 
secara fisik maupun sosial mencerminkan nilai kearifan lokal, 
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misalnya melalui penataan ruang, simbol, dan bahasa pengantar 
yang digunakan dalam interaksi sehari-hari di sekolah. 

 
3.6. Tantangan Teoretis dalam Kajian Kearifan Lokal 

Meskipun kajian mengenai kearifan lokal dalam pendidikan 
berkembang pesat, terdapat sejumlah tantangan teoretis yang 
perlu dicermati. Pertama, mayoritas penelitian bersifat deskriptif-
kualitatif pada konteks lokal-partikular sehingga sulit 
digeneralisasi menjadi kerangka teori yang berlaku lintas budaya 
(Arizona et al., 2026). Kondisi ini menyebabkan kajian kearifan 
lokal cenderung terfragmentasi dan belum memiliki paradigma 
teoretis tunggal yang disepakati bersama, sehingga setiap 
peneliti maupun praktisi pendidikan seringkali harus membangun 
kerangka konseptualnya sendiri berdasarkan konteks kearifan 
lokal yang dikajinya. 

Kedua, terdapat kecenderungan romantisasi kearifan 
lokal, yaitu memandang nilai-nilai budaya lokal sebagai sesuatu 
yang secara inheren positif tanpa mempertimbangkan aspek-
aspek yang berpotensi bertentangan dengan nilai kesetaraan 
gender, hak asasi manusia, atau prinsip pendidikan inklusif 
modern. Sikap tidak kritis semacam ini berisiko menjadikan 
kearifan lokal sebagai narasi tunggal yang menutup ruang dialog 
dan kritik internal, padahal setiap kebudayaan pada dasarnya 
bersifat dinamis dan senantiasa mengandung ketegangan nilai 
yang perlu terus dikaji ulang secara reflektif dalam konteks 
pendidikan kontemporer. 

Ketiga, tantangan epistemologis muncul dari relasi antara 
pengetahuan lokal (indigenous knowledge) yang bersifat 
kontekstual, kualitatif, dan sarat makna simbolik dengan 
pengetahuan ilmiah modern yang menuntut standar objektivitas, 
generalisasi, dan replikasi. Iskandar (2023) mencatat bahwa 
upaya menerjemahkan kearifan lokal ke dalam kurikulum sains 
formal kerap menghadapi kendala metodologis, termasuk 
keterbatasan kompetensi pendidik dalam memvalidasi dan 
menyusun kerangka penilaian yang mampu mengakomodasi 
kedua jenis pengetahuan tersebut secara setara. 

Keempat, kajian bibliometrik Arizona dkk. (2026) juga 
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mencatat adanya dominasi publikasi berbahasa Inggris dan 
konsentrasi riset pada kawasan tertentu, khususnya Asia 
Tenggara, yang berimplikasi pada terbatasnya representasi 
kearifan lokal dari kawasan lain di dunia dalam wacana akademik 
global. Ketimpangan representasi ini menyulitkan upaya 
membangun teori kearifan lokal yang benar-benar bersifat lintas-
budaya (cross-cultural) dan dapat diperbandingkan secara 
global, karena sebagian besar rujukan teoretis masih didominasi 
oleh konteks dan perspektif kawasan tertentu. 

Kelima, tantangan metodologis lain muncul dari sulitnya 
mengukur secara empiris dampak jangka panjang integrasi 
kearifan lokal terhadap capaian pendidikan, mengingat sifat 
kearifan lokal yang kontekstual dan sulit dikuantifikasi melalui 
instrumen pengukuran standar. Keenam, derasnya arus 
digitalisasi dan pengaruh media sosial terhadap generasi muda 
turut mengancam relevansi dan keberlanjutan nilai-nilai kearifan 
lokal itu sendiri, sehingga menuntut pembaruan kerangka 
teoretis yang mampu mengakomodasi dinamika budaya digital 
tanpa kehilangan akar lokalitasnya (Riyadi, 2021). 

Ketujuh, terdapat pula kesenjangan antara kebijakan dan 
praktik (policy-practice gap), di mana kebijakan kurikulum 
nasional secara normatif telah mendorong penguatan muatan 
lokal, namun implementasinya di lapangan masih sangat 
bergantung pada inisiatif dan kompetensi masing-masing satuan 
pendidikan maupun pendidik, tanpa dukungan sistematis berupa 
pelatihan, bahan ajar terstandardisasi, atau sistem penilaian 
yang memadai. Rekomendasi ke depan, sebagaimana 
disarankan Arizona dkk. (2026), adalah perlunya perluasan 
kolaborasi riset lintas disiplin dan lintas kawasan untuk 
membangun kerangka teoretis kearifan lokal yang lebih inklusif, 
kontekstual, sekaligus dapat diperbandingkan secara global, 
disertai dengan pengembangan instrumen dan model evaluasi 
yang lebih adaptif terhadap karakteristik pengetahuan lokal. 

Kedelapan, tantangan teoretis juga muncul dari belum 
kuatnya jembatan antara temuan penelitian tingkat mikro (studi 
kasus di satu sekolah atau komunitas) dengan teori pendidikan 
tingkat makro yang dapat menjadi rujukan kebijakan nasional. 
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Banyak kajian kearifan lokal masih berhenti pada tataran 
deskripsi praktik baik (best practice) tanpa cukup diangkat 
menjadi proposisi teoretis yang dapat diuji dan direplikasi pada 
konteks lain. Oleh karena itu, agenda riset ke depan perlu 
diarahkan pada upaya membangun teori aras menengah 
(middle-range theory) mengenai kearifan lokal dalam 
pendidikan, yang cukup abstrak untuk melampaui satu konteks 
lokal semata, namun tetap cukup konkret untuk memandu 
praktik dan kebijakan pendidikan secara operasional. 
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BAB IV 
KEARIFAN LOKAL DAN KURIKULUM  

Oleh  
Sa r i  S r i  Handan i ,  S .Pd . ,  M.Pd  

 

4 .1 Pendahuluan  

Kurikulum merupakan jantung dari sistem pendidikan 

suatu bangsa. Lebih dari sekadar dokumen administratif, 

kurikulum berfungsi sebagai instrumen ideologis, kulturologis, 

dan pedagogis yang menentukan arah dan tujuan pembentukan 

generasi penerus. Sebagaimana dikemukakan oleh Tyler (1949), 

kurikulum pada dasarnya menjawab empat pertanyaan 

fundamental: tujuan apa yang hendak dicapai, pengalaman 

belajar apa yang perlu disediakan, bagaimana pengalaman 

tersebut diorganisasikan secara efektif, dan bagaimana 

mengevaluasi pencapaiannya. Dalam konteks Indonesia, 

kurikulum bukan sekadar dokumen teknis, melainkan 

manifestasi dari komitmen negara terhadap cita-cita 

pembangunan manusia yang seutuhnya (Tilaar, 2009). 

Memasuki era Revolusi Industri 4.0 yang ditandai oleh 

konvergensi teknologi digital, fisik, dan biologis, sistem 

pendidikan menghadapi tekanan transformasi yang belum 

pernah terjadi sebelumnya. Kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence), Internet of Things, big data, dan otomasi mengubah 

secara fundamental cara manusia bekerja, berkomunikasi, dan 

belajar. Sementara itu, konsep Society 5.0 yang digagas oleh 

Jepang mendorong visi masyarakat yang memanfaatkan 

teknologi canggih bukan untuk menggantikan manusia, 

melainkan untuk memuliakan martabat dan meningkatkan 

kualitas kehidupan manusia (Prasetyo & Trisyanti, 2018). Dalam 

perspektif ini, pendidikan dituntut tidak hanya menghasilkan 

sumber daya manusia yang kompeten secara teknis, tetapi juga 

manusia yang memiliki identitas budaya yang kuat, integritas 



 

B A B  I V  -   S a r i  S r i  H a n d a n i ,  S . P d . ,  M . P d  

 

 

68 

moral, dan kemampuan berpikir kritis-humanis. 

Paradoks yang muncul dalam konteks ini adalah bahwa 

semakin pesat arus globalisasi dan digitalisasi, semakin rentan 

identitas budaya suatu bangsa. Indonesia, dengan kekayaan 

lebih dari 300 kelompok etnis, 700 bahasa daerah, dan ribuan 

praktik budaya yang telah berlangsung selama berabad-abad, 

menghadapi krisis identitas budaya yang serius. Generasi muda 

kini lebih akrab dengan budaya pop global daripada dengan 

tradisi leluhurnya. Fenomena ini bukan semata-mata akibat 

pengaruh teknologi, melainkan juga cerminan dari kegagalan 

sistem pendidikan dalam menempatkan kearifan lokal sebagai 

fondasi yang kokoh dalam proses pembentukan karakter 

bangsa. 

Kearifan lokal (local wisdom) yang tersebar di seluruh 

kepulauan Indonesia menyimpan potensi pedagogis yang luar 

biasa. Nilai-nilai gotong royong, kekeluargaan, musyawarah 

mufakat, keselarasan dengan alam, dan penghormatan kepada 

leluhur merupakan modal sosial dan kultural yang tak ternilai 

harganya. Namun, potensi ini kerap diabaikan dalam praktik 

pendidikan formal yang cenderung berorientasi pada 

standarisasi global dan pencapaian kompetensi kognitif semata. 

Tilaar (2009) dengan tegas menyatakan bahwa pendidikan yang 

tercerabut dari akar budayanya ibarat pohon tanpa akar: ia 

mungkin tampak hijau sesaat, tetapi pasti akan layu dan 

tumbang ketika diterpa badai perubahan zaman. 

Urgensi integrasi kearifan lokal dalam kurikulum semakin 

menguat dalam konteks Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar 

Pancasila. Keenam dimensi Profil Pelajar Pancasila yaitu 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, 

mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Sesungguhnya merupakan 

nilai-nilai yang bersumber dari kearifan budaya lokal yang telah 

lama dipraktikkan oleh masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, 
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integrasi kearifan lokal dalam kurikulum bukan sekadar 

penambahan muatan lokal dalam jadwal pelajaran, melainkan 

sebuah imperatif pedagogis yang menentukan kualitas 

pendidikan nasional dalam jangka panjang (Kemendikbudristek, 

2022). 

Bab ini hadir sebagai respons terhadap kebutuhan 

akademik dan praktis tersebut. Dengan menelaah landasan 

filosofis, konseptual, yuridis, dan implementatif, bab ini 

menawarkan kerangka komprehensif bagi dosen, guru, peneliti, 

dan praktisi pendidikan dalam merancang dan menerapkan 

integrasi kearifan lokal secara sistematis dalam kurikulum 

pendidikan Indonesia di era digital. 

 

4.2 Konsep Dasar Kurikulum Pendidikan  

Pemahaman yang mendalam tentang konsep kurikulum 

merupakan prasyarat mutlak sebelum membahas bagaimana 

kearifan lokal dapat diintegrasikan ke dalamnya. Tanpa landasan 

konseptual yang kuat, integrasi tersebut akan bersifat dangkal 

dan tidak berkelanjutan. 

4.2.1 Definisi Kurikulum Menurut Para Ahli 

Kurikulum telah didefinisikan dari berbagai perspektif 

yang mencerminkan perkembangan pemikiran pedagogis dari 

masa ke masa. Tyler (1949) mendefinisikan kurikulum sebagai 

keseluruhan pengalaman belajar yang direncanakan dan 

dibimbing oleh sekolah, baik yang dilakukan secara kelompok 

maupun individu, baik di dalam maupun di luar sekolah. Definisi 

ini menekankan dimensi pengalaman dan perencanaan sebagai 

esensi kurikulum. Sementara itu, Taba (1962) memandang 

kurikulum sebagai rencana belajar yang mencakup tujuan, 

konten, pengalaman belajar, dan evaluasi yang terorganisasi 

secara sistematis untuk mencapai hasil pendidikan tertentu. 

Pinar (2004) membawa perspektif berbeda dengan 

memperkenalkan konsep kurikulum sebagai "currere" yaitu 
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bentuk kata kerja dari curriculum yang berarti berlari. Bagi Pinar, 

kurikulum bukan sekadar dokumen statis, melainkan 

pengalaman hidup yang terus bergerak dan berkembang, 

mencakup dimensi autobiografis, historis, politis, dan estetis. 

Perspektif ini membuka ruang yang luas bagi masuknya dimensi 

kultural dan lokal dalam kurikulum. Di sisi lain, Freire (1970) 

mengkritisi kurikulum tradisional sebagai "banking concept of 

education" yang menempatkan siswa sebagai tabungan kosong 

yang harus diisi. Ia mengusulkan kurikulum dialogis yang 

berakar pada realitas kehidupan dan budaya peserta didik. 

Dalam konteks Indonesia, Tilaar (2009) menekankan 

bahwa kurikulum harus berfungsi sebagai jembatan antara 

warisan budaya bangsa dengan tantangan masa depan. 

Kurikulum ideal adalah kurikulum yang mampu mempertemukan 

nilai-nilai kearifan lokal dengan tuntutan kompetensi global 

dalam sebuah sintesis yang harmonis dan bermakna. 

Pemahaman ini menjadi fondasi bagi pengembangan Kurikulum 

Merdeka yang menempatkan fleksibilitas dan kontekstualisasi 

lokal sebagai prinsip utama. 

 

4.2.2 Perkembangan Kurikulum Indonesia 

Perjalanan kurikulum Indonesia mencerminkan dinamika 

politik, sosial, dan ekonomi bangsa sejak kemerdekaan. Setiap 

pergantian kurikulum merespons tantangan zaman yang 

berbeda, namun tidak selalu konsisten dalam mengakomodasi 

dimensi kultural lokal. 
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Tabel 4.1 Perkembangan Kurikulum Indonesia dari Masa ke 

Masa 

Tahun 
Nama 

Kurikulum 
Karakteristik Utama 

Relevansi Kearifan 
Lokal 

1947 
Rencana 
Pelajaran 
1947 

Berorientasi pada 
pembentukan manusia 
Indonesia merdeka; 
berfokus pada pembentukan 
karakter kebangsaan dan 
kesadaran bela negara; lebih 
menonjolkan aspek afektif 
dan sosial daripada kognitif 

Nilai gotong royong dan 
kebangsaan menjadi 
fondasi; kearifan lokal 
masih cukup kental 
dalam praktik 
pembelajaran 

1952 
Rencana 
Pelajaran 
Terurai 1952 

Memperinci mata pelajaran 
dengan lebih sistematis; 
mulai mengadopsi 
pendekatan terstruktur 
dalam pengorganisasian 
materi; silabus dirinci per 
mata pelajaran 

Muatan lokal mulai 
terpinggirkan; 
standarisasi nasional 
mulai dominan 

1968 
Kurikulum 
1968 

Berfokus pada pembinaan 
manusia Pancasila sejati; 
menekankan pembentukan 
mental, moral, dan 
kecerdasan; kurikulum 
tersentralisasi penuh 

Nilai Pancasila menjadi 
landasan; kearifan lokal 
terintegrasi secara 
implisit dalam nilai 
kebangsaan 

1975 
Kurikulum 
1975 

Mengadopsi pendekatan 
berbasis tujuan (MBO); 
berorientasi pada relevansi 
dengan kebutuhan 
pembangunan; pengaruh 
sistem pendidikan Barat 
sangat kuat 

Orientasi pembangunan 
ekonomi mengorbankan 
dimensi budaya; 
kearifan lokal semakin 
terpinggirkan 

1984 
Kurikulum 
1984 

Memperkenalkan CBSA 
(Cara Belajar Siswa Aktif); 
pendekatan humanistik 
mulai masuk; siswa lebih 
dilibatkan dalam proses 
belajar 

Mulai ada ruang bagi 
eksplorasi budaya lokal 
dalam kegiatan 
pembelajaran aktif 

1994 
Kurikulum 
1994 

Memperkenalkan muatan 
lokal sebagai komponen 
resmi kurikulum; bersifat 
padat materi; tuntutan 
kognitif sangat tinggi 

Tonggak penting: 
muatan lokal (bahasa 
daerah, kesenian 
daerah) mendapat 
pengakuan formal dalam 
struktur kurikulum 
nasional 
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Tahun 
Nama 

Kurikulum 
Karakteristik Utama 

Relevansi Kearifan 
Lokal 

2004 

KBK 
(Kurikulum 
Berbasis 
Kompetensi) 

Berfokus pada penguasaan 
kompetensi; membedakan 
kompetensi pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap; 
desentralisasi mulai 
diberlakukan 

Daerah diberi 
kewenangan lebih 
besar; peluang integrasi 
kearifan lokal semakin 
terbuka 

2006 

KTSP 
(Kurikulum 
Tingkat 
Satuan 
Pendidikan) 

Sekolah sebagai 
pengembang kurikulum; 
fleksibilitas tinggi; guru 
sebagai profesional; otonomi 
sekolah diperkuat 

Peluang terbesar bagi 
integrasi kearifan lokal; 
sekolah dapat 
mengembangkan 
kurikulum berbasis 
konteks budaya 
setempat 

2013 
Kurikulum 
2013 (K-13) 

Pendekatan saintifik; 
tematik-integratif; penguatan 
pendidikan karakter; 
penilaian autentik; 
kompetensi inti dan 
kompetensi dasar 

Nilai karakter berbasis 
Pancasila 
mencerminkan kearifan 
lokal; namun 
standarisasi nasional 
masih dominan 

2022 
Kurikulum 
Merdeka 

Pembelajaran berbasis 
projek; diferensiasi; Profil 
Pelajar Pancasila; 
fleksibilitas; otonomi satuan 
pendidikan; fase 
menggantikan kelas 

Tertinggi dalam sejarah: 
P5 secara eksplisit 
mengintegrasikan 
kearifan lokal; dimensi 
berkebinekaan global 
menempatkan budaya 
lokal sebagai aset 

Sumber: Diadaptasi dari Kemendikbudristek (2022) dan Tilaar (2009) 

 

Analisis historis tabel di atas mengungkap sebuah pola 

yang signifikan: terdapat korelasi positif antara derajat 

desentralisasi kurikulum dengan peluang integrasi kearifan lokal. 

Semakin besar otonomi yang diberikan kepada satuan 

pendidikan dan daerah, semakin besar kemungkinan kearifan 

lokal hadir secara bermakna dalam proses pembelajaran. 

Kurikulum Merdeka yang berlaku sejak 2022 merepresentasikan 

puncak dari tren desentralisasi ini, dengan menempatkan konten 

lokal dan projek berbasis budaya sebagai bagian integral dari 

struktur kurikulum, bukan sekadar lampiran atau pelengkap. 
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4.2.3 Landasan Pengembangan Kurikulum 

Pengembangan kurikulum yang baik harus memiliki 

landasan yang kokoh dari berbagai aspek kehidupan. 

Setidaknya terdapat lima landasan utama yang perlu 

diperhatikan dalam pengembangan kurikulum yang 

mengintegrasikan kearifan lokal. 

Pertama, landasan filosofis yang mencakup pertanyaan 

mendasar tentang hakikat pendidikan, manusia ideal yang ingin 

dibentuk, dan nilai-nilai yang hendak ditransmisikan. Filsafat 

perenialisme menekankan pelestarian nilai-nilai abadi budaya, 

sementara progresivisme mendorong relevansi pengalaman 

hidup nyata. Rekonstruksionisme sosial mengusulkan kurikulum 

sebagai instrumen transformasi sosial. Dalam konteks 

Indonesia, filsafat Pancasila dan pemikiran Ki Hajar Dewantara 

tentang "trilogi pendidikan" (ing ngarsa sung tulada, ing madya 

mangun karsa, tut wuri handayani) menjadi landasan filosofis 

yang otentik dan kontekstual. 

Kedua, landasan psikologis yang mempertimbangkan 

bagaimana peserta didik belajar dan berkembang. Teori 

perkembangan kognitif Piaget, teori pembelajaran sosio-kultural 

Vygotsky, dan teori kecerdasan majemuk Gardner memberikan 

implikasi penting bagi pengorganisasian konten dan metode 

pembelajaran. Dalam konteks kearifan lokal, pendekatan 

konstruktivis yang menekankan pembelajaran bermakna melalui 

pengalaman autentik sangat relevan, karena kearifan lokal pada 

dasarnya merupakan pengetahuan yang berkembang melalui 

praktik dan pengalaman kolektif komunitas. 

Ketiga, landasan sosiologis yang mempertimbangkan 

dinamika masyarakat, struktur sosial, dan kebutuhan komunitas. 

Kurikulum harus responsif terhadap realitas sosial yang ada, 

termasuk keberagaman budaya, ketidaksetaraan sosial, dan 

perubahan nilai-nilai masyarakat. Banks (2004) menekankan 

bahwa kurikulum multikultural harus mampu mengakui, 
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menghargai, dan mengintegrasikan perspektif budaya yang 

beragam sebagai sumber pengetahuan yang sah dan berharga. 

Keempat, landasan budaya yang secara eksplisit 

menempatkan kebudayaan sebagai basis pengembangan 

kurikulum. Koentjaraningrat (1985) menjelaskan bahwa 

kebudayaan mencakup tujuh unsur universal: bahasa, sistem 

pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan 

teknologi, sistem mata pencaharian, sistem religi, dan kesenian. 

Setiap unsur ini mengandung kearifan yang dapat dan 

seharusnya diintegrasikan dalam kurikulum sebagai sumber 

belajar yang autentik. 

Kelima, landasan teknologi yang dalam era digital ini 

semakin tidak bisa diabaikan. Perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi mengubah cara informasi diakses, diolah, dan 

dikomunikasikan. Namun, integrasi teknologi dalam kurikulum 

haruslah bersifat instrumental, artinya teknologi berfungsi 

sebagai alat untuk memperkuat, memperluas, dan melestarikan 

kearifan lokal, bukan menggantikannya dengan konten digital 

yang steril dari nilai-nilai budaya. 

 

4.3 Hakikat  Keari fan Lokal  dalam 

Kurikulum 

Sebelum membahas bagaimana kearifan lokal 

diintegrasikan dalam kurikulum, perlu dipahami terlebih dahulu 

apa sesungguhnya yang dimaksud dengan kearifan lokal, 

mengapa ia bernilai pedagogis, dan bagaimana ia dapat 

berfungsi sebagai sumber belajar yang autentik dan bermakna. 
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Tabel 4.2 Perbandingan Definisi Kearifan Lokal Menurut Para Ahli 

Ahli Definisi Kata Kunci 
Implikasi 

Pendidikan 

Sternberg 
(2002) 

Kecerdasan praktis 
yang dikembangkan 
melalui pengalaman 
nyata dalam konteks 
budaya tertentu, bersifat 
tacit (tersirat) dan 
diperoleh secara 
informal melalui 
observasi dan 
partisipasi 

Kecerdasan 
praktis, tacit, 
kontekstual 

Pembelajaran 
harus melibatkan 
pengalaman 
autentik dalam 
konteks budaya 
nyata, bukan 
hanya 
pengetahuan 
eksplisit dari 
buku teks 

Koentjarani
ngrat (1985) 

Keseluruhan sistem 
nilai, norma, 
kepercayaan, dan 
pengetahuan yang 
dimiliki suatu komunitas 
lokal sebagai hasil dari 
pengalaman panjang 
dalam berinteraksi 
dengan lingkungan 
alamnya 

Sistem nilai, 
norma, 
kepercayaan, 
pengalaman 
panjang 

Kurikulum harus 
memuat sistem 
nilai lokal 
sebagai konten 
pembelajaran 
yang sah, bukan 
sekadar 
suplemen 

Tilaar 
(2009) 

Modal budaya bangsa 
yang mengandung nilai-
nilai kearifan yang telah 
teruji oleh waktu dan 
terbukti mampu 
memandu komunitas 
dalam menghadapi 
berbagai tantangan 
kehidupan secara 
berkelanjutan 

Modal budaya, 
teruji waktu, 
berkelanjutan 

Kearifan lokal 
bukan warisan 
pasif yang hanya 
dilestarikan, 
tetapi sumber 
aktif pemecahan 
masalah yang 
relevan untuk 
konteks 
pendidikan abad 
ke-21 

Hanum & 
Rahmadona 
(2020) 

Totalitas pengetahuan, 
praktik, representasi, 
ekspresi, keterampilan, 
dan artefak yang dimiliki 
komunitas lokal sebagai 
hasil adaptasi terhadap 
lingkungan sosial-

Totalitas 
pengetahuan, 
praktik, artefak, 
adaptasi 
ekologis 

Pembelajaran 
berbasis kearifan 
lokal harus 
bersifat holistik, 
mencakup 
dimensi kognitif, 
psikomotorik, 
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Ahli Definisi Kata Kunci 
Implikasi 

Pendidikan 

ekologisnya selama 
generasi 

dan afektif 
secara 
terintegrasi 

Alwasilah 
dkk. (2009) 

Pandangan hidup, ilmu 
pengetahuan, dan 
berbagai strategi 
kehidupan yang 
berwujud aktivitas 
komunitas lokal dalam 
menjawab berbagai 
masalah dalam 
pemenuhan 
kebutuhannya 

Pandangan 
hidup, strategi 
kehidupan, 
problem-
solving 

Kearifan lokal 
dapat berfungsi 
sebagai konteks 
problem-based 
learning yang 
autentik dan 
bermakna bagi 
peserta didik 

Banks 
(2004) 

Pengetahuan budaya 
yang diwariskan secara 
turun-temurun melalui 
bahasa, seni, ritual, dan 
praktik sosial, serta 
menjadi dasar identitas 
dan kohesi sosial 
komunitas 

Pengetahuan 
budaya, 
pewarisan, 
identitas, 
kohesi sosial 

Pendidikan 
multikultural 
harus 
menempatkan 
kearifan lokal 
sebagai "funds of 
knowledge" yang 
diakui dan 
dihargai dalam 
proses 
pembelajaran 
formal 

Sumber: Diolah dari berbagai sumber (Koentjaraningrat, 1985; Tilaar, 

2009; Banks, 2004; Alwasilah dkk., 2009) 

 

Sintesis dari berbagai definisi di atas mengungkap bahwa 

kearifan lokal memiliki setidaknya enam karakteristik esensial 

yang relevan secara pedagogis. Pertama, bersifat kontekstual: 

kearifan lokal lahir dari dan diperuntukkan bagi konteks spesifik 

komunitas tertentu. Kedua, teruji secara historis: ia telah 

bertahan dan terbukti efektif selama berabad-abad. Ketiga, 

bersifat holistik: mencakup dimensi kognitif, afektif, spiritual, 

sosial, dan ekologis secara terintegrasi. Keempat, transmisional: 
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diwariskan melalui proses sosialisasi yang berkelanjutan, mulai 

dari bahasa, ritual, seni, hingga praktik kerja sehari-hari. Kelima, 

dinamis: meskipun mengakar pada tradisi, kearifan lokal mampu 

beradaptasi dengan perubahan zaman. Keenam, berimplikasi 

etis: mengandung norma-norma moral tentang hubungan 

manusia dengan sesama, dengan alam, dan dengan Yang Maha 

Kuasa. 

Dari perspektif pedagogis, kearifan lokal dapat berfungsi 

sebagai "funds of knowledge" (Moll et al., 1992)yaitu akumulasi 

pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan oleh 

komunitas untuk dapat berfungsi secara efektif dalam 

kehidupan. Ketika sekolah mengakui dan memanfaatkan funds 

of knowledge ini, proses pembelajaran menjadi lebih bermakna, 

relevan, dan memberdayakan bagi peserta didik, karena 

menghubungkan dunia sekolah dengan dunia kehidupan nyata 

mereka. 

 

4.4 Landasan Fi losof is Integrasi  Keari fan 

Lokal  dalam Kurikulum 

Integrasi kearifan lokal dalam kurikulum memiliki akar 

filosofis yang kaya dan saling berkelindan. Pemahaman 

terhadap landasan-landasan ini penting untuk memastikan 

bahwa integrasi tersebut bukan sekadar tren pedagogis, 

melainkan pilihan yang memiliki justifikasi filosofis yang kuat dan 

koheren. 

4.4.1 Pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Pendidikan 

Berbasis Budaya 

Ki Hajar Dewantara (1956) merumuskan konsep 

pendidikan yang secara fundamental berakar pada budaya 

bangsa. Ia menyatakan bahwa pendidikan yang baik adalah 

pendidikan yang "menuntun tumbuhnya budi pekerti luhur" 

dalam diri anak, bukan sekadar mentransfer pengetahuan dari 

luar. Konsep "Trikon" Dewantara  kontinu (menghargai warisan 
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budaya), konvergen (terbuka terhadap nilai-nilai positif dari luar), 

dan konsentris (mengintegrasikan keduanya secara harmonis 

berpusat pada kepribadian bangsa)  merupakan kerangka 

filosofis yang sangat relevan bagi pengembangan kurikulum 

berbasis kearifan lokal di era globalisasi. 

Sistem "among" yang dikembangkan Dewantara 

menempatkan guru sebagai pamong yang dengan penuh kasih 

sayang membimbing perkembangan anak sesuai kodrat alam 

dan zamannya. Pendekatan ini sejalan dengan pemahaman 

modern tentang Culturally Responsive Teaching (Gay, 2018), 

yaitu praktik mengajar yang secara aktif menggunakan latar 

belakang budaya, pengalaman, dan perspektif peserta didik 

sebagai jembatan menuju pengetahuan akademis. 

4.4.2 Etnopedagogik sebagai Landasan Konseptual 

Etnopedagogik merupakan pendekatan pendidikan yang 

memanfaatkan kekayaan budaya lokal sebagai sumber, metode, 

dan konteks pembelajaran. Alwasilah dkk. (2009) mendefinisikan 

etnopedagogik sebagai "praksis pendidikan berbasis kearifan 

lokal dalam berbagai ranah kehidupan" yang bertujuan 

mengembangkan martabat dan keunggulan manusia melalui 

interaksi aktif dengan warisan budayanya. Etnopedagogik bukan 

romantisisme terhadap masa lalu, melainkan sebuah strategi 

pragmatis untuk membuat pendidikan lebih relevan, bermakna, 

dan efektif dengan memanfaatkan konteks kultural yang sudah 

dikenal peserta didik. 

Etnopedagogik beroperasi pada setidaknya tiga level: 

level makro (kebijakan kurikulum dan sistem pendidikan), level 

meso (pengembangan bahan ajar dan desain kurikulum 

sekolah), dan level mikro (strategi pembelajaran di kelas). Pada 

setiap level, budaya lokal berfungsi sebagai referensi utama 

dalam pengambilan keputusan pedagogis. 
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4.4.3 Konstruktivisme, Humanisme, dan Pembelajaran 

Kontekstual 

Secara epistemologis, integrasi kearifan lokal dalam 

kurikulum mendapatkan justifikasi kuat dari teori konstruktivisme 

yang dipelopori oleh Piaget dan dikembangkan lebih lanjut oleh 

Vygotsky. Vygotsky (1978) menekankan bahwa perkembangan 

kognitif terjadi melalui interaksi sosial dalam konteks budaya 

tertentu. Pengetahuan tidak bersifat universal dan bebas nilai, 

melainkan selalu dibangun dalam konteks sosio-kulturalnya. 

Implikasinya, bahan ajar yang menggunakan konteks budaya 

lokal yang dikenal peserta didik akan lebih efektif dalam 

membangun pemahaman yang bermakna. 

Humanisme Freire (1970) menambahkan dimensi 

pembebasan dalam diskursus ini. Bagi Freire, pendidikan yang 

autentik harus beranjak dari "generative themes" yaitu tema-

tema yang berakar pada realitas kehidupan konkret peserta 

didik, termasuk kearifan dan praktik budaya mereka. 

Pembelajaran berbasis kearifan lokal dengan demikian bukan 

sekadar strategi pedagogis, melainkan juga tindakan politis 

untuk mengakui dan memuliakan identitas budaya komunitas 

yang kerap terpinggirkan dalam wacana pendidikan mainstream. 

 

 



 

B A B  I V  -   S a r i  S r i  H a n d a n i ,  S . P d . ,  M . P d  

 

 

80 

 
Diagram di atas mengilustrasikan bahwa integrasi 

kearifan lokal dalam kurikulum bukan merupakan tindakan ad 

hoc atau responsif terhadap tren, melainkan sebuah konvergensi 

organis dari tiga pilar landasan—filosofis, pedagogis, dan teori 

belajar—yang semuanya bermuara pada pembentukan Profil 

Pelajar Pancasila yang berkarakter, pembelajaran yang 

bermakna, dan kompetensi abad ke-21 yang berbasis nilai 

budaya. 

 

4.5 Kebi jakan Nasional  Mengenai  Integrasi  

Keari fan Lokal  

Integrasi kearifan lokal dalam kurikulum pendidikan 

Indonesia tidak berdiri di atas landasan yang hampa kebijakan. 

Terdapat hierarki regulasi nasional yang secara konsisten 

mendukung dan bahkan mengharuskan kehadiran kearifan lokal 

dalam proses pendidikan formal. 
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Tabel 4.3 Regulasi Nasional yang Mendukung Integrasi 

Kearifan Lokal dalam Pendidikan 

Regulasi Isi Pokok Terkait 
Bentuk 

Implementasi 

Relevansi 
dengan 

Kearifan Lokal 

UUD 1945 
Pasal 32 

Negara memajukan 
kebudayaan nasional 
Indonesia di tengah 
peradaban dunia 
dengan menjamin 
kebebasan 
masyarakat dalam 
memelihara dan 
mengembangkan nilai 
budayanya 

Pendidikan 
berbasis budaya 
wajib difasilitasi 
negara; 
keberagaman 
budaya daerah 
diakui sebagai 
kekayaan 
nasional 

Memberikan 
mandat 
konstitusional 
tertinggi bagi 
integrasi 
kearifan lokal 
sebagai bagian 
dari hak budaya 
warga negara 

UU No. 20 
Tahun 2003 
tentang 
Sisdiknas 

Pasal 36 ayat (3): 
kurikulum wajib 
memperhatikan 
keragaman potensi 
daerah dan 
lingkungan. Pasal 37 
mewajibkan muatan 
lokal dalam kurikulum 
dasar dan menengah 

Muatan lokal 
wajib ada di 
setiap jenjang 
pendidikan; 
sekolah harus 
mengidentifikasi 
dan 
mengintegrasika
n potensi lokal 
daerahnya 

Landasan 
yuridis formal 
bagi 
keberadaan 
muatan lokal 
sebagai 
wahana 
integrasi 
kearifan lokal 
dalam 
kurikulum 
nasional 

Permendikb
ud No. 79 
Tahun 2014 

Mengatur secara 
teknis pelaksanaan 
muatan lokal pada 
kurikulum 2013: jenis 
muatan lokal, 
pengembangan, dan 
pelaksanaannya 

Sekolah 
mengembangka
n muatan lokal 
sesuai 
karakteristik 
daerah; 
gubernur/bupati/
walikota dapat 
menetapkan 
muatan lokal 
yang wajib 

Memberikan 
kerangka 
operasional 
yang jelas bagi 
sekolah dalam 
mengidentifikas
i dan 
mengembangk
an konten 
kearifan lokal 

Kepmendikb Struktur kurikulum 20-30% waktu Merupakan 
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Regulasi Isi Pokok Terkait 
Bentuk 

Implementasi 

Relevansi 
dengan 

Kearifan Lokal 

udristek No. 
56 Tahun 
2022 
(Kurikulum 
Merdeka) 

terdiri atas 
intrakurikuler dan 
Projek Penguatan 
Profil Pelajar 
Pancasila (P5); 
sekolah berwenang 
penuh 
mengembangkan 
kurikulum operasional 

pembelajaran 
dialokasikan 
untuk P5; satuan 
pendidikan 
menentukan 
tema dan konten 
P5 berbasis 
konteks lokal 

kebijakan 
paling progresif 
dalam 
mengintegrasik
an kearifan 
lokal: P5 dapat 
sepenuhnya 
mengangkat 
tema-tema 
kearifan lokal 

Profil Pelajar 
Pancasila 
(Kepmendik
budristek 
No. 009 
Tahun 2022) 

Enam dimensi: 
beriman-bertakwa-
berakhlak mulia, 
berkebinekaan global, 
bergotong royong, 
mandiri, bernalar 
kritis, kreatif 

Menjadi rujukan 
utama seluruh 
aktivitas 
pendidikan; 
dimensi 
berkebinekaan 
global secara 
eksplisit 
mengintegrasika
n kearifan dan 
identitas budaya 
lokal 

Nilai-nilai Profil 
Pelajar 
Pancasila 
merupakan 
kristalisasi 
kearifan lokal 
nusantara; 
kearifan lokal 
adalah wahana 
pencapaian 
profil tersebut 

PP No. 57 
Tahun 2021 
tentang 
Standar 
Nasional 
Pendidikan 

Standar isi, proses, 
dan penilaian 
pendidikan yang 
memberikan ruang 
bagi kontekstualisasi 
lokal dalam 
pengembangan 
kurikulum operasional 
sekolah 

Satuan 
pendidikan 
mengembangka
n kurikulum 
operasional yang 
kontekstual 
sesuai visi-misi 
sekolah dan 
karakteristik 
komunitas lokal 

Memberikan 
fleksibilitas 
normatif bagi 
integrasi 
kearifan lokal 
dalam seluruh 
komponen 
kurikulum 
operasional 
sekolah 

Sumber: Diolah dari dokumen regulasi Kemendikbudristek (2022) dan 
perundang-undangan terkait 

 

Analisis terhadap hierarki regulasi di atas mengungkap 

sebuah arsitektur kebijakan yang semakin progresif dalam 
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mengakomodasi kearifan lokal. Dari mandat konstitusional yang 

bersifat umum dalam UUD 1945, hingga ketentuan teknis 

operasional dalam Kurikulum Merdeka, terdapat sebuah 

koherensi kebijakan yang sesungguhnya sangat mendukung 

praktik integrasi kearifan lokal. Namun, patut dicatat bahwa gap 

antara kebijakan dan implementasi masih cukup lebar. 

Ketidakkonsistenan dalam penafsiran muatan lokal, minimnya 

panduan teknis yang kontekstual, dan belum optimalnya 

kesiapan guru menjadi hambatan utama. 

 

4.6  Model  Integrasi  Keari fan Lokal  dalam  

Kurikulum 

Integrasi kearifan lokal dalam kurikulum dapat ditempuh 

melalui berbagai model yang berbeda-beda dalam hal 

kedalaman, kelembagaan, dan strategi pedagogisnya. 

Pemahaman terhadap berbagai model ini penting agar guru dan 

pengembang kurikulum dapat memilih dan mengkombinasikan 

pendekatan yang paling sesuai dengan konteks sekolah dan 

komunitasnya. 

4.6.1 Model Integrasi Kurikuler 

Integrasi intrakurikuler menempatkan kearifan lokal di 

dalam mata pelajaran yang ada, baik sebagai konteks 

pembelajaran, sumber belajar, maupun sebagai konten 

pembelajaran itu sendiri. Dalam mata pelajaran IPS, misalnya, 

sistem pertanian tradisional Subak di Bali dapat dijadikan 

konteks untuk mempelajari konsep-konsep ekonomi, ekologi, 

dan tata pemerintahan lokal. Dalam Matematika, sistem bilangan 

dan geometri yang terdapat dalam motif batik atau ornamen 

rumah adat dapat menjadi konteks yang bermakna untuk 

mempelajari konsep-konsep matematika abstrak. 

Integrasi kokurikuler mencakup kegiatan yang 

mendukung pencapaian kompetensi inti kurikulum tetapi 

dilaksanakan di luar jam pelajaran reguler. Kunjungan ke situs 
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budaya lokal, wawancara dengan tokoh adat, dan dokumentasi 

tradisi setempat merupakan bentuk-bentuk kegiatan kokurikuler 

yang dapat memperkuat pemahaman peserta didik tentang 

kearifan lokal. 

Integrasi ekstrakurikuler memberikan ruang yang lebih 

bebas bagi eksplorasi kearifan lokal melalui kegiatan seni 

budaya, olahraga tradisional, dan komunitas belajar berbasis 

budaya. Kegiatan ini bersifat sukarela tetapi memiliki nilai 

pedagogis yang signifikan, khususnya dalam pembentukan 

identitas budaya dan kompetensi sosial peserta didik. 

Hidden curriculum atau kurikulum tersembunyi 

merupakan dimensi kearifan lokal yang tertanam dalam iklim 

sekolah, norma sosial, dan budaya kelembagaan. Ketika sekolah 

secara konsisten menerapkan nilai-nilai gotong royong dalam 

kerja kelompok, musyawarah dalam pengambilan keputusan, 

dan menghargai keberagaman sebagai kekayaan, maka hidden 

curriculum sedang bekerja secara efektif dalam menanamkan 

kearifan lokal. 

4.6.2 Model Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal 

Project Based Learning (PBL) berbasis kearifan lokal 

menempatkan peserta didik sebagai peneliti dan pengelola 

proyek yang berakar pada tradisi dan kebutuhan komunitas 

lokal. Misalnya, proyek dokumentasi kuliner tradisional daerah 

yang melibatkan wawancara dengan para tetua, eksplorasi 

bahan-bahan lokal, analisis nilai gizi, hingga presentasi dalam 

format digital. Proyek semacam ini tidak hanya 

mengintegrasikan kearifan lokal, tetapi juga mengembangkan 

kompetensi abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan komunikasi. 

STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, 

Mathematics) berbasis budaya merupakan pendekatan inovatif 

yang menghubungkan kompetensi STEM dengan kekayaan seni 

dan budaya lokal. Analisis struktur dan geometri rumah adat, 
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kimia pewarnaan alami batik, fisika dan akustika gamelan, atau 

teknologi irigasi tradisional Subak merupakan contoh-contoh 

konteks STEAM yang kaya dan autentik. Pendekatan ini 

membuktikan bahwa kearifan lokal bukan antitesis dari 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, melainkan mitra 

yang saling melengkapi. 

 

4.7 Integrasi  Keari fan Lokal  pada Era 

Digi tal  

Era digital menghadirkan paradoks yang menarik dalam 

konteks pelestarian dan pengembangan kearifan lokal. Di satu 

sisi, digitalisasi dan globalisasi budaya pop mengancam 

kelestarian kearifan lokal. Di sisi lain, teknologi digital juga 

menyediakan alat-alat yang sangat powerful untuk 

mendokumentasikan, mempromosikan, dan bahkan 

merevitalisasi kearifan lokal kepada generasi muda yang tumbuh 

dalam lingkungan digital. 

Digital storytelling memungkinkan peserta didik menjadi 

kreator konten yang mendokumentasikan kearifan lokal dalam 

format yang menarik dan aksesibel bagi generasi digital. Video 

dokumenter tentang tradisi lokal, podcast wawancara dengan 

tokoh adat, dan infografik tentang nilai-nilai kearifan lokal 

merupakan produk-produk digital yang dapat dibuat oleh peserta 

didik sebagai bentuk pembelajaran autentik yang bermakna 

ganda: mengembangkan literasi digital sekaligus memperdalam 

pengetahuan tentang budaya lokal. 

Virtual Museum menawarkan kemungkinan untuk 

menghadirkan warisan budaya lokal dalam ruang digital yang 

interaktif dan imersif. Peserta didik dapat mengunjungi museum 

virtual artefak budaya lokal, menjelajahi rekonstruksi 3D situs 

bersejarah, dan berinteraksi dengan narasi budaya lokal tanpa 

harus meninggalkan kelas. Lebih jauh lagi, peserta didik dapat 

dilibatkan sebagai kurator dan kontributor museum virtual 
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tersebut. 

Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) 

membuka dimensi baru dalam pembelajaran berbasis kearifan 

lokal. Teknologi AR dapat menghadirkan overlay informasi digital 

tentang nilai-nilai dan makna simbolis suatu artefak budaya 

ketika kamera smartphone diarahkan padanya. VR dapat 

membawa peserta didik dalam perjalanan imersif ke masa lalu, 

menghadiri ritual tradisional, atau mengalami kehidupan dalam 

komunitas adat tanpa hambatan geografis dan temporal. 

Kecerdasan Buatan (AI) menawarkan kemungkinan yang 

menarik, termasuk sistem rekomendasi konten budaya lokal, 

asisten virtual berbahasa daerah, analisis sentimen untuk 

memahami persepsi generasi muda terhadap kearifan lokal, 

serta tools untuk mentranskripsi dan menerjemahkan sastra 

lisan daerah. Gamifikasi memungkinkan penciptaan game 

edukasi yang menggunakan setting, karakter, narasi, dan nilai-

nilai dari kearifan lokal sebagai fondasi pengalaman bermain 

yang sekaligus mendidik. 

Media sosial, meskipun kerap menjadi vektor erosi 

budaya lokal, dapat direkonfigurasi sebagai media pelestarian 

dan promosi budaya. Kampanye media sosial yang dipimpin oleh 

peserta didik, konten TikTok yang menampilkan keindahan dan 

kearifan tradisi lokal, serta komunitas online para pelestari 

budaya daerah merupakan contoh bagaimana teknologi digital 

dapat dimanfaatkan secara positif untuk kearifan lokal. 
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BAB V 
KEARIFAN LOKAL SEBAGAI SUMBER 

DAN MEDIA PEMBELAJARAN  
Oleh   

Dr .  Mar ia  Magda lena  Beat r ice  Sogen ,  S .Kom. ,  M.Pd 

 
 
5.1. Pendahuluan  

 Pendidikan pada abad ke-21 dihadapkan pada tantangan 

untuk menghasilkan peserta didik yang tidak hanya memiliki 

kompetensi akademik dan literasi digital, tetapi juga memiliki 

karakter yang kuat serta identitas budaya yang kokoh (Wijaya et 

al. 2016). Di tengah arus globalisasi dan pesatnya 

perkembangan teknologi, berbagai bentuk kearifan lokal mulai 

mengalami pergeseran akibat dominasi budaya global dalam 

kehidupan masyarakat. Kondisi ini menuntut dunia pendidikan 

untuk menghadirkan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi 

pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga mampu 

menanamkan nilai-nilai budaya lokal sebagai bagian dari 

pembentukan karakter dan jati diri peserta didik (An-Nahwa et al. 

2026).  

Kearifan lokal merupakan akumulasi pengetahuan, nilai, 

norma, dan praktik kehidupan yang berkembang dalam suatu 

masyarakat sebagai hasil adaptasi terhadap lingkungan sosial, 

budaya, dan alam (Jati 2022). Nilai-nilai tersebut tercermin 

dalam tradisi, bahasa, kesenian, kerajinan, permainan 

tradisional, sistem pengelolaan lingkungan, serta berbagai 

bentuk budaya lainnya yang memiliki makna edukatif. Dalam 

perspektif pendidikan, kearifan lokal tidak hanya berfungsi 

sebagai warisan budaya yang perlu dilestarikan, tetapi juga 

sebagai sumber belajar yang kontekstual dan media 

pembelajaran yang mampu menghubungkan konsep-konsep 

akademik dengan pengalaman nyata peserta didik (Zahrofa El 
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Ajilah 2025). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa integrasi 

kearifan lokal dalam pembelajaran mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik, memperkuat identitas budaya, 

menumbuhkan karakter, serta meningkatkan hasil belajar 

melalui pengalaman belajar yang lebih autentik dan bermakna 

(Yusuf dan Kamariah 2024; Sabir et al. 2025). Namun demikian, 

implementasinya di sekolah masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti keterbatasan perangkat pembelajaran 

berbasis budaya, rendahnya kompetensi guru dalam 

mengintegrasikan budaya lokal ke dalam kurikulum, serta 

minimnya dokumentasi dan digitalisasi sumber-sumber budaya 

lokal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, pemanfaatan kearifan lokal 

sebagai sumber dan media pembelajaran menjadi semakin 

penting untuk mewujudkan pembelajaran yang kontekstual, 

relevan, dan berkelanjutan. Bab ini membahas konsep kearifan 

lokal dalam pendidikan, perannya sebagai sumber dan media 

pembelajaran, strategi implementasi dalam proses 

pembelajaran, serta berbagai contoh penerapannya pada 

berbagai mata pelajaran. Melalui pembahasan ini diharapkan 

diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai kontribusi 

kearifan lokal dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

sekaligus mendukung pelestarian budaya di era digital. 

 
5.2. Kearifan Lokal sebagai Sumber Belajar 

1. Konsep Sumber Belajar 

a Pengertian sumber belajar 

Sumber belajar merupakan seluruh sumber daya 

yang dapat dimanfaatkan untuk memfasilitasi proses 

belajar sehingga peserta didik memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan pengalaman 

belajar secara optimal  (Hasanah et al., 2024). Konsep 

ini mengalami perkembangan yang cukup signifikan 
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seiring dengan perubahan paradigma pembelajaran dari 

teacher-centered learning menuju student-centered 

learning. Dalam paradigma tersebut, belajar tidak lagi 

bergantung sepenuhnya pada guru sebagai penyampai 

informasi, tetapi dibangun melalui interaksi peserta didik 

dengan berbagai sumber informasi, lingkungan, media, 

teknologi, dan pengalaman nyata yang mendukung 

terbentuknya pengetahuan secara aktif (Nasa et al., 

2024). 

Dalam perspektif konstruktivisme, pengertian 

sumber belajar menjadi lebih luas karena pengetahuan 

dipandang sebagai hasil konstruksi peserta didik melalui 

interaksi dengan lingkungan. (Samsinar 2019) 

Menjelaskan bahwa lingkungan sosial, budaya, dan 

alam merupakan sumber belajar yang memungkinkan 

peserta didik membangun pemahaman berdasarkan 

pengalaman langsung. Oleh karena itu, pembelajaran 

akan lebih bermakna apabila peserta didik diberi 

kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai sumber 

belajar yang tersedia di lingkungan sekitarnya daripada 

hanya mengandalkan informasi yang disampaikan oleh 

guru. 

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa sumber belajar adalah segala 

bentuk sumber daya, baik yang dirancang secara 

khusus maupun yang dimanfaatkan dari lingkungan, 

yang dapat digunakan untuk memfasilitasi proses 

belajar sehingga peserta didik memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan pengalaman 

secara optimal. Sumber belajar dapat berupa manusia, 

bahan ajar, media, teknologi, lingkungan alam, 

lingkungan sosial, maupun budaya lokal. Dengan 

demikian, pemanfaatan sumber belajar yang beragam 
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menjadi salah satu faktor penting dalam menciptakan 

pembelajaran yang aktif, kontekstual, bermakna, dan 

berpusat pada peserta didik. 

b Jenis-jenis sumber belajar 
Perkembangan ilmu pendidikan dan teknologi 

pembelajaran telah memperluas cakupan sumber 

belajar yang dapat dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran. Jika pada masa lalu sumber belajar lebih 

banyak diidentikkan dengan buku teks dan guru, maka 

pada era pendidikan digital sumber belajar mencakup 

berbagai sumber daya fisik, sosial, budaya, maupun 

digital yang mampu memfasilitasi peserta didik dalam 

membangun pengetahuan secara mandiri. 

Secara konseptual, jenis sumber belajar masih 

mengacu pada klasifikasi yang dikembangkan oleh 

Association for Educational Communications and 

Technology (AECT), yaitu learning resources by design 

dan learning resources by utilization (Hasanah et al,  

2024). Learning resources by design merupakan 

sumber belajar yang secara khusus dirancang untuk 

mendukung proses pembelajaran. Sumber belajar jenis 

ini dikembangkan melalui proses perencanaan yang 

sistematis sehingga isi, tujuan, metode penyajian, dan 

evaluasinya disesuaikan dengan kebutuhan peserta 

didik dan capaian pembelajaran. Contohnya meliputi 

buku ajar, modul, lembar kerja peserta didik (LKPD), 

video pembelajaran, multimedia interaktif, simulasi 

virtual, media berbasis Augmented Reality (AR), Virtual 

Reality (VR), Learning Management System (LMS), 

aplikasi pembelajaran, serta berbagai bentuk Open 

Educational Resources (OER). Dalam beberapa tahun 

terakhir, perkembangan kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence) juga telah memperluas bentuk sumber 
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belajar yang dirancang secara khusus untuk 

memberikan pengalaman belajar yang adaptif, personal, 

dan interaktif. 

Seiring berkembangnya transformasi digital, 

klasifikasi sumber belajar juga dapat dipahami 

berdasarkan bentuk medianya, yaitu sumber belajar 

cetak, sumber belajar digital, sumber belajar lingkungan, 

dan sumber belajar berbasis manusia (Syarifah et al, 

2026). Sumber belajar cetak meliputi buku teks, 

ensiklopedia, jurnal ilmiah, modul, dan bahan ajar 

lainnya. Sumber belajar digital mencakup e-book, video 

pembelajaran, podcast, multimedia interaktif, platform 

pembelajaran daring, repositori digital, media berbasis 

kecerdasan buatan, hingga sumber belajar terbuka 

(Open Educational Resources). Sumber belajar 

lingkungan memanfaatkan kondisi alam maupun 

lingkungan sosial sebagai wahana belajar, sedangkan 

sumber belajar berbasis manusia memanfaatkan guru, 

praktisi, tokoh adat, narasumber profesional, maupun 

masyarakat sebagai sumber pengetahuan. Klasifikasi ini 

menunjukkan bahwa sumber belajar pada era digital 

semakin bersifat multidimensional dan memberikan 

fleksibilitas kepada guru dalam memilih sumber yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Dalam konteks pendidikan berbasis kearifan lokal, 

lingkungan budaya merupakan salah satu bentuk 

learning resources by utilization yang memiliki potensi 

sangat besar. Berbagai unsur budaya seperti tradisi 

lisan, cerita rakyat, permainan tradisional, rumah adat, 

kerajinan tangan, tenun, sistem pertanian tradisional, 

upacara adat, teknologi lokal, hingga nilai-nilai sosial 

masyarakat merupakan sumber belajar autentik yang 

mampu menghubungkan konsep akademik dengan 
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realitas kehidupan peserta didik. Berbeda dengan 

sumber belajar yang bersifat abstrak, sumber belajar 

berbasis budaya memungkinkan peserta didik 

membangun pengetahuan melalui pengalaman 

langsung sehingga pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual, bermakna, sekaligus berkontribusi 

terhadap pelestarian budaya lokal (Maria et al, 2024) 

Kajian sistematis mengenai pemanfaatan sumber daya 

sekolah dan lingkungan sebagai sumber belajar juga 

menunjukkan bahwa penggunaan lingkungan fisik, 

komponen biotik, dan sumber daya lokal mampu 

meningkatkan kualitas pengalaman belajar, terutama 

pada pembelajaran berbasis inkuiri dan eksplorasi. 

Dengan demikian, jenis-jenis sumber belajar tidak 

lagi dibatasi oleh media pembelajaran yang dirancang 

secara formal, tetapi mencakup seluruh sumber daya 

yang tersedia dalam lingkungan fisik, sosial, budaya, 

maupun digital. Guru memiliki peran strategis dalam 

mengidentifikasi, memilih, dan mengintegrasikan 

berbagai jenis sumber belajar tersebut agar sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, 

serta konteks lingkungan sekolah. Pemanfaatan 

berbagai jenis sumber belajar secara terpadu tidak 

hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi 

juga mendorong lahirnya pengalaman belajar yang lebih 

autentik, kolaboratif, kontekstual, dan berorientasi pada 

pengembangan kompetensi abad ke-21. 

 
2. Potensi Kearifan Lokal sebagai Sumber Belajar 

a Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial merupakan salah satu sumber 

belajar yang paling dekat dengan kehidupan peserta 

didik karena di dalamnya terdapat berbagai aktivitas 
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sosial, sistem kemasyarakatan, pola interaksi, tradisi 

gotong royong, kegiatan ekonomi, serta nilai-nilai 

sosial yang berkembang dalam masyarakat. 

Pemanfaatan lingkungan sosial sebagai sumber 

belajar memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengamati fenomena sosial secara 

langsung sehingga konsep-konsep yang dipelajari 

menjadi lebih kontekstual dan bermakna. 

Pembelajaran berbasis lingkungan sosial juga 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

komunikasi, kolaborasi, serta kepedulian sosial 

karena peserta didik belajar melalui pengalaman 

nyata di masyarakat (Supriatna 2016). 

b Lingkungan Budaya 

Lingkungan budaya meliputi adat istiadat, bahasa 

daerah, kesenian, upacara adat, permainan 

tradisional, cerita rakyat, hingga nilai-nilai budaya 

yang berkembang dalam masyarakat. Lingkungan 

budaya memiliki nilai edukatif karena mengandung 

pengetahuan lokal yang diwariskan secara turun-

temurun. Integrasi lingkungan budaya dalam 

pembelajaran mampu meningkatkan literasi budaya, 

memperkuat identitas peserta didik, serta 

menumbuhkan sikap menghargai keberagaman 

budaya sebagai bagian dari kehidupan masyarakat 

multikultural  

c Lingkungan Alam  

Lingkungan alam menyediakan berbagai fenomena 

nyata yang dapat digunakan sebagai sumber belajar 

dalam memahami konsep-konsep sains, geografi, 

IPS, maupun pendidikan lingkungan. Pengetahuan 

lokal masyarakat mengenai konservasi hutan, 

pengelolaan air, pertanian tradisional, serta 
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pemanfaatan sumber daya alam merupakan bentuk 

kearifan lokal yang sangat relevan untuk mendukung 

pembelajaran berkelanjutan. Pembelajaran berbasis 

lingkungan alam juga terbukti meningkatkan literasi 

lingkungan serta kesadaran ekologis peserta didik 

(Supriatna 2017).  

d Tokoh Adat 

Tokoh adat merupakan penjaga nilai, norma, hukum 

adat, serta sejarah masyarakat yang diwariskan 

secara turun-temurun. Dalam konteks pembelajaran, 

tokoh adat berperan sebagai narasumber yang 

memberikan pengetahuan autentik mengenai budaya 

lokal, filosofi kehidupan, sistem sosial, dan praktik 

penyelesaian konflik dalam masyarakat. Keterlibatan 

tokoh adat dalam pembelajaran memperkuat 

hubungan antara sekolah dengan masyarakat 

sekaligus membantu peserta didik memahami 

budaya melalui pengalaman langsung (Rif’iy 

Qomarrullah 2024). 

e Pelaku Budaya 

Pelaku budaya, seperti penenun, pembatik, 

pemahat, penari, musisi tradisional, dan pengrajin, 

merupakan sumber belajar yang memberikan 

pengalaman langsung kepada peserta didik 

mengenai proses kreatif dalam menghasilkan karya 

budaya. Interaksi dengan pelaku budaya 

memungkinkan peserta didik memahami nilai 

filosofis, teknik produksi, serta nilai ekonomi dari 

suatu produk budaya. Pembelajaran melalui pelaku 

budaya sangat efektif diterapkan dalam pendekatan 

Project-Based Learning karena memberikan 

pengalaman belajar autentik  
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f Situs Sejarah 

Situs sejarah merupakan peninggalan masa lalu yang 

memiliki nilai historis, arkeologis, dan budaya. 

Pembelajaran di situs sejarah memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik dalam memahami 

hubungan antara fakta sejarah dan kondisi sosial 

masyarakat. Melalui observasi lapangan, peserta didik 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir historis, 

interpretasi bukti, serta kesadaran terhadap pentingnya 

pelestarian warisan budaya  

g Desa Adat 

Desa adat merupakan komunitas yang masih 

mempertahankan sistem sosial, budaya, hukum adat, 

dan tata ruang tradisional. Desa adat menjadi 

laboratorium pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik mempelajari berbagai aspek kehidupan 

masyarakat secara terpadu, mulai dari sistem 

pemerintahan adat, arsitektur tradisional, hingga praktik 

pelestarian lingkungan. Pembelajaran berbasis desa 

adat mampu memperkuat pembelajaran kontekstual 

sekaligus menanamkan nilai keberlanjutan budaya 

kepada peserta didik.  

h Industri Kreatif Lokal 

Industri kreatif lokal, seperti tenun, batik, anyaman, 

ukiran, kuliner tradisional, dan kerajinan tangan, 

merupakan sumber belajar yang mengintegrasikan 

aspek budaya, ekonomi, kewirausahaan, dan inovasi. 

Melalui pembelajaran berbasis industri kreatif, peserta 

didik dapat memahami proses produksi, pemasaran, 

nilai tambah produk budaya, serta pentingnya 

pelestarian budaya dalam mendukung pembangunan 

ekonomi lokal. Pendekatan ini juga mendukung 

pengembangan keterampilan abad ke-21 melalui 
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kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan 

masalah. 

 
3. Nilai Edukatif dalam Kearifan Lokal 

Kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagai warisan 

budaya yang diwariskan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya, tetapi juga mengandung nilai-nilai edukatif yang 

relevan untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan 

nasional (Irsan et al. 2024). Nilai-nilai tersebut merupakan 

hasil pengalaman kolektif masyarakat dalam beradaptasi 

dengan lingkungan sosial, budaya, ekonomi, dan alam 

sehingga membentuk pedoman hidup yang berkontribusi 

terhadap pembentukan karakter individu.  

a Nilai Religius 
Nilai religius merupakan salah satu nilai fundamental 

yang terkandung dalam berbagai bentuk kearifan lokal. 

Nilai religius tersebut membentuk sikap spiritual, rasa 

syukur, kejujuran, kerendahan hati, dan kesadaran 

moral dalam kehidupan bermasyarakat. 

b Nilai Sosial  

Kearifan lokal mengandung berbagai nilai sosial yang 

mengatur hubungan antaranggota masyarakat, seperti 

kepedulian, solidaritas, empati, saling menghormati, dan 

kerja sama. Pembelajaran yang memanfaatkan kearifan 

lokal memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk memahami pentingnya kehidupan sosial yang 

harmonis, menghargai keberagaman, serta 

membangun kemampuan berinteraksi secara positif 

dalam masyarakat multikultural. 

c Nilai Moral 

Nilai moral dalam kearifan lokal merupakan seperangkat 

norma yang membimbing masyarakat dalam 

membedakan perilaku yang baik dan yang tidak baik. 
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Nilai tersebut diwariskan melalui cerita rakyat, petuah 

adat, hukum adat, pantun, maupun tradisi lisan yang 

mengajarkan kejujuran, disiplin, kesederhanaan, 

keberanian, dan integritas. Menurut Lickona (2021), 

pendidikan karakter yang efektif harus 

mengintegrasikan aspek moral knowing, moral feeling, 

dan moral action sehingga peserta didik tidak hanya 

memahami nilai moral secara konseptual, tetapi juga 

mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

d Nilai Gotong Royong  

Gotong royong merupakan salah satu identitas budaya 

masyarakat Indonesia yang mencerminkan semangat 

kebersamaan dalam menyelesaikan berbagai pekerjaan 

dan persoalan bersama. Nilai gotong royong 

mengajarkan pentingnya kolaborasi, saling membantu, 

kepedulian, dan tanggung jawab kolektif. Dalam konteks 

pendidikan, gotong royong sangat relevan dengan 

pengembangan kompetensi abad ke-21, khususnya 

kemampuan kolaborasi (collaboration skills).  

e Nilai Toleransi 

Nilai toleransi yang berkembang dalam masyarakat adat 

menjadi modal sosial yang penting dalam membangun 

kehidupan demokratis dan harmonis. (Susilaningtiyas 

and Falaq 2021) menegaskan bahwa pendidikan 

berbasis budaya berkontribusi dalam mengembangkan 

penghargaan terhadap keberagaman serta memperkuat 

budaya damai melalui pembelajaran yang kontekstual 

dan inklusif. 

f  Nilai Demokrasi  

Nilai demokrasi tercermin dalam berbagai mekanisme 

pengambilan keputusan masyarakat adat yang 

dilakukan melalui musyawarah dan mufakat. Tradisi 

musyawarah memberikan kesempatan kepada setiap 
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anggota masyarakat untuk menyampaikan pendapat, 

mendengarkan pandangan orang lain, serta mencapai 

keputusan berdasarkan kepentingan bersama. Nilai 

tersebut sangat relevan dengan pembelajaran karena 

dapat melatih kemampuan berpikir kritis, komunikasi, 

argumentasi, serta partisipasi aktif peserta didik dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

g Nilai Tanggung Jawab 

Tanggung jawab merupakan nilai yang banyak 

ditemukan dalam berbagai praktik budaya masyarakat, 

baik dalam menjalankan kewajiban adat, menjaga 

keharmonisan keluarga, melestarikan budaya, maupun 

memelihara lingkungan. Nilai ini mengajarkan peserta 

didik untuk menyelesaikan tugas dengan baik, 

mematuhi aturan, serta bertanggung jawab terhadap 

setiap keputusan dan tindakan yang dilakukan. 

h Nilai Cinta Tanah Air 

Kearifan lokal merupakan bagian dari identitas bangsa 

yang mencerminkan kekayaan budaya Indonesia. 

Pengenalan budaya lokal melalui pembelajaran dapat 

menumbuhkan rasa bangga terhadap warisan budaya 

bangsa sekaligus memperkuat semangat nasionalisme. 

Peserta didik yang memahami sejarah, tradisi, dan 

budaya daerahnya akan memiliki kesadaran yang lebih 

tinggi untuk melestarikan budaya sebagai bagian dari 

identitas nasional. 

i Nilai Kepedulian Lingkungan 

Sebagian besar kearifan lokal lahir dari hubungan yang 

harmonis antara masyarakat dengan alam. Nilai 

kepedulian lingkungan tersebut mengajarkan 

pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem, 

memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana, 

serta melestarikan lingkungan bagi generasi mendatang 
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j  Nilai Kewirausahaan 

Selain mengandung nilai sosial dan budaya, kearifan 

lokal juga memiliki dimensi ekonomi yang berpotensi 

mengembangkan jiwa kewirausahaan. Melalui 

pembelajaran berbasis kearifan lokal, peserta didik tidak 

hanya mempelajari nilai filosofis suatu budaya, tetapi 

juga memahami proses produksi, kreativitas, inovasi, 

pemasaran, dan pengelolaan usaha berbasis budaya. 

 
5.3. Kearifan Lokal sebagai Media Pembelajaran 
 Media pembelajaran merupakan salah satu komponen 

penting dalam sistem pembelajaran yang berfungsi sebagai 

perantara untuk menyampaikan pesan, informasi, maupun 

pengalaman belajar dari pendidik kepada peserta 

didik(Nurfadhillah et al. 2021). Kehadiran media tidak hanya 

membantu guru menjelaskan materi pembelajaran, tetapi juga 

memfasilitasi peserta didik dalam membangun pemahaman 

melalui pengalaman belajar yang lebih konkret, menarik, dan 

bermakna.  

Media pembelajaran memiliki berbagai fungsi strategis 

dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Salah 

satu fungsi utamanya adalah sebagai alat komunikasi yang 

menjembatani penyampaian pesan pembelajaran dari guru 

kepada peserta didik. Melalui media, konsep-konsep yang 

bersifat abstrak dapat divisualisasikan menjadi lebih konkret 

sehingga lebih mudah dipahami. Selain itu, media juga berfungsi 

meningkatkan perhatian, motivasi, dan minat belajar peserta 

didik karena mampu menghadirkan pengalaman belajar yang 

lebih menarik dibandingkan dengan penyampaian materi secara 

verbal semata (Muzakkir 2021).  

Dalam konteks pembelajaran berbasis kearifan lokal, 

media juga berfungsi sebagai sarana pelestarian budaya. 

Berbagai media seperti video dokumenter, permainan edukatif, 



 

 

B A B  V  -   D r .  M a r i a  M a g d a l e n a  B e a t r i c e  S o g e n ,  S . K o m . ,  M . P d  

 
103  

aplikasi digital, infografis, komik digital, hingga Augmented 

Reality dapat digunakan untuk memperkenalkan nilai-nilai 

budaya lokal kepada peserta didik secara menarik dan 

kontekstual. Dengan demikian, media pembelajaran tidak hanya 

mendukung pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga 

berkontribusi terhadap pelestarian budaya dan penguatan 

identitas peserta didik. 

 
5.4.  Implementasi Kearifan Lokal sebagai Sumber dan 

Media Pembelajaran pada Berbagai Mata Pelajaran 

 Implementasi kearifan lokal sebagai sumber dan media 

pembelajaran merupakan salah satu strategi untuk mewujudkan 

pembelajaran yang kontekstual, bermakna, dan berpusat pada 

peserta didik. Dalam perspektif konstruktivisme, pengetahuan 

akan lebih mudah dipahami apabila peserta didik mengaitkan 

konsep-konsep akademik dengan pengalaman nyata yang 

mereka temui dalam kehidupan sehari-hari (Maria, 2024). Oleh 

karena itu, kearifan lokal tidak hanya diposisikan sebagai materi 

yang dipelajari, tetapi juga sebagai konteks, sumber belajar, 

media, dan pengalaman autentik yang mendukung proses 

konstruksi pengetahuan. (Susilaningtiyas and Falaq 2021). 

Menegaskan bahwa pengintegrasian endogenous knowledge 

atau pengetahuan lokal ke dalam kurikulum mampu 

meningkatkan relevansi pembelajaran, memperkuat identitas 

budaya, dan mengembangkan kompetensi peserta didik dalam 

menghadapi tantangan global tanpa kehilangan akar budayanya. 

Implementasi kearifan lokal memiliki karakter yang bersifat lintas 

disiplin (interdisciplinary), sehingga dapat diterapkan pada 

berbagai mata pelajaran.  

Pendekatan ini sejalan dengan konsep place-based 

education, yaitu pembelajaran yang memanfaatkan potensi 

lingkungan, budaya, dan masyarakat sebagai laboratorium 

belajar. 
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a Implementasi pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) 

Pada mata pelajaran IPS, kearifan lokal dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar untuk memahami kehidupan 

masyarakat, interaksi sosial, aktivitas ekonomi, sejarah lokal, 

dan dinamika budaya. Lingkungan sosial, pasar tradisional, 

desa adat, sistem mata pencaharian, maupun tradisi lokal 

dapat dijadikan objek kajian dalam pembelajaran. 

Pembelajaran berbasis budaya lokal mampu memperkuat 

identitas budaya sekaligus meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis terhadap berbagai fenomena sosial. 

b Implementasi pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) 

Dalam pembelajaran IPA, kearifan lokal dapat dimanfaatkan 

untuk menjelaskan hubungan antara manusia dan 

lingkungan melalui pengetahuan tradisional mengenai 

konservasi alam, pengelolaan air, pertanian, perikanan, 

maupun pemanfaatan tumbuhan obat. Pendidikan untuk 

pembangunan berkelanjutan (Education for Sustainable 

Development) perlu mengintegrasikan pengetahuan lokal 

sebagai bagian dari upaya membangun literasi lingkungan 

dan kesadaran ekologis peserta didik. 

c Implementasi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, kearifan lokal dapat 

diintegrasikan melalui cerita rakyat, legenda, mitos, pantun, 

syair, sastra lisan, pidato adat, maupun berbagai bentuk 

komunikasi tradisional. Peserta didik dapat menganalisis 

struktur teks, unsur kebahasaan, nilai budaya, dan pesan 

moral yang terkandung dalam karya sastra daerah. 

d Implementasi pada Mata Pelajaran Matematika 

Kearifan lokal juga memiliki potensi besar dalam 

pembelajaran matematika melalui pendekatan 

etnomatematika. Berbagai motif tenun, ukiran, rumah adat, 
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anyaman, maupun pola arsitektur tradisional mengandung 

konsep geometri, simetri, transformasi, pola bilangan, 

pengukuran, dan perbandingan. Pendekatan 

etnomatematika terbukti meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis sekaligus memperkuat apresiasi 

terhadap budaya lokal (Chrissanti, 2018). 

e Implementasi pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

Pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, berbagai nilai 

yang terkandung dalam kearifan lokal dapat dijadikan 

sumber belajar untuk menginternalisasikan nilai religius, 

gotong royong, demokrasi, toleransi, tanggung jawab, 

keadilan, dan cinta tanah air. Tradisi musyawarah adat, 

kerja bakti, penyelesaian konflik melalui hukum adat, 

maupun kegiatan sosial masyarakat merupakan contoh 

konkret implementasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari. 

f Implementasi pada Mata Pelajaran Seni dan Prakarya 

Pembelajaran seni merupakan salah satu bidang yang 

paling kaya dalam memanfaatkan kearifan lokal. Berbagai 

bentuk seni tradisional seperti tari, musik, tenun, batik, 

ukiran, anyaman, seni pertunjukan, dan kerajinan daerah 

dapat dijadikan media pembelajaran untuk 

mengembangkan kreativitas, apresiasi estetika, dan 

keterampilan berkarya. Peserta didik tidak hanya 

mempelajari teknik pembuatan karya seni, tetapi juga 

memahami makna filosofis, sejarah, serta nilai budaya yang 

terkandung di dalamnya.  

g Implementasi pada Mata Pelajaran Informatika 

Perkembangan teknologi memberikan peluang baru dalam 

mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam pembelajaran 

informatika. Peserta didik dapat mengembangkan media 

digital, animasi, permainan edukatif, situs web, aplikasi 

mobile, atau augmented reality yang mengangkat budaya 
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lokal sebagai kontennya. (Magdalena et al. 2024) 

menegaskan bahwa transformasi digital dalam pendidikan 

hendaknya tidak menghilangkan identitas budaya, tetapi 

justru dimanfaatkan untuk memperluas akses terhadap 

pengetahuan lokal melalui media digital. 
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BAB VI 
STRATEGI INTEGRASI KEARIFAN 
LOKAL DALAM PEMBELAJARAN  

  
 

 
 

Oleh
Dr .   Nury  Yun ias i h,  M .Pd

6.1 Model Integrasi Pembelajaran 

Pembelajaran dapat dirancang dengan memanfaatkan 

pengetahuan, nilai, dan praktik budaya yang berkembang di 

lingkungan masyarakat. Cara ini memungkinkan materi sekolah 

dipelajari melalui pengalaman yang dekat dengan kehidupan 

peserta didik. Melalui integrasi ini, peserta didik tidak hanya 

mempelajari konsep akademik, tetapi juga memahami hubungan 

konsep tersebut dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

menjadi lebih dekat dan bermakna karena menggunakan 

lingkungan alam, sosial, dan budaya sebagai sumber belajar. 

Integrasi kearifan lokal tidak cukup dilakukan hanya dengan 

menampilkan nama tarian, makanan, permainan, rumah adat, 

atau upacara tradisional. Budaya lokal perlu digunakan secara 

nyata untuk membantu peserta didik memahami konsep, 

memecahkan masalah, melakukan penyelidikan, membuat 

karya, serta mengembangkan sikap dan nilai. 

Penerapan kearifan lokal dalam pembelajaran perlu 

direncanakan dengan baik karena setiap daerah memiliki kondisi 

budaya, lingkungan, sumber daya, dan kebutuhan peserta didik 

yang berbeda. Guru perlu memilih unsur kearifan lokal yang 

sesuai dengan materi, tujuan pembelajaran, karakteristik peserta 

didik, dan potensi daerah. Integrasi tersebut dapat membantu 

sekolah mencapai tujuan kurikulum sekaligus menjaga identitas 

budaya masyarakat. Berdasarkan kedalaman penerapannya, 

integrasi kearifan lokal dapat dibedakan menjadi integrasi 

sederhana, integrasi terhubung, dan integrasi menyeluruh 
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(Fathurrochman et al., 2025). 

Pada integrasi sederhana, kearifan lokal digunakan 

sebagai contoh, ilustrasi, atau pengantar pembelajaran. Guru 

dapat menampilkan gambar rumah adat, permainan tradisional, 

makanan khas, kerajinan, atau kegiatan masyarakat untuk 

menarik perhatian peserta didik. Pada integrasi terhubung, 

budaya lokal dikaitkan secara langsung dengan konsep yang 

sedang dipelajari. Peserta didik tidak hanya mengenali objek 

budaya, tetapi juga menganalisis konsep akademik yang 

terdapat di dalamnya. Sebagai contoh, proses pembuatan batik 

dapat dikaitkan dengan materi perubahan wujud, suhu, kalor, 

campuran, pewarna alami, serta klasifikasi makhluk hidup. 

Proses tersebut mengandung berbagai konsep fisika, kimia, dan 

biologi yang dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran 

sains kontekstual (Solikah et al., 2026). 

Pada integrasi menyeluruh, kearifan lokal menjadi dasar 

dalam merancang tujuan, materi, kegiatan, sumber belajar, 

produk, dan penilaian pembelajaran. Peserta didik dapat 

melakukan observasi, mewawancarai pelaku budaya, 

menyelidiki suatu proses, mengumpulkan dan mengolah data, 

membuat produk, serta mempresentasikan hasilnya. Dalam 

bentuk ini, budaya lokal menjadi bagian utama dari pengalaman 

belajar peserta didik. Pembelajaran tidak hanya membantu 

peserta didik memahami konsep akademik, tetapi juga 

mengembangkan kesadaran budaya, kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, kerja sama, tanggung jawab sosial, dan kepedulian 

terhadap lingkungan. 

Kearifan lokal dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran 

dalam berbagai bentuk. Bentuk-bentuk integrasi tersebut 

disajikan pada Tabel 6.1. 
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Tabel 6.1 Bentuk Integrasi Kearifan Lokal dalam Pembelajaran 

Bentuk 

integrasi 

Karakteristik Contoh penerapan 

Integrasi 

sebagai 

konteks 

Budaya lokal 

digunakan sebagai 

pengantar atau latar 

suatu konsep 

Guru menggunakan 

bentuk rumah adat untuk 

mengenalkan bangun 

datar dan bangun ruang 

Integrasi 

sebagai 

sumber 

belajar 

Objek, praktik, dan 

pelaku budaya 

menjadi sumber 

informasi 

Peserta didik mengamati 

proses pembuatan 

makanan tradisional dan 

mewawancarai 

pembuatnya 

Integrasi 

sebagai isi 

pembelajaran 

Pengetahuan dan nilai 

budaya dipelajari 

sebagai bagian dari 

materi 

Peserta didik mempelajari 

fungsi tanaman lokal, 

sejarah permainan 

tradisional, atau aturan 

adat dalam menjaga 

lingkungan 

Integrasi 

sebagai 

aktivitas 

belajar 

Praktik budaya 

digunakan dalam 

kegiatan penyelidikan, 

diskusi, simulasi, atau 

percobaan 

Peserta didik menyelidiki 

bunyi melalui alat musik 

tradisional 

Integrasi 

sebagai 

proyek atau 

produk 

Peserta didik 

menghasilkan karya 

berdasarkan potensi 

dan permasalahan 

lokal 

Peserta didik membuat 

prototipe kemasan ramah 

lingkungan untuk produk 

makanan lokal 

Integrasi 

sebagai nilai 

Nilai budaya 

ditanamkan melalui 

proses dan interaksi 

pembelajaran 

Gotong royong, tanggung 

jawab, kepedulian 

terhadap alam, 

musyawarah, dan 

penghormatan kepada 

orang lain 

Bentuk-bentuk tersebut dapat digunakan secara terpisah 
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maupun dikombinasikan. Guru dapat memulai pembelajaran 

dengan konteks budaya, mengajak peserta didik melakukan 

penyelidikan, kemudian mengarahkan mereka menghasilkan 

produk. Dengan demikian, integrasi tidak berhenti pada 

pengenalan budaya, tetapi berkembang menjadi pengalaman 

belajar yang aktif dan bermakna. 

Model pembelajaran berbasis kearifan lokal perlu 

dirancang secara terarah. Perancangannya mencakup tahapan 

kegiatan, peran guru, peserta didik dan masyarakat, sarana 

pendukung, serta hasil pembelajaran. Unsur-unsur tersebut 

membantu guru menghubungkan budaya lokal dengan konsep 

akademik dan kegiatan belajar peserta didik (Anwar et al., 2024). 

Tahapan pembelajaran dapat dimulai dengan 

mengenalkan masalah atau praktik budaya lokal, menggali 

pengetahuan masyarakat, menghubungkannya dengan konsep 

akademik, melakukan penyelidikan, menyusun hasil, 

mempresentasikan temuan, dan melakukan refleksi. Dalam 

proses tersebut, guru bukan satu-satunya sumber informasi. 

Tokoh masyarakat, pengrajin, petani, seniman, atau pelaku 

budaya dapat dilibatkan sebagai narasumber. Guru berperan 

mengarahkan peserta didik agar menghargai pengetahuan lokal 

sekaligus mengkajinya berdasarkan bukti dan konsep akademik. 

Pelaksanaan pembelajaran juga memerlukan bahan ajar, 

lembar kerja, media, alat percobaan, dokumentasi budaya, 

lingkungan belajar, dan dukungan masyarakat. Sumber budaya 

lokal dapat membantu peserta didik memahami konsep yang 

abstrak melalui pengalaman yang lebih nyata. Penggunaan 

rumah tradisional, kain tenun, dan permainan lokal, misalnya, 

dapat menjadi konteks dalam pembelajaran matematika (Leton 

et al., 2025). 

Hasil pembelajaran mencakup kemampuan akademik dan 

pembentukan sikap. Kemampuan akademik dapat berupa 

pemahaman konsep, literasi, pemecahan masalah, dan 
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keterampilan berpikir. Sementara itu, sikap yang dapat 

berkembang meliputi kepedulian terhadap budaya, kebanggaan 

terhadap daerah, kerja sama, tanggung jawab, dan kepedulian 

terhadap lingkungan. Pembelajaran berbasis etnosains juga 

berpotensi meningkatkan literasi sains, lingkungan, dan budaya 

peserta didik (Hikmah et al., 2025). 

Perancangan integrasi dimulai dengan mengidentifikasi 

potensi budaya dan lingkungan di sekitar sekolah. Potensi 

tersebut dapat berupa tradisi, kesenian, permainan, makanan, 

kerajinan, mata pencaharian, teknologi tradisional, cerita rakyat, 

atau cara masyarakat mengelola lingkungan. Guru kemudian 

mengkaji unsur budaya tersebut melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, kajian pustaka, atau diskusi dengan ahli. 

Hasil kajian selanjutnya dihubungkan dengan capaian dan 

tujuan pembelajaran. Guru menentukan konsep, keterampilan, 

dan sikap yang dapat dikembangkan. Tidak semua unsur 

budaya harus digunakan. Pemilihannya perlu 

mempertimbangkan kesesuaian dengan materi, perkembangan 

peserta didik, ketersediaan sumber, dan keamanan kegiatan. 

Sebagai contoh, proses pembuatan topeng kayu dapat dikaji 

untuk menemukan konsep sains yang sesuai dengan materi di 

sekolah (Atika & Kartika, 2023). 

Guru kemudian memilih model pembelajaran yang sesuai. 

Pembelajaran kontekstual dapat digunakan untuk 

menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari, 

pembelajaran berbasis proyek digunakan untuk menghasilkan 

karya, sedangkan inkuiri atau discovery learning digunakan 

untuk kegiatan penyelidikan. Setelah itu, guru menyusun 

kegiatan, bahan ajar, media, dan penilaian. Penilaian dapat 

mencakup kemampuan menjelaskan konsep, menggunakan 

bukti, memecahkan masalah, membuat karya, bekerja sama, 

dan merefleksikan nilai budaya. 

Tahap terakhir adalah melakukan refleksi dan perbaikan. 
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Guru perlu menilai apakah kearifan lokal benar-benar membantu 

peserta didik memahami materi atau hanya menjadi pelengkap. 

Informasi budaya juga perlu diperiksa agar tidak keliru, terlalu 

disederhanakan, atau terlepas dari makna aslinya. Masukan dari 

peserta didik, masyarakat, dan guru lain dapat digunakan untuk 

memperbaiki pembelajaran berikutnya. 

Integrasi kearifan lokal perlu dilakukan secara relevan, 

autentik, ilmiah, partisipatif, dan berkelanjutan. Budaya yang 

dipilih harus sesuai dengan tujuan pembelajaran, berasal dari 

sumber yang dapat dipercaya, dikaji berdasarkan konsep 

akademik, dan melibatkan masyarakat sebagai mitra. Integrasi 

juga perlu dilakukan secara terencana, bukan hanya pada 

kegiatan seremonial. Guru perlu menghormati keragaman 

budaya karena setiap daerah memiliki praktik dan makna yang 

berbeda. Dengan demikian, model integrasi pembelajaran dapat 

menghubungkan kearifan lokal dengan tujuan, materi, kegiatan, 

sumber belajar, dan penilaian melalui pembelajaran kontekstual, 

berbasis proyek, discovery learning, maupun kolaborasi antara 

sekolah dan masyarakat. 

 

6.2 Pembelajaran Kontekstual Berbasis Kearifan Lokal 

Dalam pembelajaran kontekstual, budaya setempat dapat 

menjadi penghubung antara materi pelajaran dan pengalaman 

sehari-hari peserta didik. Budaya lokal digunakan sebagai 

konteks untuk membantu peserta didik memahami konsep yang 

dipelajari. Konteks tersebut dapat berupa tradisi, kesenian, 

makanan, permainan, kerajinan, rumah adat, mata pencaharian, 

cerita rakyat, atau kebiasaan masyarakat. Melalui pembelajaran 

ini, konsep yang sebelumnya bersifat abstrak menjadi lebih 

mudah dipahami karena dikaitkan dengan pengalaman yang 

dekat dengan kehidupan peserta didik. 

Dalam pembelajaran kontekstual berbasis budaya, peserta 

didik tidak hanya menerima informasi dari guru. Mereka diajak 
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mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, berdiskusi, 

mencoba, dan menghubungkan temuan dengan konsep 

akademik. Peserta didik juga dapat melakukan pengamatan 

langsung terhadap kegiatan masyarakat atau mempelajari 

budaya melalui gambar, video, bacaan, dan wawancara. 

Kegiatan tersebut membuat pembelajaran lebih autentik dan 

bermakna karena peserta didik mempelajari konsep melalui 

situasi yang benar-benar terdapat di lingkungannya (Setiawan et 

al., 2026). 

Pembelajaran dapat dimulai dengan menghadirkan objek, 

peristiwa, atau permasalahan budaya yang dikenal peserta didik. 

Guru kemudian mengajukan pertanyaan untuk menggali 

pengalaman dan pengetahuan awal mereka. Setelah itu, peserta 

didik mengidentifikasi informasi, menemukan konsep, 

melakukan penyelidikan sederhana, dan menyampaikan 

hasilnya. Pada akhir pembelajaran, peserta didik dibimbing 

untuk menyimpulkan hubungan antara budaya lokal dan konsep 

yang telah dipelajari serta merefleksikan nilai yang terdapat di 

dalamnya. 

Guru berperan memilih budaya lokal yang sesuai dengan 

tujuan dan materi pembelajaran. Budaya yang digunakan tidak 

hanya menarik, tetapi juga perlu memiliki hubungan yang jelas 

dengan konsep yang dipelajari. Guru juga perlu memastikan 

bahwa informasi budaya berasal dari sumber yang dapat 

dipercaya. Tokoh masyarakat, pengrajin, seniman, petani, atau 

pelaku budaya dapat dilibatkan sebagai narasumber agar 

peserta didik memperoleh informasi yang sesuai dengan praktik 

masyarakat. 

Penerapan pembelajaran kontekstual berbasis budaya 

dapat dilakukan dalam berbagai mata pelajaran. Dalam 

pembelajaran sains, proses pembuatan batik dapat digunakan 

untuk mempelajari campuran, pewarna, suhu, kalor, dan 

perubahan wujud. Peserta didik dapat mengamati tahapan 
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pembuatan batik, mencatat perubahan yang terjadi, kemudian 

menghubungkannya dengan konsep fisika, kimia, dan biologi. 

Penggunaan proses budaya sebagai konteks dapat membantu 

peserta didik memahami sains sekaligus mengenal nilai budaya 

yang terdapat di dalamnya (Solikah et al., 2026). 

Dalam pembelajaran matematika, bentuk rumah adat 

dapat digunakan untuk mempelajari geometri, sedangkan motif 

kain tradisional dapat digunakan untuk mempelajari pola, simetri, 

pengukuran, dan perbandingan. Pada pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial, tradisi masyarakat dapat digunakan untuk 

mempelajari interaksi sosial, kegiatan ekonomi, perubahan 

sosial, dan nilai kebersamaan. Pembelajaran kontekstual 

berbasis budaya juga dapat menumbuhkan sikap saling 

menghargai, kepedulian, tanggung jawab, kerja sama, dan 

kebanggaan terhadap budaya daerah (Saripudin & Komalasari, 

2016). 

Penilaian dalam pembelajaran ini tidak hanya berfokus 

pada kemampuan peserta didik mengingat informasi budaya. 

Guru dapat menilai kemampuan mereka menjelaskan hubungan 

budaya dengan konsep akademik, menggunakan informasi 

untuk memecahkan masalah, menyampaikan hasil pengamatan, 

bekerja sama, dan merefleksikan nilai budaya. Penilaian dapat 

dilakukan melalui tugas tertulis, lembar pengamatan, presentasi, 

laporan, hasil karya, atau portofolio. Dengan demikian, penilaian 

mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik. 

Pembelajaran kontekstual berbasis budaya dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta didik karena materi disajikan 

melalui pengalaman yang dekat dengan kehidupan mereka. 

Konteks budaya juga dapat membantu peserta didik mengingat 

dan menggunakan konsep dalam situasi yang berbeda. 

Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual 

berbasis budaya berpotensi mendukung kemampuan 

pemecahan masalah dan memperkuat daya ingat terhadap 
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konsep yang telah dipelajari (Samo & Kartasasmita, 2018; 

Sulaiman et al., 2026). 

Pelaksanaannya tetap perlu memperhatikan ketepatan 

konsep dan makna budaya. Guru perlu menghindari 

penggunaan budaya hanya sebagai hiasan atau contoh yang 

tidak berhubungan dengan tujuan pembelajaran. Budaya lokal 

harus digunakan sebagai jembatan yang membantu peserta 

didik membangun pengetahuan, memahami lingkungan, dan 

menghargai kehidupan masyarakat. Dengan demikian, 

pembelajaran kontekstual berbasis budaya dapat menciptakan 

proses belajar yang lebih nyata, relevan, dan bermakna 

sekaligus memperkuat identitas budaya peserta didik. 

 

6.3 Problem Based Learning Berbasis Kearifan Lokal 

Pada Problem Based Learning berbasis kearifan lokal, 

proses belajar berawal dari persoalan yang benar-benar terjadi 

di lingkungan masyarakat. Masalah tersebut dapat berkaitan 

dengan lingkungan, budaya, kesehatan, ekonomi, kerajinan, 

makanan tradisional, atau perubahan kebiasaan masyarakat. 

Melalui pembelajaran ini, peserta didik mempelajari konsep 

akademik sambil mencari solusi terhadap masalah yang dekat 

dengan kehidupannya. 

Pembelajaran dimulai dengan menghadirkan masalah 

lokal melalui gambar, video, cerita, berita, hasil pengamatan, 

atau penjelasan narasumber. Sebagai contoh, guru dapat 

mengangkat masalah berkurangnya penggunaan permainan 

tradisional, banyaknya sampah dari kemasan makanan lokal, 

pencemaran sumber air, atau mulai hilangnya kerajinan daerah. 

Masalah yang dipilih harus sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

usia peserta didik, dan kondisi lingkungan sekitar. 

Setelah memahami masalah, peserta didik menentukan 

informasi yang telah diketahui dan informasi yang masih perlu 

dicari. Mereka kemudian menyusun pertanyaan, membagi tugas, 
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dan merencanakan kegiatan penyelidikan. Informasi dapat 

dikumpulkan melalui pengamatan, wawancara dengan 

masyarakat, membaca berbagai sumber, melakukan percobaan 

sederhana, atau mengumpulkan data di lingkungan sekitar. 

Peserta didik selanjutnya menganalisis informasi dan 

menyusun beberapa pilihan solusi. Guru berperan memberikan 

arahan, pertanyaan pengantar, dan umpan balik tanpa langsung 

memberikan jawaban. Tokoh masyarakat, pengrajin, petani, 

pelaku usaha, atau pelaku budaya dapat dilibatkan sebagai 

narasumber agar solusi yang dirancang sesuai dengan keadaan 

masyarakat. Integrasi masalah lokal melalui Problem Based 

Learning dapat membantu peserta didik memahami budaya 

sekaligus mengembangkan kesadaran dan identitas budaya 

mereka (Wijayanti, 2025). 

Solusi yang dihasilkan dapat berupa saran, rancangan, 

poster, laporan, kampanye, model, atau tindakan sederhana. 

Sebagai contoh, peserta didik dapat merancang kemasan ramah 

lingkungan untuk makanan tradisional, menyusun kampanye 

penggunaan permainan lokal, atau membuat usulan pelestarian 

sumber air berdasarkan kebiasaan masyarakat. Setelah 

presentasi, peserta didik bersama guru menilai kelebihan, 

keterbatasan, dan kemungkinan penerapan solusi tersebut 

dalam kehidupan masyarakat. 

Penilaian dilakukan terhadap proses dan hasil pemecahan 

masalah. Guru dapat menilai kemampuan peserta didik 

memahami masalah, mencari informasi, menggunakan bukti, 

bekerja sama, menyusun solusi, dan menyampaikan hasil. 

Refleksi juga perlu dilakukan untuk mengetahui pemahaman 

peserta didik terhadap konsep dan nilai budaya yang dipelajari. 

Dengan demikian, Problem Based Learning berbasis kearifan 

lokal dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, komunikasi, kerja sama, serta kepedulian 

terhadap budaya dan lingkungan masyarakat. 
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6.4 Project Based Learning Berbasis Kearifan Lokal 

Kearifan lokal dapat menjadi dasar bagi peserta didik untuk 

merencanakan dan menyelesaikan proyek yang menghasilkan 

karya bermakna. Kearifan lokal dapat digunakan sebagai 

sumber ide, bahan, masalah, atau konteks proyek, seperti 

makanan tradisional, kerajinan, permainan, kesenian, teknologi 

tradisional, dan pengelolaan lingkungan. Melalui kegiatan 

tersebut, peserta didik mempelajari konsep akademik sekaligus 

mengenal nilai dan potensi budaya daerahnya. 

Proyek sebaiknya berangkat dari masalah yang dekat 

dengan kehidupan peserta didik. Sebagai contoh, peserta didik 

dapat merancang kemasan ramah lingkungan untuk produk 

lokal, membuat media digital tentang budaya daerah, 

mengembangkan permainan tradisional, atau mencari cara agar 

makanan tradisional lebih sehat. Kegiatan proyek memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati, mencari 

informasi, berdiskusi, mengambil keputusan, membuat produk, 

dan memperbaiki hasilnya. 

Pembelajaran dimulai dengan mengenalkan potensi atau 

masalah lokal melalui gambar, video, cerita, kunjungan 

lapangan, atau penjelasan narasumber. Setelah itu, peserta 

didik menentukan proyek, menyusun rencana, membagi tugas, 

menyiapkan alat dan bahan, serta menentukan waktu 

pengerjaan. Pada tahap pelaksanaan, peserta didik 

mengumpulkan informasi melalui observasi, wawancara, 

bacaan, atau percobaan. Guru memberikan arahan, memantau 

kegiatan, dan membantu peserta didik ketika mengalami 

kesulitan. 

Produk proyek dapat berupa benda, laporan, poster, video, 

model, karya seni, kampanye, atau rancangan solusi. Setelah 

selesai, peserta didik mempresentasikan proses dan hasil 

proyek kepada guru, teman, atau masyarakat. Mereka 
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menjelaskan hubungan proyek dengan materi pelajaran, nilai 

budaya yang digunakan, kesulitan yang dihadapi, dan perbaikan 

yang dilakukan. Keberhasilan proyek tidak hanya dilihat dari 

produk akhir, tetapi juga dari proses belajar peserta didik. 

Sebagai contoh, proyek pengolahan makanan lokal dapat 

digunakan untuk mempelajari zat makanan, perubahan materi, 

pengukuran, dan kegiatan ekonomi. Motif kain tradisional dapat 

digunakan untuk mempelajari pola, simetri, perbandingan, dan 

pengukuran. Pada pembelajaran lingkungan, peserta didik dapat 

membuat kampanye pelestarian sumber air atau mengkaji cara 

masyarakat menjaga hutan. Pembelajaran berbasis proyek yang 

menggunakan budaya lokal dapat menciptakan kegiatan belajar 

yang lebih kontekstual dan bermakna (Setiawan et al., 2026). 

Pembelajaran ini dapat mengembangkan pemahaman 

konsep, kreativitas, kemampuan memecahkan masalah, 

komunikasi, kerja sama, dan tanggung jawab. Penilaian 

dilakukan terhadap perencanaan, proses kerja, penggunaan 

konsep, hasil produk, presentasi, dan refleksi peserta didik. 

Pemilihan proyek perlu mempertimbangkan tujuan 

pembelajaran, usia peserta didik, waktu, biaya, keamanan, dan 

sumber daya yang tersedia. Budaya lokal juga harus menjadi 

bagian penting dari proses proyek, bukan sekadar hiasan pada 

produk (Martawijaya et al., 2023; Nurdiansah et al., 2021). 

 

6.5 Discovery Learning Berbasis Kearifan Lokal 

Melalui discovery learning, peserta didik menelaah objek 

dan praktik budaya untuk menemukan konsep yang berkaitan 

dengan materi pelajaran. Kearifan lokal dapat digunakan 

sebagai objek pengamatan, sumber masalah, atau bahan 

penyelidikan. Bentuknya dapat berupa makanan tradisional, 

kerajinan, permainan, kesenian, rumah adat, teknologi 

tradisional, atau cara masyarakat mengelola lingkungan.  

Pembelajaran dapat dimulai dengan menampilkan 
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gambar, video, benda budaya, atau kegiatan masyarakat. Guru 

kemudian mengajukan pertanyaan untuk membangkitkan rasa 

ingin tahu peserta didik. Sebagai contoh, peserta didik dapat 

mengamati cara alat musik tradisional menghasilkan bunyi, 

alasan makanan tradisional dapat bertahan lama, atau pola yang 

terdapat pada kain tenun.  

Setelah itu, peserta didik mengumpulkan informasi melalui 

pengamatan, bacaan, wawancara, dokumentasi, atau 

percobaan sederhana. Informasi yang diperoleh kemudian 

dicatat, dibandingkan, dan dikelompokkan untuk menemukan 

pola atau hubungan tertentu. Dalam pembelajaran matematika, 

peserta didik dapat menemukan konsep bentuk, pola, ukuran, 

dan simetri pada rumah adat atau kain tradisional. Dalam 

pembelajaran sains, peserta didik dapat menemukan perubahan 

bahan dalam proses pembuatan makanan tradisional (Hikmah et 

al., 2025).  

Guru berperan memberikan arahan dan pertanyaan 

pengantar, bukan langsung memberikan jawaban. Peserta didik 

dibimbing untuk mengolah informasi, memeriksa bukti, dan 

menghubungkan temuan dengan konsep akademik. Sebagai 

contoh, proses pembuatan topeng kayu dapat digunakan untuk 

menemukan konsep tentang bahan, gaya, bentuk, dan sifat 

benda (Atika & Kartika, 2023).  

Pada akhir pembelajaran, peserta didik menyampaikan 

konsep yang ditemukan melalui presentasi, laporan, poster, peta 

konsep, atau hasil karya. Mereka juga dapat merefleksikan nilai 

yang terdapat dalam budaya lokal, seperti kerja sama, ketelitian, 

tanggung jawab, dan kepedulian terhadap lingkungan. Penilaian 

dapat mencakup kemampuan mengamati, bertanya, 

mengumpulkan informasi, menggunakan bukti, menarik 

kesimpulan, dan menyampaikan hasil.  

Pelaksanaan discovery learning perlu disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran, usia peserta didik, waktu, keamanan, dan 
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sumber yang tersedia. Guru juga perlu memastikan bahwa 

informasi budaya yang digunakan sesuai dengan makna aslinya. 

Dengan demikian, discovery learning berbasis kearifan lokal 

dapat membantu peserta didik menemukan konsep secara aktif 

sekaligus mengenal dan menghargai budaya di lingkungannya. 

 

6.6 Model RADEC berbasis Kearifan Lokal 

Integrasi kearifan lokal dalam model RADEC dilakukan 

dengan menghadirkan budaya masyarakat pada setiap tahap 

Read, Answer, Discuss, Explain, dan Create. Kearifan lokal 

dapat berupa tradisi, makanan, permainan, kesenian, kerajinan, 

teknologi tradisional, cerita rakyat, atau cara masyarakat 

menjaga lingkungan. Melalui model ini, peserta didik 

mempelajari konsep akademik sekaligus mengenal nilai dan 

potensi budaya daerahnya (Pratama et al., 2019; Sopandi, 

2021). 

Pada tahap Read, peserta didik membaca bahan tentang 

kearifan lokal sebelum pembelajaran di kelas. Bahan tersebut 

dapat berupa teks, gambar, cerita, artikel sederhana, atau hasil 

wawancara. Peserta didik, misalnya, membaca tentang proses 

pembuatan makanan tradisional, manfaat tanaman lokal, makna 

motif kain daerah, atau cara masyarakat menjaga sumber air. 

Kegiatan ini membantu peserta didik memperoleh pengetahuan 

awal dan membangun kebiasaan belajar mandiri. 

Pada tahap Answer, peserta didik menjawab pertanyaan 

berdasarkan bahan yang telah dibaca. Pertanyaan dapat 

berkaitan dengan informasi penting, konsep pelajaran, masalah 

lokal, dan nilai budaya. Jawaban tersebut membantu guru 

mengetahui pemahaman awal dan kesulitan peserta didik. 

Selanjutnya, pada tahap Discuss, peserta didik membandingkan 

jawaban, bertukar pendapat, mencari informasi tambahan, dan 

memperbaiki pemahamannya melalui diskusi kelompok. 

Pada tahap Explain, peserta didik menyampaikan hasil 
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diskusi dan menjelaskan hubungan antara kearifan lokal dengan 

konsep yang dipelajari. Sebagai contoh, peserta didik dapat 

menjelaskan hubungan pembuatan makanan tradisional dengan 

perubahan materi, motif kain dengan pola dan simetri, atau 

permainan tradisional dengan gaya dan gerak. Guru 

memberikan penguatan dan meluruskan konsep yang belum 

tepat. 

Pada tahap Create, peserta didik menggunakan 

pengetahuan yang diperoleh untuk menghasilkan gagasan atau 

karya. Karya tersebut dapat berupa poster, laporan, video, 

model, desain, kampanye, atau produk sederhana. Peserta didik 

dapat membuat desain motif berdasarkan pola tradisional, poster 

pelestarian permainan daerah, atau kemasan ramah lingkungan 

untuk makanan lokal. Tahap ini dapat mengembangkan 

kreativitas sekaligus menunjukkan pemahaman peserta didik 

terhadap konsep dan budaya yang dipelajari. Penerapan 

RADEC pada pembelajaran sekolah dasar juga berpotensi 

mendukung literasi sains peserta didik (Fhilrizki et al., 2024). 

Penilaian dapat dilakukan pada setiap tahap 

pembelajaran, meliputi pemahaman bacaan, jawaban 

prapembelajaran, keaktifan berdiskusi, kemampuan 

menjelaskan, kerja sama, dan kreativitas karya. Kearifan lokal 

yang digunakan perlu sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 

berasal dari sumber yang dapat dipercaya. Pengembangan 

RADEC berbasis kearifan lokal menunjukkan potensi dalam 

meningkatkan literasi budaya dan kemampuan kolaborasi 

peserta didik karena budaya memberikan konteks belajar yang 

bermakna dan mendorong interaksi sosial (Sulistri et al., 2026). 

 

6.7 Strategi Kolaboratif Sekolah dan Masyarakat pada 

Pembelajaran Kearifan Lokal 

Kolaborasi sekolah dan masyarakat merupakan kerja 

sama untuk mendukung pembelajaran berbasis kearifan lokal. 
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Masyarakat dapat menjadi sumber pengetahuan karena banyak 

informasi budaya terdapat dalam praktik, pengalaman, cerita, 

dan keterampilan yang diwariskan secara langsung. Oleh karena 

itu, masyarakat tidak hanya dijadikan tempat mencari informasi, 

tetapi juga dilibatkan sebagai mitra pembelajaran. 

Pihak yang dapat dilibatkan antara lain tokoh adat, orang 

tua, pengrajin, petani, nelayan, seniman, pelaku usaha, 

komunitas budaya, dan pemerintah setempat. Mereka dapat 

menjadi narasumber, memperagakan keterampilan, 

mendampingi kegiatan pengamatan, atau memberikan masukan 

terhadap hasil kerja peserta didik. Keterlibatan masyarakat 

membantu peserta didik memperoleh pengetahuan yang lebih 

nyata dan memahami budaya dari sumbernya langsung 

(Fathurrochman et al., 2025). 

Kolaborasi dapat dimulai dengan mengidentifikasi potensi 

budaya di sekitar sekolah. Guru dan masyarakat kemudian 

memilih kegiatan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

seperti wawancara, kunjungan lapangan, demonstrasi, proyek, 

atau pameran. Sebagai contoh, pengrajin dapat menjelaskan 

proses pembuatan kerajinan, petani dapat mengenalkan cara 

mengolah lahan, sedangkan tokoh masyarakat dapat 

menjelaskan tradisi menjaga sumber air atau hutan. 

Peserta didik selanjutnya menghubungkan informasi yang 

diperoleh dari masyarakat dengan konsep yang dipelajari di 

sekolah. Mereka dapat membuat laporan, poster, video, produk 

sederhana, atau mempresentasikan hasil pengamatan. 

Masyarakat juga dapat membantu memeriksa ketepatan 

informasi dan kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan makna 

budaya setempat. Kegiatan ini dapat meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dan penghargaan terhadap budaya lokal (Surata et 

al., 2022). 

Kolaborasi perlu dilakukan dengan saling menghargai, 

komunikasi yang baik, dan pembagian tugas yang jelas. Guru 
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membantu peserta didik menghubungkan pengetahuan 

masyarakat dengan materi pelajaran. Kerja sama ini sebaiknya 

dilakukan secara berkelanjutan agar peserta didik memperoleh 

pengalaman nyata, memahami konsep, belajar bekerja sama, 

dan menghargai budaya lokal. 
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7.1. BAHAN AJAR 

Dalam membahas bahan ajar, pertama-tama perlu 

dijelaskan terlebih dahulu pengertian mengenai sumber belajar 

karena bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar. 

Selanjutnya baru dijelaskan pengertian bahan ajar, bentuk-

bentuk bahan ajar, serta penyusunan dan pengembangan bahan 

ajar. Sumber belajar merupakan sesuatu yang sangat penting 

karena dalam proses pembelajaran di sekolah terjadi interaksi 

antara murid dengan sumber belajar, yang berarti sumber belajar 

diperlukan di mana saja dan kapan saja proses belajar itu terjadi. 

Dengan demikian sumber belajar sebagai salah satu komponen 

kegiatan belajar memungkinkan murid memperoleh 

pengetahuan, kemampuan, sikap, keterampilan, emosi, dan 

perasaannya. Hal ini karena sumber belajar dapat memberikan 

pengalaman belajar sehingga tanpa adanya sumber belajar 

maka proses belajar tidak mungkin terlaksana dengan baik 

(Sitepu, 2014). 

Sumber belajar dipergunakan untuk mendukung dan 

memudahkan proses belajar. Menurut Dictionary of Instructional 

Technology atau Kamus Teknologi Pembelajaran (1986) bahwa 

sumber belajar mencakup apa saja termasuk orang, bahan 

pelajaran, perangkat keras pembelajaran, dan lainnya yang 

dipergunakan murid untuk memudahkan belajar. Sedangkan 

menurut Association for Educational Communication and 

Technology (AECT, 1977) bahwa sumber belajar adalah data, 
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orang, dan wujud tertentu yang digunakan murid dalam belajar, 

baik secara terpisah maupun terkombinasi sehingga 

memudahkan murid mencapai tujuan belajar. AECT 

mengelompokkan komponen sumber belajar seperti pesan, 

orang, bahan, alat, prosedur, dan lingkungan (Sitepu, 2014). 

Pendapat serupa diperkuat Zuldafrial (2012) yang mengatakan 

bahwa sumber belajar adalah segala macam sumber yang ada 

di luar diri murid, yang berupa satu set bahan atau situasi belajar 

yang dengan sengaja diciptakan, buku-buku atau bahan 

tercetak, media elektronika, serta semua sumber baik berupa 

data, orang dan wujud tertentu yang memberikan pengalaman 

belajar bagi murid. 

Sumber belajar sebagai salah satu komponen dari 

kegiatan pembelajaran di sekolah perlu dikembangkan dengan 

pertimbangan bahwa (1) Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi saat ini begitu cepat sehingga bahan pelajaran yang 

ada di buku teks (buku paket) tidak dapat mengikutinya pada 

waktu bersamaan; dan (2) Murid perlu dilatih untuk mencari, 

menemukan, mengolah, dan menggunakan informasi secara 

mandiri. Hal ini sesuai dengan tujuan pengembangan sumber 

belajar yaitu untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil 

pembelajar, baik secara individu maupun keseluruhan 

menggunakan beragam sumber belajar (Sitepu, 2014). 

Salah satu bagian dari sumber belajar adalah lingkungan 

sosial di sekitar murid tinggal. Lingkungan dapat digunakan 

sebagai sumber belajar untuk melatih murid menemukan dan 

mengenali masalah serta mendorong mereka berpikir secara 

nalar. Murid belajar bagaimana melakukan penelitian sederhana 

dan mencari alternatif pemecahan masalah. Namun demikian 

lingkungan sosial sebagai sumber belajar harus mengacu pada 

tujuan belajar yang sesuai dengan karakteristik bahan pelajaran 

dan karakter murid, mudah dijangkau, aman, dan mampu 

memberikan pengalaman nyata, menarik, dan memotivasi murid 
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untuk belajar lebih lanjut. Dari penjelasan tersebut disimpulkan 

bahwa kehidupan lingkungan di sekitar murid tinggal sebagai 

sumber belajar dapat digunakan untuk mengembangkan bahan 

ajar sesuai tujuan pembelajaran yang mengacu pada kurikulum. 

Setelah memaparkan pengertian dan tujuan sumber 

belajar, maka dapat dikatakan bahwa sumber belajar meliputi 

semua komponen sistem instruksional, baik yang secara khusus 

dirancang maupun digunakan atau dimanfaatkan secara 

langsung dalam kegiatan pembelajaran, termasuk bahan ajar di 

dalamnya (Warsita, 2008). Pengertian bahan ajar adalah segala 

bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam 

proses pembelajaran di kelas. Bahan yang dimaksud dapat 

berupa bahan tertulis maupun bahan tak tertulis. Bahan ajar 

dapat berupa seperangkat materi yang disusun secara 

sistematis sehingga tercipta lingkungan suasana yang 

memungkinkan murid untuk belajar. Contohnya adalah 

informasi, alat, dan teks yang diperlukan guru sebagai 

perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran di 

kelas (Daryanto & Dwicahyono, 2014). 

Bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi 

pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan guru 

dan murid dalam proses pembelajaran. Seorang guru harus 

memiliki atau menggunakan bahan ajar sesuai kurikulum, 

karakteristik sasaran pembelajaran, dan tuntutan pemecahan 

masalah pembelajaran (Prastowo, 2011). Dalam 

penyusunannya, bahan ajar harus mempunyai tujuan dan 

manfaat sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Adapun 

tujuan penyusunan bahan ajar adalah (1) Menyediakan bahan 

ajar sesuai tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan 

kebutuhan murid, yakni bahan ajar yang sesuai karakteristik dan 

setting atau lingkungan alam / fisik, sosial dan budaya murid; (2) 

Membantu murid memperoleh alternatif bahan ajar di samping 

buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh dan materinya 
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terbatas; dan (3) Memudahkan guru dalam mengelola 

pembelajaran (Daryanto & Dwicahyono, 2014). 

Dalam pembelajaran di sekolah, bahan ajar mempunyai 

banyak manfaat baik bagi guru maupun murid. Manfaat bahan 

ajar bagi guru di antaranya (1) Guru memperoleh bahan ajar 

sesuai tuntutan kurikulum dan kebutuhan belajar murid; (2) Guru 

tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit 

diperoleh dan terbatas materinya; (3) Bahan ajar dapat 

memperkaya pengetahuan dan informasi guru karena bahan ajar 

dikembangkan menggunakan berbagai referensi; (4) Bahan ajar 

dapat menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru 

dalam menulis bahan ajar; (5) Guru dapat membangun 

komunikasi efektif dengan murid; dan (6) Menambah angka 

kredit Daftar Usulan Pengusulan Angka Kredit bagi guru jika 

dikumpulkan menjadi buku dan diterbitkan. Sedangkan manfaat 

bahan ajar bagi murid adalah (1) Kegiatan pembelajaran menjadi 

lebih menarik; (2) Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan 

mengurangi ketergantungan kehadiran guru; dan (3) 

Memudahkan murid mempelajari setiap kompetensi yang harus 

dikuasainya (Daryanto & Dwicahyono, 2014). 

Pendapat di atas dikuatkan Ratumanan & Rosmiati 

(2019) bahwa penggunaan bahan ajar memberi manfaat besar 

bagi peningkatan kualitas proses dan hasil belajar murid karena 

dengan bahan ajar maka tersedia sumber belajar alternatif yang 

relevan dengan kurikulum, karakteristik dan kebutuhan murid 

serta mengakomodasi aspek konteks dan kearifan lokal. 

Keberadaan bahan ajar dengan materi lokal membuat 

pembelajaran berlangsung lebih menarik karena menghadirkan 

konteks di sekitar peserta didik tinggal. Bahan ajar yang 

dikembangkan secara kontekstual menggunakan berbagai 

referensi dapat menambah khazanah pengetahuan dan 

pengalaman guru dan murid. Oleh karena itu, bahan ajar 

bermanfaat membangun komunikasi pembelajaran yang efektif 
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di ruang kelas demi tercapainya tujuan pembelajaran murid. 

Bahan ajar mempunyai bentuk-bentuk seperti bahan ajar 

cetak, bahan ajar dengar, bahan ajar pandang dengar, dan 

bahan ajar interaktif. Penjelasan bentuk-bentuk bahan ajar 

adalah (1) Bahan ajar cetak (printed) merupakan sejumlah 

bahan yang disiapkan dalam kertas yang berfungsi sebagai 

penyampaian informasi atau untuk keperluan pembelajaran, 

contohnya seperti handout, buku, modul, lembar kerja siswa, 

brosur, foto / gambar, dan model / maket. Istilah bahan ajar cetak 

adalah bahan ajar pandang (visual) karena beberapa contoh 

dalam bahan ajar cetak terdapat model / maket yang termasuk 

bahan ajar non-cetak; (2) Bahan ajar dengar (audio) adalah 

semua sistem yang menggunakan sinyal radio secara langsung 

yang dapat dimainkan atau didengar seseorang atau 

sekelompok orang, contohnya kaset, radio, piringan hitam, dan 

compact disk audio; (3) Bahan ajar pandang dengar 

(audiovisual) adalah suatu sinyal audio yang dikombinasikan 

dengan gambar bergerak secara sekuensial, contohnya video 

compact disk dan film; dan (4) Bahan ajar interaktif adalah 

kombinasi dari dua atau lebih media yang oleh penggunanya 

yang dimanipulasi atau diberi perlakuan untuk mengendalikan 

suatu perintah dan / atau perilaku alami dari suatu presentasi, 

contohnya compact disk multimedia pembelajaran interaktif, 

aplikasi program komputer atau gawai, Computer Assisted 

Instruction, dan bahan ajar berbasis web (web based learning 

materials) yang diberi nama bahan ajar multimedia interaktif 

(Prastowo, 2011; Darsono & Dwicahyono, 2014). 

Selain bentuk di atas, bahan ajar juga dapat dibedakan 

berdasarkan klasifikasi substansi materinya yaitu mengenai 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari 

murid dalam rangka mencapai kompetensi yang telah 

ditentukan. Penjelasan bentuk-bentuk bahan ajar berdasarkan 

klasifikasi substansi materinya adalah (1) Bahan ajar dengan 
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substansi materi pengetahuan yang meliputi fakta, konsep, 

prinsip, dan prosedur. Fakta adalah segala hal yang berwujud 

kenyataan dan kebenaran, meliputi: nama-nama objek, peristiwa 

sejarah, lambang, nama tempat, orang, serta bagian atau 

komponen suatu benda. Konsep adalah segala yang berwujud 

pengertian-pengertian baru yang bisa timbul sebagai hasil 

pemikiran, meliputi definisi, pengertian, ciri khusus, hakikat, dan 

inti / isi. Prinsip adalah hal-hal utama, pokok, dan memiliki posisi 

terpenting, meliputi dalil, rumus, adagium, postulat, paradigma, 

teorema, serta hubungan antarkonsep yang menggambarkan 

implikasi sebab akibat. Prosedur adalah langkah-langkah 

sistematis atau berurutan dalam mengerjakan suatu aktivitas 

dan kronologi suatu sistem; (2) Bahan ajar dengan substansi 

materi sikap adalah bahan ajar untuk pembelajaran yang 

berkenaan dengan sikap ilmiah, seperti nilai kebersamaan, 

kejujuran, kasih sayang, tolong menolong, semangat dan minat 

belajar, semangat bekerja, bersedia menerima pendapat orang 

lain, bersikap legowo, tidak alergi kritik, dan lainnya; dan (3) 

Bahan ajar dengan substansi materi keterampilan adalah bahan 

ajar yang berhubungan dengan kemampuan mengembangkan 

ide, memilih, menggunakan bahan, peralatan, dan teknik kerja. 

Tingkat keterampilan yang diajarkan disesuaikan dengan 

memperhatikan aspek bakat, minat, dan harapan murid agar 

mereka mampu mencapai penguasaan keterampilan secara 

integral (Departemen Pendidikan Nasional, 2017). 

Bahan ajar perlu dikembangkan dengan memperhatikan 

beberapa prinsip terkait materi pembelajaran, yakni mempunyai 

relevansi, konsistensi, dan kecukupan. Penjelasan dari 

beberapa prinsip tersebut adalah (1) Relevansi yang berarti 

keterkaitan. Materi pembelajaran hendaknya relevan atau ada 

kaitan dan hubungan dengan pencapaian kompetensi inti dan 

kompetensi dasar. Materi pembelajaran mengacu pada tujuan 

atau kompetensi dan memiliki hubungan dengan kompetensi 
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dasar yang harus dikuasai murid; (2) Konsistensi yang berarti 

keajegan. Materi pembelajaran mempunyai dimensi 

pengetahuan berupa fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 

ada dalam bahan ajar secara tepat dan tetap atau tidak berubah-

ubah sehingga murid mudah memperoleh pengetahuan. 

Demikian pula, jika kompetensi dasar yang harus dikuasai murid 

ada empat macam, maka bahan ajar yang diajarkan juga harus 

meliputi empat macam; dan (3) Kecukupan. Materi pembelajaran 

mencukupi dan menjamin kompetensi dasar dicapai secara 

efektif dan efisien sehingga materi tidak boleh terlalu sedikit dan 

tidak boleh terlalu banyak (Nurdin & Adriantoni, 2016; 

Wahidmurni, 2017). Selain itu terdapat beberapa prinsip lain 

dalam pengembangan bahan ajar yang perlu diperhatikan, yaitu 

(1) Materi bahan ajar hendaknya di mulai dari yang mudah 

dipahami sampai ke materi yang sulit dipahami; (2) Materi bahan 

ajar memuat dari hal yang konkret sampai ke hal yang abstrak; 

(3) Terdapat pengulangan materi di dalam bahan ajar yang akan 

semakin memperkuat pemahaman murid; dan (4) Adanya 

umpan balik yang positif yang akan memberikan penguatan 

terhadap pemahaman murid (Daryanto & Dwicahyono, 2014). 

Dalam penyusunan bahan ajar perlu memerhatikan 

pedoman sebagai berikut (1) Judul dan materi bahan ajar 

berintikan kompetensi dasar atau materi pokok yang harus 

dicapai murid; (2) Sistematika bahan ajar disusun dengan urutan 

yang mudah, judul yang singkat, dan terdapat daftar isi, 

rangkuman, serta tugas bagi pembaca; (3) Bahasa yang 

digunakan dalam bahan ajar mudah dipahami, jelas kalimat dan 

hubungan antarkalimat, serta kalimat yang dibuat tidak terlalu 

panjang; (4) Bahan ajar mampu menguji pemahaman 

pembacanya; (5) Tulisan dalam bahan ajar enak dilihat dan 

dibaca; (6) Bahan ajar ditulis dengan huruf yang tidak terlalu kecil 

dan ramah terhadap mata pembacanya; dan (7) Materi 

instruksional dalam bahan ajar menyangkut bahan kajian dan 
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lembar kerja (Departemen Pendidikan Nasional, 2017). 

Selain hal di atas, dalam penyusunan bahan ajar juga 

harus memperhatikan pedoman seperti (1) Bahan ajar yang 

dibuat dapat menimbulkan minat baca; (2) Bahan ajar ditulis dan 

dirancang untuk murid; (3) Bahan ajar menjelaskan tujuan 

instruksional; (4) Bahan ajar disusun berdasarkan pola belajar 

yang fleksibel; (5) Bahan ajar mempunyai struktur berdasarkan 

kebutuhan murid dan kompetensi akhir yang akan dicapai murid; 

dan (6) Bahan ajar memberi kesempatan kepada murid untuk 

berlatih; (7) Bahan ajar terdapat rangkuman agar pembaca 

sekilas dapat memahami isi materinya; (8) Bahan ajar 

mempunyai gaya penulisan yang komunikatif; (9) Bahan ajar 

mempunyai kepadatan isi berdasarkan kebutuhan murid; dan 

(10) Bahan ajar mempunyai penjelasan mengenai bagaimana 

cara mempelajarinya (Darsono & Dwicahyono, 2014). 

Pengembangan bahan ajar perlu dilakukan secara 

sistematik berdasarkan prosedur yang saling terkait untuk 

menghasilkan bahan ajar yang bermanfaat. Menurut Pannen 

dalam Belawati (2003) terdapat lima prosedur dalam 

pengembangan bahan ajar di sekolah, yaitu: tahap analisis, 

perancangan, pengembangan, evaluasi, dan revisi. Penjelasan 

prosedur pengembangan model bahan ajar tersebut adalah:  

1. Analisis. Tahap ini dilakukan untuk mengenali siapa 

murid yang akan diajar. Perilaku dan karakteristik awal 

murid diketahui melalui proses pencarian dan penggalian 

informasi mengenai demografis, motivasi belajar, gaya 

belajar, faktor yang berpengaruh terhadap proses 

belajar, pengetahuan awal tentang isi pelajaran, serta 

akses murid terhadap beragam sumber belajar dan alat 

yang dibutuhkan untuk mempelajari bahan ajar yang 

dikembangkan. Informasi tersebut dilakukan dengan (a) 

mengingat-ingat ciri murid, jika kita pernah menjadi guru 

mereka; (b) bertanya pada rekan kita yang sudah pernah 
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menjadi guru mereka; dan (c) melakukan observasi dan 

wawancara terhadap murid dan guru di sekolah. Apabila 

informasi tentang murid telah diketahui, maka implikasi 

terhadap rancangan bahan ajar dapat ditentukan, dan 

bahan ajar dapat segera dikembangkan. Pengenalan 

yang baik terhadap perilaku dan karakteristik awal murid 

sangat diperlukan untuk menentukan kebutuhan murid 

dan kemudian merancang bahan ajar yang bermanfaat 

bagi murid. 

2. Perancangan. Tahap ini dilakukan untuk merumuskan 

tujuan pembelajaran berdasarkan hasil analisis, 

pemilihan topik mata pelajaran, pemilihan media dan 

sumber, serta pemilihan strategi pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran merupakan gambaran mengenai 

kompetensi apa saja yang akan dicapai murid setelah 

melalui proses belajar. Untuk merumuskan tujuan ini 

dasarnya adalah analisis yang telah dilakukan di awal. 

Dari analisis tersebut ditemukan kompetensi inti, 

kompetensi dasar dan indikator hasil belajar. Selanjutnya 

pemilihan topik mata pelajaran yang mengacu pada 

kurikulum. Selain itu dapat menggunakan berbagai buku 

dan sumber belajar serta melakukan penelusuran 

pustaka. Kemudian dibuat peta konsep yang menjadi 

landasan ruang lingkup uraian topik mata pelajaran 

dalam bahan ajar. Kegiatan perancangan bahan ajar 

perlu memperhatikan pemilihan media dan sumber 

belajar. Media dan sumber belajar yang dipilih adalah alat 

dan cara untuk memfasilitasi, mempermudah proses 

belajar murid, serta membuat proses belajar menjadi 

menyenangkan dan menarik bagi murid. Beberapa hal 

yang menjadi pertimbangan memilih media untuk bahan 

ajar, antara lain: akses, biaya, pertimbangan pedagogis, 

kemudahan penggunaan, dan kecepatan akses terhadap 
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media yang digunakan dalam mempelajari bahan ajar. 

Dan yang terakhir adalah pemilihan strategi 

pembelajaran yaitu tahap menyusun urutan 

pembelajaran dan merancang aktivitas belajar murid 

seperti penyajian informasi, latihan dan tugas serta 

evaluasi baik formatif maupun sumatif yang diperlukan 

murid untuk mengukur keberhasilan belajarnya. 

3. Pengembangan. Tahap ini dilakukan pembuatan bahan 

ajar secara utuh dengan mempertimbangkan (a) 

memberikan pengalaman kepada murid; (b) memilih 

ragam media, sumber belajar, aktivitas dan umpan balik 

sebagai komponen penting membuat bahan ajar yang 

menarik; (c) memilih ragam contoh, alat bantu belajar, 

ilustrasi serta pengemasan bahan ajar sehingga menarik; 

dan (d) gaya penulisan agar murid mudah memahami isi 

bahan ajar. 

4. Evaluasi. Tahap ini dilakukan untuk memperoleh 

beragam reaksi atau tanggapan / masukan dari berbagai 

pihak terhadap bahan ajar yang dikembangkan agar 

bahan ajar lebih berkualitas. Terdapat beberapa cara 

untuk mengevaluasi bahan ajar, yaitu (a) telaah oleh ahli; 

(b) validasi internal; (c) melakukan uji coba terbatas; dan 

(d) melakukan uji coba luas. 

5. Revisi. Tahap ini dilakukan sebagai perbaikan bahan ajar 

yang telah dibuat berdasarkan masukan-masukan pada 

saat tahap evaluasi. Revisi dilakukan dalam bentuk 

menghilangkan bagian-bagian yang dianggap tidak perlu, 

memperluas dan memperdalam materi, menambah 

latihan dan contoh, memperbaiki kalimat dan 

penggunaan istilah, atau menambah penggunaan media 

untuk memudahkan pemahaman murid (Prastowo, 

2018). 
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6.2. KEARIFAN LOKAL 

Secara umum istilah kearifan lokal diartikan sebagai 

sebuah gagasan konseptual yang mengandung nilai-nilai yang 

dimiliki oleh komunitas masyarakat tertentu. Selanjutnya, istilah 

kearifan lokal (local wisdom) secara etimologi terdiri dari dua 

kata, yaitu kearifan (wisdom) dan lokal (local). Kearifan berarti 

kebijaksanaan dan lokal berarti setempat. Istilah lokal bisa juga 

berarti menunjuk pada kekhususan tempat atau kewilayahan. 

Sebutan lain untuk kearifan lokal di antaranya adalah 

pengetahuan setempat (local knowledge) dan kecerdasan 

setempat (local genious). Dari penjelasan istilah tersebut, maka 

kearifan lokal mempunyai arti sebagai kebijaksanaan setempat, 

yakni kebijaksanaan yang dimiliki oleh masyarakat 

pendukungnya. Dengan demikian maka dalam kehidupan 

masyarakat yang multikutural, masing-masing kelompok 

masyarakat mempunyai kearifan lokal masing-masing sehingga 

kearifan lokal suatu kelompok masyarakat dapat berbeda satu 

sama lainnya. Kearifan lokal tidak berlaku secara umum bagi 

seluruh masyarakat, tetapi terbatas pada masyarakat 

pendukungnya saja (Nasruddin, 2011). Kearifan lokal terbentuk 

oleh sikap arif dan bijaksana masyarakat setempat yang 

memahami dan mengalami sendiri berbagai hal yang berkaitan 

dengan kelangsungan hidup mereka terkait dengan sumber 

daya alam dan lingkungan. Sikap arif dan bijaksana dalam 

kearifan lokal diwariskan secara turun temurun secara lisan oleh 

masyarakat lokal dan digunakan sebagai pedoman dalam 

mengelola lingkungan hidup. 

Kearifan lokal sebagai pandangan hidup dan ilmu 

pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud 

aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab 

berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka. 

Kearifan lokal mengandung nilai-nilai yang tidak secara murni 

berdiri sendiri sebagai sebuah pengertian yang bebas nilai, tetapi 
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nilai itu sudah dimaknai dalam sebuah konteks sehingga tidak 

bebas nilai lagi. Oleh karena itu, kearifan lokal dapat 

dipergunakan, dimaknai, dan bahkan dapat dimanipulasi untuk 

kepentingan kelompok atau golongan untuk tujuan-tujuan 

tertentu yang diinginkan. Selain itu, kearifan lokal juga dimaknai 

sebagai pengetahuan yang diwariskan dari generasi ke generasi 

untuk menyelesaikan persoalan kehidupan saat ini. 

Menurut Semedi mengatakan bahwa kearifan lokal pada 

dasarnya adalah sebuah konstruk karena dibuat (dikonstruksi), 

bukan ada dengan sendirinya. Menurutnya, kearifan lokal adalah 

cara pikir yang berorientasi ke masa lalu, bahwa para leluhur 

atau nenek moyang dengan kebijakannya telah menyiapkan 

solusi untuk segala persoalan masa kini. Dengan demikian, 

generasi terdahulu menciptakan kearifan lokal karena mereka 

menghadapi persoalan yang bersifat lokal. Berdasarkan hal 

tersebut, maka kearifan lokal dapat menjadi bagian dari 

kekuatan pengetahuan manusia di masa depan. 

Pendapat lain dikemukakan Ahimsa-Putra yang 

merumuskan batasan kearifan lokal menjadi dua, yakni kearifan 

tradisional (lama) dan kearifan kontemporer (kini). Kearifan 

tradisional dimaknai sebagai sebuah perangkat pengetahuan 

pada suatu komunitas untuk menyelesaikan secara baik dan 

benar persoalan dan/atau kesulitan yang dihadapi, serta 

diperoleh dari generasi-generasi sebelumnya secara lisan atau 

melalui contoh tindakan yang memiliki kekuatan seperti hukum 

maupun tidak. Sedangkan kearifan kontemporer dapat dimaknai 

sebagai sebuah perangkat pengetahuan yang baru saja muncul 

dalam suatu komunitas (2006). Dari dua pengertian kearifan 

lokal tersebut, maka kearifan lokal mencakup pengetahuan, baik 

yang diperoleh dari generasi-generasi sebelumnya maupun dari 

berbagai pengalaman di masa kini. Dengan demikian, menurut 

Ahimsa-Putra (2006) kearifan lokal dapat didefinisikan sebagai 

perangkat pengetahuan pada suatu komunitas, baik yang 
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berasal dari generasi-generasi sebelumnya maupun dari 

pengalamannya berhubungan dengan lingkungan dan 

masyarakat lainnya untuk menyelesaikan secara baik dan benar 

persoalan dan/ atau kesulitan yang dihadapi, yang memiliki 

kekuatan seperti hukum maupun tidak. Pendapat tersebut 

diperkuat oleh Ridwan (2007) yang mengatakan bahwa kearifan 

lokal merupakan hasil proses dialektika antara individu dengan 

lingkungannya. Pada ranah individual, kearifan lokal muncul 

sebagai hasil dari proses kerja kognitif (pengetahuan) individu 

sebagai upaya menetapkan pilihan nilai-nilai yang dianggap 

paling tepat bagi mereka. Sedangkan pada ranah kelompok, 

kearifan lokal merupakan upaya menemukan nilai-nilai bersama 

sebagai akibat dari pola-pola hubungan yang telah tersusun 

dalam sebuah lingkungan. 

Seiring perkembangan zaman, agar kearifan lokal tetap 

aktual serta memiliki vitalitas tinggi diperlukan semacam 

revitalisasi, yang terdiri dari tiga langkah, yaitu inventarisasi, 

reorientasi, dan reinterpretasi. Inventarisasi dilakukan agar dapat 

memilih mana nilai budaya yang bukan saja relevan dengan 

kepentingan masa kini melainkan juga bermanfaat bagi 

kepentingan masa depan. Reorientasi terhadap kearifan lokal 

yang terkandung dalam petatah-petitih perlu dilakukan agar 

kearifan lokal tetap kontekstual dengan kepentingan masa 

depan. Sedangkan reinterpretasi adalah menafsirkan ulang 

makna-makna yang terkandung dalam kearifan lokal tersebut 

agar tetap produktif (Nasruddin, 2011). 

Sebagai contoh dari kearifan lokal tradisional yang ada di 

kehidupan masyarakat adalah pada pelaksanaan tradisi 

Saprahan yang ada di Kota Pontianak. Dalam hal ini, tradisi dan 

kearifan lokal memiliki hubungan yang sangat erat dan saling 

melengkapi. Tradisi sebagai suatu praktik kebiasaan yang 

diwariskan turun-temurun, sedangkan kearifan lokal merupakan 

nilai, pandangan, dan kebijakan dalam hidup. Dengan demikian, 
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tradisi menjadi wadah atau media dari penerapan nilai-nilai 

kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Tradisi 

saprahan ini mengandung nilai-nilai kearifan lokal yang 

diwariskan turun-temurun sebagai sebuah pola perilaku atau 

keyakinan yang telah menjadi bagian dari budaya untuk jangka 

waktu yang panjang (Banks, 2012). Sedangkan Nurlambang 

(2014) menyatakan bahwa tradisi adalah kebiasaan purbakala 

atau masa lalu, termasuk legenda dan kepercayaan yang 

diwariskan secara turun temurun. Tradisi biasanya berlangsung 

terus-menerus selama masyarakat pendukungnya mau 

melakukan tradisi yang diwariskan tersebut. Di Kota Pontianak 

tradisi Saprahan dilakukan secara turun-temurun dari generasi 

ke generasi. Saprahan berasal dari kata “Saprah” yang artinya 

berhampar, yakni budaya makan bersama. Tradisi Saprahan ini 

tidak hanya berlaku di Kota Pontianak saja tetapi juga popular 

dan masih lestari di daerah lain sekitarnya seperti Mempawah 

dan Sambas. 

Pada mulanya tradisi Saprahan dilakukan pada waktu 

ada acara adat di Keraton Kadriah Pontianak. Namun sekarang 

tradisi Saprahan dilakukan dalam acara syukuran, pernikahan, 

khitanan, dan sebagainya di masyarakat. Tradisi Saprahan 

termasuk ke dalam budaya kuliner karena dalam 

pelaksanaannya terdapat beberapa hal yang diatur sesuai tradisi 

turun-temurun seperti pada apa saja menu makanan yang 

disajikan, cara menyajikan makanan tersebut, hingga ritual 

makannya. Menu makanan yang disajikan dalam tradisi 

Saprahan adalah makanan-makanan tradisional khas Melayu. 

Bahan-bahan untuk membuat menu makanan tersebut mudah 

didapat karena berasal dari Kota Pontianak sendiri dan 

sekitarnya. Bahan tersebut seperti beras, daging, telur, buah 

nanas, terong, mentimun, bawang, dan lainnya. Bahan-bahan 

masakan itu kemudian dimasak menjadi nasi putih atau nasi 

kebuli, semur daging, paceri nanas atau terong, selada, acar 
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telur, sambal bawang. Sebagai pelengkap dihidangkan kue 

tradisional yang biasanya memiliki rasa manis, gurih, dan asin. 

Kue tradisional yang dihidangkan seperti kue bingke, kue jorong-

jorong, kue kantong semar, dan lainnya. Kemudian untuk 

minuman yang disajikan adalah air serbat yang berwarna merah 

terbuat dari campuran jahe, cengkih, kayu manis, daun pandan, 

dan sebagainya. 

Dalam tradisi Saprahan terdapat kebiasaan atau tata 

cara pelaksanaan tradisi yang diwariskan secara turun-temurun 

seperti dalam tata cara duduknya yang lesehan atau bersila di 

atas lantai secara berkelompok yang terdiri dari enam orang 

dalam satu kelompoknya. Jika lebih, berarti orang yang terakhir 

harus menunggu sampai terkumpul genap enam orang lagi. 

Angka enam dalam satu kelompok makan menyimbolkan rukun 

Iman yang enam jumlahnya. Dalam prosesi makan tradisi 

Saprahan semua hidangan makanan disusun secara teratur di 

atas kain Saprah yang biasanya berwarna putih atau kuning. 

Lambang warna putih atau kuning merupakan simbol warna 

Melayu yang berarti kesucian pada warna putih dan kehormatan 

pada warna kuning. Sedangkan lauknya berjumlah lima macam 

sebagai penanda rukun Islam. Kemudian disediakan dua sendok 

untuk mengambil lauk tersebut sebagai simbol dua kalimat 

syahadat. Harapannya dengan adanya simbol-simbol tersebut 

maka masyarakat Melayu di Kota Pontianak khususnya generasi 

muda untuk tidak melupakan ajaran agama Islam seperti Rukun 

Iman, Rukun Islam, dan Syahadat sehingga keimanan tetap 

terjaga. 

Peralatan dan perlengkapan dalam tradisi Saprahan 

seperti kain Saprahan yang berwarna putih atau kuning, piring 

makan, kobokan, kain serbet, mangkuk nasi, mangkuk lauk 

pauk, serta gelas minuman. Pelaksanaan tradisi Saprahan 

biasanya diadakan di tempat luas, baik itu di tempat tertutup 

(gedung, aula) atau di lapangan yang diberi tenda. Semua 
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tergantung pada tujuan pelaksanaan dan jumlah undangan yang 

mengikuti tradisi Saprahan itu sendiri. Pelaksanaan tradisi 

Saprahan mengandung nilai-nilai budaya yang bisa dimaknai. 

Pengertian nilai sendiri adalah keyakinan-keyakinan mengenai 

apa yang diinginkan. Dimana nilai yang ada dalam diri manusia 

tersebut kemudian berkembang menjadi perilaku serta cara 

untuk memperlakukan orang lain (Elmubarok, 2013). Dengan 

pengertian tersebut secara eksplisit nilai mengandung norma 

yang disadari, keyakinan, cara, tujuan, dan sifatnya. Nilai dalam 

pengertian budaya dapat dimaknai sebagai sesuatu yang 

diungkapkan dengan cara yang unik oleh individu dan kelompok 

untuk mencapai keteraturan atau untuk menghargai orang lain 

dalam kehidupan sosial. Nilai sering dikaitkan dengan budaya 

karena budaya adalah keseluruhan sistem berpikir, nilai, moral, 

norma, dan keyakinan manusia yang dihasilkan masyarakat 

yang merupakan hasil interaksi manusia dengan sesamanya dan 

lingkungan alamnya (Hasan, 2012). Budaya juga merupakan 

suatu keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan, 

kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat istiadat, 

dan kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh 

manusia sebagai anggota masyarakat (Rustanto, 2016). Oleh 

karenanya tradisi Saprahan merupakan suatu adat istiadat 

budaya yang memiliki nilai-nilai budaya. 

Nilai budaya merupakan nilai-nilai yang disepakati dan 

tertanam dalam suatu masyarakat, lingkup organisasi, 

lingkungan masyarakat, yang mengakar pada suatu kebiasaan, 

kepercayaan, simbol-simbol, dengan karakteristik tertentu yang 

dapat dibedakan satu dan lainnya sebagai acuan perilaku dan 

tanggapan atas apa yang akan terjadi atau sedang terjadi 

(Nurlambang, 2014). Berdasarkan pelaksanaan dan simbol-

simbol di dalamnya, tradisi Saprahan mengandung banyak nilai 

budaya sebagai kearifan lokal seperti nilai religi, sopan santun, 

kebersamaan, gotong royong, keramahtamahan, 
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kesetiakawanan sosial, persaudaraan, penghargaan kepada 

orang lain, kesederhanaan, silaturahim, kekeluargaan, dan 

saling mengenal. 

Tradisi Saprahan kental akan nuansa religi keislaman. 

Sebagai contoh adalah adanya simbol Rukun Iman yang 

jumlahnya enam, yang dalam tradisi Saprahan diwujudkan 

dalam jumlah orang yang makan bersama dalam tiap kelompok 

berjumlah enam orang. Rukun Iman sendiri dalam kepercayaan 

Islam ada enam yaitu percaya kepada Allah SWT, percaya 

kepada malaikat, percaya keada kitab-kitab, percaya kepada 

rasul-rasul, percaya pada hari kiamat, serta percaya kepada 

qada dan qadar. Kemudian ada simbol Rukun Islam dalam 

bentuk jumlah lauk yang dihidangkan dalam tradisi Saprahan 

sebanyak lima macam. Rukun Islam sendiri dalam ajaran Islam 

ada lima yaitu mengucap dua kalimah syahadat, mendirikan 

sholat, puasa pada bulan Ramadhan, mengelurkan zakat, dan 

menunaikan haji. Adanya nilai-nilai religi dalam tradisi Saprahan 

dimaksudkan agar masyarakat dalam kehidupannya menghayati 

dan mengamalkan setiap ajaran agama yang dianutnya (Suhadi, 

2018). 

Nilai budaya lain adalah bersikap sopan saat menikmati 

sajian atau hidangan makanan dalam tradisi Saprahan yaitu 

dengan kebiasaan kaum pria duduk bersila sedangkan kaum 

wanitanya duduk bersimpuh. Dalam tradisi Saprahan juga 

mengandung makna ritual makan bersama sebagai simbol 

duduk sama rendah, berdiri sama tinggi sebagai wujud 

kebersamaan, keramahtamahan, kesetiakawanan sosial, serta 

persaudaraan. 

Tradisi Saprahan dilakukan dalam berbagai acara seperti 

perjamuan, pernikahan, peringatan hari besar keagamaan 

dengan mengundang beragam etnis lain selain etnis Melayu 

sehingga muncul sikap kebersamaan dan penghargaan kepada 

orang atau etnis lain dalam acara Saprahan tersebut. Melalui 



 

 

Bab VII - Dr. Karel Juniardi, SS, M.Pd 

 
149 

kearifan lokal dalam tradisi Saprahan muncul nilai 

kesederhanaan yang ditandai duduk untuk makan secara 

bersama-sama di lantai dengan lauk, sayur dan nasi yang sama 

dengan tidak memandang orang dari berbagai latar belakang, 

kaya maupun miskin, muda atau tua, dari etnis beragam 

sehingga terjalin sikap kebersamaan dan kekeluargaan yang 

merupakan budaya saling mengenal dan silaturahim antar satu 

sama lain). 

 

6.3. PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS 

KEARIFAN LOKAL 

Dalam pembelajaran di sekolah memerlukan 

pengembangan sumber belajar berupa bahan ajar agar proses 

belajar mengajar lebih aktif dan interaktif bagi murid agar tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai. 

Pengembangan bahan ajar sangat berkaitan erat dengan 

indikator pencapaian kompetensi yang akan dicapai murid. 

Untuk itu, cakupan atau ruang lingkup materi pengembangan 

bahan ajar harus memperhatikan aspek kognitif (fakta, konsep, 

prinsip, prosedur), afektif (sikap dan nilai), dan psikomotorik 

(keterampilan). Dalam pengembangan suatu bahan ajar juga 

perlu memperhatikan aspek kontekstual yang mengandung nilai-

nilai kearifan lokal dari lingkungan masyarakat di mana murid 

tinggal. 

Pengembangan dan penulisan bahan ajar berbasis 

kearifan lokal dilakukan sesuai dengan pedoman dan prosedur 

yang telah dijelaskan sebelumnya. Selain itu, materi bahan ajar 

berbasis kearifan lokal yang dikembangkan harus 

memperhatikan relevansi, konsistensi, dan kecukupan sesuai 

materi dalam kurikulum di sekolah. Materi yang ditulis dalam 

bahan ajar berbasis kearifan lokal mempunyai relevansi atau 

keterkaitan, artinya materi tersebut relevan atau ada kaitan dan 

hubungan dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Standar 
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Kompetensi Lulusan (SKL) yang hendak dicapai murid sesuai 

tujuan pembelajaran. Selanjutnya materi yang ditulis dalam 

bahan ajar berbasis kearifan lokal mempunyai konsistensi atau 

keajegan, artinya materi bahan ajar yang ditulis mempunyai 

dimensi pengetahuan berupa fakta, konsep, prinsip, dan 

prosedur secara tepat dan tetap atau tidak berubah-ubah 

mengenai kearifan lokal sehingga murid mudah memperoleh 

pengetahuan dan pemahaman setelah mengikuti pembelajaran. 

Dan yang terakhir, materi yang ditulis dalam bahan ajar 

mempunyai kecukupan, artinya materi tersebut mencukupi dan 

menjamin Capaian Pembelajaran (CP) dan Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL) dapat dicapai murid secara efektif dan efisien 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, materi yang 

ditulis dalam bahan ajar berbasis kearifan lokal tidak boleh terlalu 

sedikit dan terlalu banyak, namun disesuaikan dengan 

kebutuhan pengetahuan dan pemahaman murid dalam 

pembelajaran di sekolah (Nurdin & Adriantoni, 2016; 

Wahidmurni, 2017). 

Dalam proses penulisan naskah bahan ajar berbasis 

kearifan lokal perlu memperhatikan dan memenuhi standar, yaitu 

standar proses pemerolehan naskah dan standar kaidah 

penulisan dalam pemerolehan naskah. Standar tersebut 

merupakan ukuran tertentu yang digunakan sebagai patokan 

dalam pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal agar 

menghasilkan naskah bahan ajar yang bermutu, yang memenuhi 

standar mutu yang mencakup isi, penyajian, desain, dan grafika 

(Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2017). 

Standar dalam pengembangan, penyusunan, dan 

penulisan materi bahan ajar berbasis kearifan lokal berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2017, yaitu isi materi bahan 

ajar (1) tidak bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila; (2) tidak 

diskriminatif berdasarkan suku, agama, ras, dan/atau 

antargolongan; (3) menghormati dan menjunjung tinggi 
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kebhinekaan; (4) tidak mengandung unsur pornografi; (5) tidak 

mengandung kekerasan; (6) tidak mengandung berbagai bentuk 

paham radikal; (7) tidak mengandung ujaran kebencian, 

penghinaan, hasutan, dan kebohongan. 

Dalam penulisan bahan ajar berbasis kearifan lokal, 

selain harus memenuhi standar penulisan sesuai aturan dari 

Pemerintah, juga harus memenuhi kriteria layak digunakan oleh 

Satuan Pendidikan sesuai Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016 

Tentang Buku Yang Digunakan Oleh Satuan Pendidikan. 

Pemenuhan kriteria penulisan bahan ajar berbasis kearifan lokal 

dilakukan agar penulisannya menghasilkan bahan ajar yang 

mempunyai isi materi yang berkualitas dan sesuai harapan. 

Kriteria penulisan bahan ajar berbasis kearifan lokal minimal 

memuat judul, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar 

tabel, dan penomoran halaman. Sedangkan pada bagian isi 

bahan ajar berbasis kearifan lokal memuat aspek materi, 

kebahasaan yang sesuai standar nasional, dan penyajian materi. 

Dan pada bagian akhir bahan ajar memuat riwayat penulis dan 

daftar pustaka. Proses penulisan bahan ajar berbasis kearifan 

lokal disusun dan dikembangkan sesuai kriteria Permendikbud 

RI Nomor 8 tahun 2016 Tentang Buku Yang Digunakan Oleh 

Satuan Pendidikan, yaitu terdapat bagian awal, bagian isi, 

bagian akhir, dan muatan aktivitas murid. 

Dari uraian di atas, maka penulisan materi bahan ajar 

digital berbasis kearifan lokal dilakukan dengan langkah-langkah 

seperti pada tabel berikut. 
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Tabel 1 

Langkah-Langkah Penulisan Materi Bahan Ajar 

Berbasis Kearifan Lokal 

No Langkah Kegiatan 

1 Menganalisis 
kebutuhan materi 
kearifan lokal yang 
akan 
dikembangkan 

Menganalisis materi kearifan 
lokal pada buku teks sesuai 
kurikulum yang berlaku 

2 Menentukan 
Capaian 
Pembelajaran (CP) 
murid 

Menentukan Capaian 
Pembelajaran (CP) yang ingin 
dicapai murid setelah 
mempelajari bahan ajar 
berbasis kearifan lokal 

3 Memilih topik Memilih topik pada mata 
pelajaran yang berkaitan 
dengan materi kearifan lokal  

4 Membuat peta 
konsep 

Membuat peta konsep 
sebagai landasan ruang 
lingkup materi bahan ajar 
berbasis kearifan lokal 

5 Memilih media dan 
sumber belajar 

Memilih media dan sumber 
belajar sebagai alat dan cara 
dalam memfasilitasi, 
mempermudah belajar serta 
membuat proses belajar 
menjadi lebih menyenangkan 
dan menarik dengan 
pertimbangan akses, biaya, 
dan kemudahan penggunaan 
media.  

6 Memilih strategi 
dan kegiatan 
pembelajaran 

Strategi pembelajaran 
menggunakan pendekatan 
belajar aktif dan pendekatan 
kontekstual 
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No Langkah Kegiatan 

7 Mencari dan 
mengumpulkan 
data sebagai 
sumber atau bahan 
penulisan materi 
bahan ajar 
berbasis kearifan 
lokal 

Mencari dan mengumpulkan 
data sebagai sumber atau 
bahan menulis materi bahan 
ajar berbasis kearifan lokal 

8 Membuat materi 
bahan ajar 
berbasis kearifan 
lokal 

Membuat materi bahan ajar 
berbasis kearifan lokal 

(Sumber: Kosasih, 2022; Prastowo, 2018 yang 

dimodifikasi penulis) 
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BAB VIII  
MEDIA PEMBELAJARAN DIGITAL 

BERBASIS KEARIFAN LOKAL  
Oleh   

Dr .Usmaed i ,  M.Pd  
 
8.1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital pada abad ke-21 telah 

membawa perubahan yang sangat signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk pada bidang pendidikan. Revolusi 

Industri 4.0 dan Society 5.0 mendorong dunia pendidikan untuk 

mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi ke dalam 

proses pembelajaran sehingga tercipta pengalaman belajar yang 

lebih efektif, adaptif, kolaboratif, dan bermakna. Di Indonesia, 

transformasi digital pendidikan semakin dipercepat melalui 

berbagai kebijakan nasional seperti Merdeka Belajar, digitalisasi 

sekolah, pengembangan Platform Merdeka Mengajar (PMM), 

serta pemanfaatan berbagai media pembelajaran berbasis 

teknologi. 

Di sisi lain, derasnya arus globalisasi juga membawa 

tantangan terhadap keberlangsungan budaya lokal. Budaya 

populer global yang mudah diakses melalui media digital sering 

kali menyebabkan menurunnya minat generasi muda terhadap 

budaya daerahnya sendiri. Berbagai bentuk kearifan lokal, mulai 

dari bahasa daerah, tradisi lisan, kesenian, permainan 

tradisional, arsitektur, hingga nilai-nilai sosial budaya, 

menghadapi ancaman degradasi akibat berkurangnya proses 

pewarisan antargenerasi. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan memiliki 

peran strategis sebagai media pewarisan budaya (cultural 

transmission). Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai institusi yang 

bertanggung jawab dalam melestarikan identitas budaya 
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bangsa. Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran 

digital berbasis kearifan lokal menjadi salah satu alternatif yang 

relevan untuk menjembatani kebutuhan transformasi digital 

sekaligus menjaga keberlanjutan budaya Indonesia. 

Kearifan lokal merupakan keseluruhan nilai, norma, 

pengetahuan, praktik, dan tradisi yang berkembang dalam 

masyarakat sebagai hasil pengalaman hidup yang diwariskan 

secara turun-temurun. Menurut Koentjaraningrat (2009), 

kebudayaan mencakup sistem ide, aktivitas sosial, dan hasil 

karya manusia yang dipelajari dalam kehidupan bermasyarakat. 

Nilai-nilai tersebut menjadi fondasi dalam membangun karakter, 

identitas, dan ketahanan budaya masyarakat Indonesia yang 

majemuk. 

Dalam konteks pendidikan, media pembelajaran digital 

berbasis kearifan lokal tidak sekadar menyajikan materi ajar 

dalam bentuk digital, tetapi juga mengintegrasikan nilai budaya 

ke dalam pengalaman belajar peserta didik. Integrasi tersebut 

dapat diwujudkan melalui multimedia interaktif, video 

pembelajaran, aplikasi mobile, permainan edukatif, Virtual 

Reality (VR), Augmented Reality (AR), hingga Artificial 

Intelligence (AI). Dengan demikian, teknologi tidak lagi 

dipandang sebagai ancaman terhadap budaya, melainkan 

sebagai instrumen pelestarian budaya yang efektif. 

UNESCO (2023) menegaskan bahwa digitalisasi warisan 

budaya (digital cultural heritage) merupakan strategi penting 

dalam menjaga keberlangsungan budaya di era digital. 

Digitalisasi memungkinkan dokumentasi, preservasi, dan 

diseminasi budaya secara lebih luas sehingga dapat diakses 

oleh masyarakat lintas wilayah bahkan lintas negara. 

Pemanfaatan teknologi digital juga memungkinkan pembelajaran 

budaya berlangsung secara lebih menarik melalui visualisasi tiga 

dimensi, simulasi, gamifikasi, serta pengalaman belajar yang 

bersifat imersif. 
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Media pembelajaran digital berbasis kearifan lokal memiliki 

berbagai keunggulan. Pertama, meningkatkan motivasi belajar 

melalui penyajian materi yang kontekstual dengan kehidupan 

peserta didik. Kedua, memperkuat identitas budaya lokal. Ketiga, 

meningkatkan literasi digital sekaligus literasi budaya. Keempat, 

mendukung implementasi pembelajaran berdiferensiasi sesuai 

karakteristik peserta didik. Kelima, memperluas akses terhadap 

berbagai sumber belajar budaya yang sebelumnya sulit 

dijangkau. 

 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa integrasi budaya 

lokal ke dalam media digital memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar. Sari dkk. (2022) menemukan bahwa 

multimedia berbasis budaya lokal mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan keterlibatan peserta didik. 

Penelitian lain oleh Rahmawati dan Putra (2023) menunjukkan 

bahwa penggunaan video pembelajaran berbasis cerita rakyat 

meningkatkan kemampuan literasi sekaligus apresiasi budaya 

siswa sekolah dasar. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan 

bahwa media digital dapat menjadi wahana efektif dalam 

menginternalisasi nilai-nilai budaya kepada generasi muda. 

Di Indonesia, kekayaan budaya yang sangat beragam 

merupakan modal besar dalam pengembangan media 

pembelajaran digital. Berbagai tradisi seperti Wayang, Batik, 

Subak Bali, Rumah Gadang, Kasepuhan Banten, Baduy, Seren 

Taun, Sasi Maluku, hingga budaya maritim Nusantara dapat 

dikembangkan menjadi sumber belajar digital yang menarik. 

Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak hanya memperoleh 

pengetahuan akademik, tetapi juga mengembangkan rasa 

bangga terhadap identitas budaya bangsa. 

Bab ini membahas berbagai bentuk pengembangan media 

pembelajaran digital berbasis kearifan lokal, meliputi 

transformasi digital budaya, multimedia interaktif, video 
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pembelajaran dan storytelling budaya, pemanfaatan Augmented 

Reality dalam pelestarian budaya, serta pengembangan aplikasi 

mobile sebagai media pembelajaran budaya lokal. Pembahasan 

disusun berdasarkan kajian teoritis, hasil penelitian mutakhir, 

serta berbagai praktik baik (best practices) dalam implementasi 

pendidikan berbasis budaya di Indonesia. 

 

8.2. Transformasi Digital Kearifan Lokal 

Transformasi digital merupakan proses perubahan 

menyeluruh yang memanfaatkan teknologi digital untuk 

meningkatkan efektivitas, efisiensi, inovasi, dan kualitas 

berbagai aktivitas manusia. Dalam dunia pendidikan, 

transformasi digital tidak hanya mengubah media pembelajaran 

dari bentuk konvensional menjadi digital, tetapi juga mengubah 

paradigma pembelajaran menjadi lebih kolaboratif, fleksibel, 

personal, dan berpusat pada peserta didik. 

Menurut Schwab (2016), Revolusi Industri 4.0 ditandai oleh 

integrasi teknologi digital, kecerdasan buatan, Internet of Things 

(IoT), komputasi awan, big data, dan otomatisasi yang 

mengubah hampir seluruh sektor kehidupan. Pendidikan dituntut 

mampu menghasilkan sumber daya manusia yang tidak hanya 

menguasai teknologi, tetapi juga memiliki karakter dan identitas 

budaya yang kuat. 

Dalam konteks kearifan lokal, transformasi digital berarti 

proses mengubah berbagai bentuk pengetahuan budaya 

menjadi sumber belajar digital yang dapat diakses secara luas. 

Transformasi tersebut mencakup digitalisasi naskah kuno, 

dokumentasi ritual adat, digital museum, pemetaan situs budaya 

menggunakan Geographic Information System (GIS), 

pengembangan video dokumenter budaya, hingga penciptaan 

aplikasi edukasi berbasis budaya. 

Digitalisasi budaya merupakan salah satu strategi 

pelestarian budaya yang berkembang pesat dalam dua dekade 
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terakhir. UNESCO menyebut digital heritage sebagai 

representasi digital berbagai objek budaya, baik yang lahir 

secara digital maupun hasil konversi dari bentuk fisik. 

Digitalisasi budaya mencakup berbagai bentuk kegiatan, 

antara lain: 

a) Digitalisasi manuskrip kuno. 

b) Dokumentasi upacara adat. 

c) Arsip digital sejarah lokal. 

d) Museum virtual. 

e) Pemetaan situs sejarah. 

f) Digital storytelling. 

g) Koleksi artefak tiga dimensi. 

h) Dokumentasi bahasa daerah. 

i) Digitalisasi musik tradisional. 

j) Pengembangan database budaya berbasis cloud. 

Melalui digitalisasi tersebut, masyarakat tidak lagi harus 

hadir secara fisik untuk mempelajari budaya tertentu. Berbagai 

informasi dapat diakses kapan saja melalui internet sehingga 

memperluas jangkauan pendidikan budaya. 

Kearifan lokal memiliki karakteristik yang sangat sesuai 

untuk dikembangkan menjadi media pembelajaran digital karena 

bersifat kontekstual, dekat dengan kehidupan peserta didik, 

serta mengandung nilai-nilai karakter. 

Beberapa contoh implementasi di Indonesia antara lain: 

➢ Digitalisasi Tradisi Seren Taun di Kasepuhan di Banten 

melalui video dokumenter dan tur virtual. 

➢ E-Book interaktif mengenai masyarakat Baduy. 

➢ Museum virtual Keraton Banten. 

➢ Aplikasi pembelajaran Batik berbasis Android. 

➢ Peta digital situs sejarah lokal menggunakan Google Earth. 

➢ Permainan edukatif mengenai sejarah kerajaan Nusantara. 

➢ Portal cerita rakyat interaktif berbasis multimedia. 

Pengembangan media tersebut mendukung pembelajaran 
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sejarah, IPS, PPKn, Bahasa Indonesia, Seni Budaya, bahkan 

IPA melalui pendekatan etnosains (ethnoscience). 

 

8.3. Multimedia Interaktif Berbasis Budaya 

8.3.1. Konsep Multimedia Interaktif dalam Pembelajaran 

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah 

paradigma pembelajaran dari penyampaian materi secara 

konvensional menuju pembelajaran yang lebih interaktif, adaptif, 

dan berpusat pada peserta didik. Salah satu inovasi yang banyak 

digunakan adalah multimedia interaktif. Multimedia interaktif 

merupakan media pembelajaran yang mengintegrasikan 

berbagai unsur seperti teks, gambar, audio, video, animasi, 

simulasi, dan aktivitas interaktif dalam satu kesatuan sehingga 

pengguna dapat berinteraksi secara aktif dengan materi 

pembelajaran. 

Menurut Mayer (2021), multimedia pembelajaran 

merupakan kombinasi kata (words) dan gambar (pictures) yang 

dirancang untuk meningkatkan pemahaman peserta didik 

melalui proses pengolahan informasi secara visual dan verbal. 

Teori Cognitive Theory of Multimedia Learning (CTML) 

menjelaskan bahwa peserta didik belajar lebih efektif ketika 

informasi disajikan melalui kombinasi visual dan audio 

dibandingkan hanya menggunakan teks semata. 

Dalam konteks pendidikan berbasis kearifan lokal, 

multimedia interaktif menjadi sarana yang efektif untuk 

menghidupkan kembali nilai-nilai budaya melalui pengalaman 

belajar yang menarik. Tradisi lisan, upacara adat, permainan 

rakyat, rumah adat, pakaian tradisional, alat musik daerah, 

hingga cerita rakyat dapat divisualisasikan dalam bentuk digital 

sehingga lebih mudah dipahami oleh generasi digital (digital 

natives). 

Penggunaan multimedia interaktif juga sejalan dengan 

karakteristik peserta didik abad ke-21 yang terbiasa memperoleh 
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informasi melalui perangkat digital. Peserta didik tidak lagi hanya 

menjadi penerima informasi, tetapi juga dapat mengeksplorasi, 

memanipulasi, dan membangun pengetahuan secara mandiri 

melalui berbagai fitur interaktif yang tersedia. 

8.3.2. Landasan Teoretis Multimedia Berbasis Budaya 

Pengembangan multimedia pembelajaran berbasis budaya 

didukung oleh beberapa teori pendidikan, antara lain: 

1. Cognitive Theory of Multimedia Learning (Mayer) 

Teori ini menjelaskan bahwa manusia memiliki dua 

saluran utama dalam memproses informasi, yaitu saluran 

visual dan saluran verbal. Pembelajaran akan lebih efektif 

apabila kedua saluran tersebut dimanfaatkan secara 

seimbang. Oleh karena itu, penyajian budaya lokal melalui 

kombinasi gambar, narasi, animasi, video, dan audio 

tradisional mampu meningkatkan daya serap peserta didik. 

2. Teori Konstruktivisme 

Menurut Piaget dan Vygotsky, pengetahuan dibangun 

melalui pengalaman belajar. Multimedia interaktif 

memungkinkan peserta didik membangun pemahaman 

terhadap budaya lokal melalui eksplorasi, simulasi, 

pemecahan masalah, dan diskusi kolaboratif. 

3. Teori Pembelajaran Kontekstual (Contextual 

Teaching and Learning) 

Johnson (2002) menjelaskan bahwa pembelajaran akan 

lebih bermakna apabila materi dikaitkan dengan kehidupan 

nyata peserta didik. Budaya lokal merupakan konteks yang 

sangat dekat dengan kehidupan masyarakat sehingga 

menjadi sumber belajar yang autentik. 

4. Teori Sosiokultural Vygotsky 

Budaya merupakan bagian penting dalam perkembangan 

kognitif seseorang. Integrasi budaya lokal ke dalam 

multimedia pembelajaran memungkinkan peserta didik 

memahami identitas. 
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8.3.3. Karakteristik Multimedia Interaktif Berbasis Kearifan 

Lokal 

Multimedia berbasis budaya memiliki karakteristik yang 

membedakannya dari multimedia pembelajaran pada umumnya. 

Karakteristik tersebut meliputi: 

a. Kontekstual, karena materi berasal dari lingkungan budaya 

peserta didik. 

b. Interaktif, memberikan kesempatan kepada pengguna untuk 

memilih menu, menjawab kuis, mengeksplorasi objek 

budaya, dan memperoleh umpan balik secara langsung. 

c. Visual dan Audio yang Autentik, menggunakan foto asli, 

musik tradisional, narasi daerah, maupun dokumentasi 

budaya setempat. 

d. Mengandung Nilai Karakter, seperti gotong royong, 

toleransi, religiusitas, kerja keras, dan kepedulian terhadap 

lingkungan. 

e. Fleksibel, dapat digunakan secara daring maupun luring 

melalui komputer, tablet, maupun telepon pintar. 

f. Kolaboratif, mendorong peserta didik berdiskusi dan bekerja 

sama dalam memahami budaya lokal. 

Karakteristik tersebut menjadikan multimedia berbasis 

budaya sebagai media yang tidak hanya menyampaikan 

pengetahuan, tetapi juga membangun pengalaman belajar yang 

bermakna.osial sekaligus membangun karakter kebangsaan. 

8.3.4. Contoh Pengembangan Multimedia Budaya Lokal 

Salah satu contoh implementasi multimedia berbasis 

budaya adalah pengembangan media mengenai Tradisi Seren 

Taun di Kasepuhan Citorek Kabupaten Lebak. 

Media tersebut terdiri atas: 

◆ Video dokumenter pelaksanaan Seren Taun; 

◆ Peta digital wilayah Kasepuhan; 

◆ Galeri foto rumah adat; 

◆ Animasi tahapan upacara adat; 
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◆ Audio wawancara tokoh adat; 

◆ Kuis interaktif 

◆ Permainan mencocokkan simbol budaya; 

◆ Evaluasi berbasis HOTS. 

Melalui media tersebut peserta didik tidak hanya memahami 

proses pelaksanaan Seren Taun, tetapi juga mampu 

menganalisis nilai gotong royong, pelestarian lingkungan, 

penghormatan terhadap leluhur, serta makna spiritual dalam 

kehidupan masyarakat adat. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa multimedia 

interaktif berbasis budaya mampu meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis, kreativitas, kemampuan komunikasi, dan 

kolaborasi peserta didik. Oleh karena itu, pengembangan 

multimedia berbasis kearifan lokal perlu menjadi salah satu 

prioritas dalam inovasi pembelajaran di Indonesia agar 

transformasi digital berjalan seiring dengan pelestarian identitas 

budaya bangsa. 

 

8.4. Video Pembelajaran dan Storytelling Budaya 

Video pembelajaran merupakan salah satu bentuk media 

audiovisual yang menggabungkan unsur gambar bergerak, 

suara, teks, animasi, dan efek visual untuk menyampaikan 

informasi secara sistematis. Dalam perkembangan teknologi 

pendidikan, video tidak lagi berfungsi sebagai media pelengkap, 

tetapi telah menjadi bagian penting dari strategi pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning). 

Ketersediaan perangkat digital seperti telepon pintar, tablet, 

komputer, serta akses internet yang semakin luas 

memungkinkan peserta didik mempelajari materi pembelajaran 

secara fleksibel kapan pun dan di mana pun. 

Menurut Mayer (2021), penyajian informasi melalui 

kombinasi visual dan audio dapat meningkatkan proses 

pengolahan informasi karena peserta didik memanfaatkan dua 
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saluran kognitif sekaligus, yaitu saluran visual dan verbal. Oleh 

karena itu, video pembelajaran memiliki potensi yang lebih besar 

dibandingkan media berbasis teks dalam membantu peserta 

didik memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak maupun 

kontekstual. 

Dalam konteks pendidikan berbasis kearifan lokal, video 

pembelajaran menjadi media yang efektif untuk 

mendokumentasikan sekaligus mentransmisikan berbagai 

praktik budaya yang sulit dijelaskan hanya melalui teks. Upacara 

adat, seni pertunjukan, permainan tradisional, kerajinan tangan, 

teknik bercocok tanam, maupun tradisi lisan dapat 

divisualisasikan secara autentik sehingga peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih nyata (authentic 

learning). 

Storytelling merupakan teknik penyampaian pesan melalui 

narasi yang bertujuan membangun pemahaman, emosi, dan 

keterlibatan audiens. Dalam pendidikan, storytelling telah lama 

digunakan sebagai metode untuk menanamkan nilai moral, 

karakter, serta identitas budaya. Cerita tidak hanya 

menyampaikan fakta, tetapi juga mengandung makna, simbol, 

dan pengalaman sosial yang membentuk cara pandang peserta 

didik terhadap dunia. 

Bruner (1996) menjelaskan bahwa manusia memahami 

realitas melalui dua cara berpikir, yaitu berpikir logis 

(paradigmatic thinking) dan berpikir naratif (narrative thinking). 

Pendekatan naratif memungkinkan peserta didik 

menghubungkan informasi baru dengan pengalaman hidup 

mereka sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Di Indonesia, tradisi storytelling telah berkembang sejak 

lama melalui berbagai bentuk sastra lisan, seperti legenda, mite, 

dongeng, hikayat, pantun, gurindam, dan cerita rakyat. Tradisi 

tersebut merupakan bagian dari mekanisme pewarisan budaya 

antargenerasi. Digitalisasi storytelling melalui video membuka 
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peluang baru untuk menjaga keberlangsungan tradisi tersebut 

sekaligus menyesuaikannya dengan karakteristik generasi 

digital. 

Digital storytelling merupakan pengembangan dari 

storytelling konvensional dengan memanfaatkan teknologi 

digital. Cerita disajikan dalam bentuk multimedia yang 

menggabungkan narasi, gambar, video, musik, ilustrasi, animasi, 

dan efek visual sehingga menghasilkan pengalaman belajar 

yang lebih menarik. 

Robin (2008) mengemukakan bahwa digital storytelling 

memiliki beberapa komponen utama, yaitu: 

a) Sudut pandang (point of view); 

b) Pertanyaan pemantik (dramatic question); 

c) Isi emosional (emotional content); 

d) Suara narator (voice); 

e) Musik pendukung (soundtrack); 

f) Ekonomi penyajian (economy); 

g) Kecepatan penyampaian (pacing). 

Ketujuh komponen tersebut perlu dipadukan secara 

proporsional agar video pembelajaran tidak hanya menarik 

secara visual, tetapi juga efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Dalam pembelajaran sejarah, misalnya, digital storytelling 

dapat digunakan untuk menyajikan kisah perjuangan Sultan 

Ageng Tirtayasa, perkembangan Kesultanan Banten, atau 

sejarah masyarakat Baduy melalui perpaduan narasi sejarah, 

dokumentasi situs, ilustrasi digital, dan wawancara dengan tokoh 

masyarakat. Pendekatan ini membantu peserta didik memahami 

hubungan antara fakta sejarah dan konteks sosial budaya yang 

melatarbelakanginya. 

Dengan demikian, video pembelajaran dan digital 

storytelling tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian 

informasi, tetapi juga sebagai instrumen pelestarian budaya 



 

 

B A B  V I I I  -   D r .Usmaed i ,  M.Pd  
 

169 

yang mampu menjembatani nilai-nilai tradisional dengan 

kebutuhan pembelajaran di era digital. Integrasi teknologi 

audiovisual dengan narasi budaya memberikan pengalaman 

belajar yang kontekstual, reflektif, dan bermakna sehingga 

peserta didik tidak hanya memahami budaya sebagai 

pengetahuan, tetapi juga sebagai bagian dari identitas dan 

karakter bangsa. 

 

8.5. Augmented Reality (AR) dalam Pelestarian Budaya 

Perkembangan teknologi digital telah melahirkan berbagai 

inovasi media pembelajaran yang mampu menghadirkan 

pengalaman belajar lebih interaktif, kontekstual, dan imersif. 

Salah satu teknologi yang berkembang pesat dalam dekade 

terakhir adalah Augmented Reality (AR). Berbeda dengan Virtual 

Reality (VR) yang menciptakan lingkungan virtual sepenuhnya, 

AR menggabungkan objek virtual dua dimensi (2D) atau tiga 

dimensi (3D) ke dalam lingkungan nyata secara real-time. 

Melalui teknologi ini, pengguna tetap dapat melihat dunia nyata 

sambil berinteraksi dengan objek digital yang ditampilkan melalui 

perangkat seperti telepon pintar, tablet, atau kacamata pintar 

(smart glasses). 

Menurut Azuma (1997), Augmented Reality merupakan 

sistem yang memiliki tiga karakteristik utama, yaitu: (1) 

menggabungkan objek nyata dan objek virtual, (2) 

memungkinkan interaksi secara real-time, dan (3) menyajikan 

objek virtual dalam bentuk tiga dimensi yang terintegrasi dengan 

lingkungan nyata. Seiring perkembangan perangkat keras dan 

perangkat lunak, teknologi AR semakin mudah 

diimplementasikan dalam dunia pendidikan karena dapat 

dijalankan melalui aplikasi pada sistem operasi Android maupun 

iOS. 

Dalam perspektif pendidikan, AR tidak hanya berfungsi 

sebagai media visualisasi, tetapi juga sebagai sarana untuk 
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membangun pengalaman belajar (experiential learning). Peserta 

didik dapat mengamati objek budaya, melakukan eksplorasi 

mandiri, serta memperoleh informasi tambahan melalui interaksi 

langsung dengan objek virtual. Oleh karena itu, AR menjadi 

salah satu bentuk inovasi media pembelajaran yang relevan 

untuk mendukung transformasi pendidikan berbasis teknologi 

sekaligus pelestarian kearifan lokal. 

Pelestarian budaya merupakan upaya sistematis untuk 

menjaga keberlangsungan warisan budaya agar tetap dikenal 

dan diwariskan kepada generasi berikutnya. Dalam era digital, 

teknologi AR menawarkan pendekatan baru yang tidak hanya 

berfungsi sebagai media dokumentasi, tetapi juga sebagai media 

edukasi dan diseminasi budaya. 

Beberapa peran strategis AR dalam pelestarian budaya 

meliputi: 

1) Visualisasi artefak budaya dalam bentuk tiga dimensi, 

sehingga peserta didik dapat mengamati detail bentuk, 

ukuran, dan fungsi artefak tanpa harus memegang benda 

asli. 

2) Rekonstruksi bangunan bersejarah yang telah mengalami 

kerusakan atau perubahan akibat faktor alam maupun 

aktivitas manusia. 

3) Simulasi pelaksanaan upacara adat yang memungkinkan 

peserta didik memahami tahapan ritual tanpa mengganggu 

jalannya prosesi budaya. 

4) Pelestarian bahasa daerah, melalui aplikasi AR yang 

menampilkan kosakata, pelafalan, dan ilustrasi visual. 

5) Pengenalan pakaian adat, senjata tradisional, dan alat 

musik daerah secara interaktif. 

6) Pengembangan museum digital, sehingga koleksi budaya 

dapat diakses oleh masyarakat luas tanpa dibatasi ruang 

dan waktu. 

Dengan demikian, AR menjadi jembatan antara pelestarian 



 

 

B A B  V I I I  -   D r .Usmaed i ,  M.Pd  
 

171 

budaya dan inovasi teknologi, sehingga warisan budaya tetap 

relevan bagi generasi digital. 

 

8.6. Aplikasi Mobile Pembelajaran Budaya Lokal 

Perkembangan teknologi komunikasi bergerak (mobile 

technology) telah mengubah cara masyarakat memperoleh 

informasi, berkomunikasi, dan belajar. Penggunaan telepon 

pintar (smartphone) yang semakin luas menjadikan perangkat 

mobile sebagai salah satu media pembelajaran yang efektif, 

fleksibel, dan mudah diakses. Konsep mobile learning (m-

learning) berkembang sebagai bagian dari e-learning yang 

memungkinkan proses pembelajaran berlangsung kapan saja 

(anytime), di mana saja (anywhere), dan melalui berbagai 

perangkat digital yang terhubung dengan internet maupun 

digunakan secara luring. 

Menurut Traxler (2018), mobile learning merupakan 

pembelajaran yang memanfaatkan perangkat bergerak untuk 

mendukung pengalaman belajar yang bersifat personal, 

kontekstual, kolaboratif, dan berkelanjutan. Sementara itu, 

Crompton (2013) mendefinisikan mobile learning sebagai 

pembelajaran lintas konteks yang terjadi melalui interaksi sosial 

dan penggunaan perangkat digital pribadi. 

 

Dalam konteks pendidikan berbasis kearifan lokal, mobile 

learning memiliki keunggulan karena memungkinkan peserta 

didik mengakses informasi budaya secara langsung ketika 

berada di lingkungan budaya tersebut. Misalnya, peserta didik 

dapat mempelajari sejarah suatu situs, mengenal arsitektur 

rumah adat, atau memahami makna simbolik suatu tradisi 

melalui aplikasi yang tersedia pada telepon pintar mereka. 

Perkembangan sistem operasi Android dan iOS, didukung 

dengan teknologi GPS, QR Code, kamera, Augmented Reality 

(AR), Artificial Intelligence (AI), serta komputasi awan (cloud 
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computing), membuka peluang besar bagi pengembangan 

aplikasi pembelajaran budaya lokal yang lebih interaktif, adaptif, 

dan kontekstual. 

Kemajuan teknologi digital membuka peluang besar bagi 

pengembangan aplikasi mobile yang semakin cerdas dan 

adaptif. Integrasi Artificial Intelligence memungkinkan aplikasi 

memberikan rekomendasi materi sesuai kemampuan pengguna, 

sementara analitik pembelajaran (learning analytics) dapat 

membantu guru memantau perkembangan peserta didik secara 

real time. 

Selain itu, integrasi dengan Internet of Things (IoT), Big 

Data, dan komputasi awan memungkinkan tersedianya basis 

data budaya nasional yang dapat diakses secara luas oleh 

sekolah, perguruan tinggi, museum, maupun masyarakat umum. 

Pengembangan aplikasi lintas platform yang mengintegrasikan 

AR, Virtual Reality (VR), dan gamifikasi diperkirakan akan 

menjadi tren utama dalam pendidikan budaya beberapa tahun 

mendatang. 

Dengan demikian, aplikasi mobile pembelajaran budaya 

lokal tidak hanya menjadi media penyampaian materi, tetapi juga 

berfungsi sebagai wahana pelestarian budaya, penguatan 

identitas nasional, serta pengembangan kompetensi abad ke-21. 

Pemanfaatan teknologi mobile yang dirancang berdasarkan 

prinsip pedagogi digital dan nilai-nilai kearifan lokal diharapkan 

mampu membangun generasi yang memiliki literasi digital tinggi 

sekaligus menghargai dan melestarikan keberagaman budaya 

Indonesia. 
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Menulis Artikel Terindeks Atlantis Press” Proceedings of the 1st 

Paris Van Java International Seminar on Health, Economics, 

Social Science and Humanities (PVJ-ISHESSH 2020). 
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BAB IX 
IMPLEMENTASI KEARIFAN LOKAL 

DALAM  PEMBELAJARAN 
Oleh   

Dr .  F i t r ia  Sa r i ,  M.Pd 
 
 
9.1. Implementasi Di Sekolah Dasar  

Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan yang 

sangat strategis dalam menanamkan nilai-nilai kearifan lokal 

karena berada pada fase pembentukan karakter, sikap, 

kebiasaan, dan identitas budaya peserta didik. Pada usia 

sekolah dasar, anak berada pada tahap operasional konkret 

sehingga lebih mudah memahami konsep-konsep yang dikaitkan 

dengan pengalaman nyata di lingkungan sekitarnya. Oleh 

karena itu, pembelajaran yang mengintegrasikan kearifan lokal 

menjadi lebih bermakna karena peserta didik belajar dari realitas 

sosial, budaya, dan lingkungan yang mereka kenal (Vygotsky, 

1978; Lestari, 2022). 

Kearifan lokal merupakan keseluruhan nilai, norma, 

pengetahuan, adat istiadat, tradisi, serta praktik sosial yang 

berkembang dalam masyarakat sebagai hasil interaksi manusia 

dengan lingkungannya selama bertahun-tahun. Nilai-nilai 

tersebut mengandung kebijaksanaan yang diwariskan secara 

turun-temurun dan berfungsi sebagai pedoman dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dalam konteks pendidikan dasar, kearifan lokal 

berperan sebagai sumber belajar kontekstual yang mampu 

menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata 

peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan, 

bermakna, dan mudah dipahami (Tilaar, 2009; Lestari, 2022). 

Implementasi kearifan lokal di sekolah dasar juga sejalan 

dengan paradigma Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pembelajaran kontekstual, berpusat pada peserta didik, dan 
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mengembangkan Profil Pelajar Pancasila. Lingkungan sosial 

dan budaya di sekitar sekolah dapat dijadikan sebagai 

laboratorium belajar yang memungkinkan peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar secara langsung melalui 

observasi, eksplorasi, wawancara, permainan tradisional, seni 

budaya, maupun kegiatan kemasyarakatan (Kemendikbudristek, 

2022). 

 

9.1.1. Tujuan Implementasi Kearifan Lokal di Sekolah Dasar 

Implementasi kearifan lokal di sekolah dasar bertujuan 

untuk membangun identitas budaya peserta didik sejak usia dini 

sehingga mereka memiliki rasa bangga terhadap budaya 

daerahnya. Selain itu, pembelajaran berbasis kearifan lokal 

bertujuan menanamkan nilai-nilai karakter seperti religius, 

gotong royong, kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kerja keras, 

toleransi, kepedulian sosial, dan kepedulian terhadap 

lingkungan. Nilai-nilai tersebut merupakan fondasi penting dalam 

membentuk peserta didik yang berkarakter sekaligus memiliki 

kemampuan beradaptasi dengan perkembangan zaman (Faiz & 

Soleh, 2021). 

Di sisi lain, implementasi kearifan lokal juga berkontribusi 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, dan kolaborasi. Ketika peserta didik mempelajari 

budaya lokal melalui proyek, observasi lapangan, atau 

pemecahan masalah di lingkungan sekitar, mereka tidak hanya 

memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan abad ke-21 yang dibutuhkan dalam kehidupan 

nyata (Trilling & Fadel, 2009). 

 

9.1.2. Prinsip Implementasi Kearifan Lokal 

Pelaksanaan pembelajaran berbasis kearifan lokal di 

sekolah dasar perlu memperhatikan beberapa prinsip berikut. 

a. Pertama, prinsip kontekstual. Materi pembelajaran harus 
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dikaitkan dengan kondisi lingkungan tempat peserta didik 

tinggal. Misalnya, peserta didik di Sumatera Barat 

mempelajari budaya Minangkabau, sedangkan peserta 

didik di Bali mempelajari nilai-nilai Tri Hita Karana. 

b. Kedua, prinsip integratif. Kearifan lokal tidak diajarkan 

sebagai mata pelajaran tersendiri, melainkan 

diintegrasikan ke dalam berbagai mata pelajaran seperti 

IPAS, Bahasa Indonesia, Pendidikan Pancasila, 

Matematika, maupun Seni Budaya (Kemendikbudristek, 

2022). 

c. Ketiga, prinsip partisipatif. Peserta didik dilibatkan secara 

aktif dalam berbagai aktivitas seperti observasi, 

wawancara dengan tokoh masyarakat, praktik budaya, 

permainan tradisional, maupun pembelajaran berbasis 

proyek sehingga memperoleh pengalaman belajar 

secara langsung (Mulyasa, 2023). 

d. Keempat, prinsip berkelanjutan. Penanaman nilai-nilai 

budaya dilakukan secara konsisten melalui pembelajaran 

di kelas, kegiatan kokurikuler, ekstrakurikuler, serta 

budaya sekolah sehingga menjadi bagian dari kehidupan 

sehari-hari peserta didik. 

 

9.1.3. Strategi Implementasi dalam Pembelajaran 

Implementasi kearifan lokal di sekolah dasar dapat dilakukan 

melalui berbagai strategi pembelajaran. 

1. Integrasi dalam Mata Pelajaran 

Guru dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan 

budaya lokal. Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

peserta didik membaca cerita rakyat daerah kemudian 

mengidentifikasi nilai moral yang terkandung di 

dalamnya. Pada mata pelajaran IPAS, peserta didik 

mempelajari pemanfaatan tanaman obat tradisional 

sebagai bentuk kearifan masyarakat dalam menjaga 



 

B A B  I X  -   D r .  F i t r i a  Sa r i ,  M.Pd  
 

181 

kesehatan. Dalam Matematika, konsep geometri dapat 

dikenalkan melalui pola rumah adat, motif batik, tenun, 

atau anyaman tradisional. Pendekatan etnomatematika 

dan etnosains telah terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman konsep sekaligus memperkuat identitas 

budaya peserta didik (Sari et al., 2021). 

2. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) 

Model Project-Based Learning (PjBL) memungkinkan 

peserta didik menghasilkan produk yang berkaitan 

dengan budaya lokal, seperti buku cerita rakyat, video 

dokumenter budaya, katalog makanan tradisional, atau 

pameran permainan tradisional. Melalui proyek tersebut, 

peserta didik belajar berkolaborasi, berpikir kreatif, 

berkomunikasi, dan memecahkan masalah secara nyata 

(Bell, 2010). 

3. Pembelajaran Berbasis Lingkungan 

Lingkungan sekitar sekolah menjadi sumber belajar 

utama. Guru dapat mengajak peserta didik mengunjungi 

rumah adat, museum, sentra kerajinan, situs sejarah, 

pasar tradisional, maupun kawasan konservasi. Kegiatan 

tersebut memberikan pengalaman belajar autentik 

sehingga peserta didik lebih mudah memahami 

hubungan antara konsep pembelajaran dengan 

kehidupan masyarakat (Johnson, 2002). 

4. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Kearifan 

Lokal 

Guru dapat mengembangkan berbagai media 

pembelajaran seperti buku cerita bergambar, video 

animasi, multimedia interaktif, permainan edukatif, e-

modul, maupun aplikasi digital yang memuat budaya 

daerah. Media pembelajaran berbasis kearifan lokal 

terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar, literasi 

budaya, serta keterampilan sosial peserta didik karena 
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materi yang dipelajari lebih dekat dengan pengalaman 

mereka (Musaddat et al., 2021). 

 

9.1.4. Peran Guru dalam Implementasi Kearifan Lokal 

Guru memiliki peran sentral dalam keberhasilan 

implementasi kearifan lokal di sekolah dasar. Guru tidak hanya 

bertindak sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 

fasilitator, inovator, dan pengembang pembelajaran yang 

mampu mengidentifikasi potensi budaya lokal sebagai sumber 

belajar. Guru perlu memahami nilai-nilai budaya masyarakat 

setempat sehingga mampu mengintegrasikannya ke dalam 

perangkat pembelajaran, mulai dari capaian pembelajaran, 

tujuan pembelajaran, materi, metode, media, hingga asesmen. 

Selain itu, guru juga perlu membangun kolaborasi dengan orang 

tua, tokoh adat, budayawan, pemerintah daerah, dan komunitas 

budaya agar pembelajaran menjadi lebih autentik dan 

memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik 

(Banks, 2016). 

 

9.1.5. Implementasi 

Sebagai contoh, di Provinsi Sumatera Barat guru dapat 

mengintegrasikan budaya Minangkabau dalam berbagai mata 

pelajaran. Pada IPAS, peserta didik mempelajari sistem 

pertanian tradisional masyarakat Minangkabau. Pada Bahasa 

Indonesia, peserta didik menganalisis cerita rakyat seperti Malin 

Kundang atau Cindua Mato. Pada Seni Budaya, peserta didik 

mempraktikkan tari tradisional, memainkan talempong, atau 

membuat miniatur Rumah Gadang. Dalam Pendidikan 

Pancasila, peserta didik mempelajari nilai musyawarah melalui 

falsafah bulek aia dek pambuluah, bulek kato dek mufakaik yang 

mencerminkan pentingnya pengambilan keputusan secara 

bersama. 

Implementasi tersebut dapat dipadukan dengan model 
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pembelajaran inkuiri, pembelajaran berbasis masalah (Problem-

Based Learning), maupun pembelajaran berbasis proyek 

sehingga peserta didik tidak hanya mengenal budaya 

daerahnya, tetapi juga memahami nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya serta mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 
9.2. Implementasi Di Sekolah Menengah 

Jenjang sekolah menengah, baik Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) maupun Sekolah Menengah Atas/Kejuruan 

(SMA/SMK), merupakan fase pendidikan yang sangat penting 

dalam memperkuat identitas budaya peserta didik sekaligus 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, 

dan komunikatif. Pada tahap perkembangan ini, peserta didik 

telah memasuki fase operasional formal sehingga memiliki 

kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 

merefleksikan berbagai fenomena sosial maupun budaya secara 

lebih mendalam. Oleh karena itu, implementasi kearifan lokal 

pada jenjang sekolah menengah tidak lagi sebatas pengenalan 

budaya, tetapi diarahkan pada proses internalisasi nilai, 

pengembangan literasi budaya, serta kemampuan 

memanfaatkan potensi lokal sebagai solusi terhadap berbagai 

persoalan kehidupan masyarakat (Piaget, 1972; Vygotsky, 

1978). 

Dalam konteks pendidikan, kearifan lokal merupakan 

sumber belajar yang memberikan pengalaman autentik kepada 

peserta didik untuk memahami hubungan antara ilmu 

pengetahuan dengan kehidupan masyarakat. Pembelajaran 

yang memanfaatkan budaya lokal memungkinkan peserta didik 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher 

Order Thinking Skills/HOTS) melalui kegiatan observasi, 

analisis, pemecahan masalah, penelitian sederhana, hingga 

pengembangan proyek berbasis budaya. Dengan demikian, 
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pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

konsep, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kepedulian 

terhadap pelestarian budaya daerah (Tilaar, 2009). 

Implementasi kearifan lokal di sekolah menengah juga 

selaras dengan arah kebijakan Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pembelajaran kontekstual, diferensiasi, dan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Dalam kurikulum 

tersebut, budaya lokal dipandang sebagai salah satu sumber 

belajar utama untuk membentuk peserta didik yang beriman, 

berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, 

dan kreatif (Kemendikbudristek, 2022). 

 

9.2.1. Tujuan Implementasi Kearifan Lokal di Sekolah 

Menengah 

Implementasi kearifan lokal pada jenjang sekolah 

menengah memiliki beberapa tujuan strategis. Pertama, 

memperkuat identitas budaya peserta didik agar memiliki rasa 

bangga terhadap budaya daerah sekaligus mampu menghargai 

keberagaman budaya bangsa Indonesia. Kedua, 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui kajian 

terhadap berbagai fenomena sosial, sejarah, lingkungan, 

maupun budaya yang terdapat di daerahnya. Ketiga, membentuk 

karakter peserta didik yang memiliki kepedulian terhadap 

pelestarian budaya lokal di tengah arus globalisasi. Keempat, 

mengembangkan keterampilan abad ke-21 melalui 

pembelajaran berbasis proyek, penelitian, inovasi, dan 

kolaborasi dengan masyarakat (Trilling & Fadel, 2009). 

Pada jenjang sekolah menengah, peserta didik juga 

diharapkan mampu menginterpretasikan nilai-nilai budaya 

secara ilmiah. Misalnya, mereka tidak hanya mengetahui 

keberadaan rumah adat atau tradisi daerah, tetapi juga mampu 

menjelaskan nilai filosofis, fungsi sosial, perubahan budaya, 

hingga tantangan pelestariannya pada era digital. 
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9.2.2. Prinsip Implementasi Kearifan Lokal 

Pelaksanaan pembelajaran berbasis kearifan lokal di 

sekolah menengah perlu memperhatikan beberapa prinsip 

berikut: 

1. Prinsip kontekstual, yaitu menghubungkan materi 

pelajaran dengan realitas sosial dan budaya yang 

terdapat di lingkungan peserta didik sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna (Johnson, 2002). 

2. Prinsip integratif, yaitu mengintegrasikan nilai-nilai 

kearifan lokal ke dalam berbagai mata pelajaran seperti 

Sejarah, Geografi, Sosiologi, Bahasa Indonesia, Biologi, 

Ekonomi, Informatika, maupun Seni Budaya. 

3. Prinsip ilmiah, yaitu pembelajaran didasarkan pada 

proses penyelidikan (inquiry), observasi, pengumpulan 

data, analisis, dan penyusunan kesimpulan sehingga 

peserta didik mampu memahami budaya secara objektif 

dan kritis. 

4. Prinsip kolaboratif, yaitu melibatkan berbagai pihak 

seperti tokoh adat, pelaku budaya, pemerintah daerah, 

komunitas budaya, pelaku UMKM, dan masyarakat 

sebagai mitra pembelajaran. 

 

9.2.3. Strategi Implementasi Kearifan Lokal 

Implementasi kearifan lokal di sekolah menengah dapat 

dilakukan melalui berbagai strategi pembelajaran yang 

mendorong peserta didik menjadi pembelajar aktif. 

1. Integrasi dalam Mata Pelajaran 

Guru dapat mengintegrasikan budaya lokal sesuai 

karakteristik mata pelajaran. Dalam mata pelajaran 

Sejarah, misalnya, peserta didik mengkaji perkembangan 

sejarah lokal, tokoh daerah, situs budaya, maupun 

peristiwa sejarah yang terjadi di wilayahnya. Pada mata 
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pelajaran Geografi, peserta didik mempelajari hubungan 

antara kondisi lingkungan dengan pola kehidupan 

masyarakat lokal. Dalam Sosiologi, peserta didik 

menganalisis perubahan sosial akibat modernisasi 

terhadap budaya lokal. Pada Biologi, peserta didik dapat 

mempelajari pemanfaatan tumbuhan obat tradisional 

sebagai bagian dari etnosains, sedangkan pada 

Matematika konsep etnomatematika dapat 

dikembangkan melalui pola tenun, batik, rumah adat, 

maupun arsitektur tradisional (Sari et al., 2021).  Melalui 

pendekatan tersebut, peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar yang bersifat multidisipliner 

sehingga mampu memahami keterkaitan antara ilmu 

pengetahuan dan kehidupan masyarakat. 

2. Project-Based Learning Berbasis Kearifan Lokal 

Model Project-Based Learning (PjBL) merupakan 

salah satu pendekatan yang sangat efektif dalam 

mengimplementasikan kearifan lokal pada jenjang 

sekolah menengah. Peserta didik dapat 

mengembangkan berbagai proyek seperti dokumentasi 

digital budaya lokal, pembuatan film pendek sejarah 

daerah, digitalisasi cerita rakyat, pemetaan situs budaya 

menggunakan teknologi digital, pengembangan produk 

kewirausahaan berbasis budaya lokal, maupun 

pembuatan media promosi wisata budaya. 

Melalui kegiatan tersebut, peserta didik tidak 

hanya mempelajari budaya, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 

komunikasi, dan literasi digital. Penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi Problem-Based Learning berbasis 

kearifan lokal mampu meningkatkan motivasi belajar, 

aktivitas belajar, dan hasil belajar peserta didik sekolah 

menengah. 
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3. Pembelajaran Berbasis Penelitian (Research-Based 

Learning) 

Pada jenjang sekolah menengah, peserta didik 

telah memiliki kemampuan melakukan penelitian 

sederhana. Guru dapat memberikan tugas penelitian 

mengenai tradisi lokal, kuliner tradisional, permainan 

rakyat, kesenian daerah, arsitektur tradisional, atau 

sistem pengelolaan lingkungan berbasis masyarakat 

adat. 

Melalui kegiatan penelitian tersebut, peserta didik 

belajar melakukan observasi lapangan, wawancara 

dengan tokoh masyarakat, dokumentasi, analisis data, 

hingga penyusunan laporan ilmiah. Strategi ini sekaligus 

melatih kemampuan literasi informasi dan keterampilan 

penelitian yang akan menjadi bekal ketika memasuki 

pendidikan tinggi. 

4. Pemanfaatan Teknologi Digital 

Transformasi digital memberikan peluang besar 

dalam pelestarian budaya lokal. Guru dapat 

memanfaatkan berbagai platform digital seperti video 

pembelajaran, podcast budaya, museum virtual, peta 

digital, multimedia interaktif, hingga media sosial sebagai 

sarana pembelajaran. 

Sebagai contoh, peserta didik dapat membuat 

dokumentasi digital mengenai tradisi adat, membuat 

infografis sejarah lokal, mengembangkan website 

budaya daerah, atau menghasilkan video dokumenter 

mengenai situs sejarah di daerahnya. Integrasi teknologi 

ini menjadikan pembelajaran lebih menarik sekaligus 

meningkatkan literasi digital peserta didik. 
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9.2.4. Implementasi Melalui Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) 

Dalam Kurikulum Merdeka, implementasi kearifan lokal 

sangat relevan melalui kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5), khususnya tema Kearifan Lokal. Pada tema 

tersebut, peserta didik didorong untuk mengeksplorasi berbagai 

potensi budaya daerah melalui pembelajaran lintas mata 

pelajaran. 

Sebagai contoh, peserta didik melakukan inventarisasi 

permainan tradisional yang mulai ditinggalkan masyarakat, 

mendokumentasikan upacara adat, mengembangkan promosi 

digital objek wisata budaya, atau membuat pameran budaya 

daerah. Kegiatan tersebut tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan budaya, tetapi juga membangun kepedulian 

terhadap pelestarian warisan budaya bangsa 

(Kemendikbudristek, 2022). 

Peran Guru 

Keberhasilan implementasi kearifan lokal di sekolah 

menengah sangat bergantung pada kompetensi guru dalam 

merancang pembelajaran yang inovatif. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang mampu menghubungkan konsep akademik 

dengan kehidupan nyata peserta didik. Guru juga dituntut 

memiliki kemampuan melakukan kolaborasi dengan berbagai 

pemangku kepentingan, seperti budayawan, pemerintah daerah, 

museum, komunitas sejarah, pelaku UMKM, maupun lembaga 

adat sehingga pembelajaran menjadi lebih autentik. 

Selain itu, guru perlu mengembangkan bahan ajar, 

modul, multimedia interaktif, serta asesmen berbasis kearifan 

lokal yang sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah 

menengah. Pengembangan modul pembelajaran berbasis 

kearifan lokal terbukti mampu meningkatkan motivasi, 

kreativitas, dan kemampuan literasi peserta didik.  
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9.3. Implementasi Di Pendidikan Tinggi 

Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan yang 

memiliki peran strategis dalam mengembangkan, melestarikan, 

dan mentransformasikan kearifan lokal menjadi ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, dan inovasi yang bermanfaat bagi 

masyarakat. Berbeda dengan implementasi kearifan lokal pada 

jenjang sekolah dasar dan sekolah menengah yang lebih 

berorientasi pada pengenalan budaya serta pembentukan 

karakter, implementasi pada pendidikan tinggi diarahkan pada 

penguatan kemampuan berpikir ilmiah, penelitian, inovasi, 

pengabdian kepada masyarakat, dan pengembangan kebijakan 

berbasis potensi lokal. Melalui pendekatan tersebut, pendidikan 

tinggi tidak hanya berfungsi sebagai wahana transfer ilmu 

pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi juga sebagai pusat 

pengembangan kebudayaan (center of cultural development) 

yang mampu menghasilkan berbagai inovasi berbasis kearifan 

lokal untuk menjawab tantangan pembangunan nasional 

maupun global (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 

Tahun 2012; Tilaar, 2009). 

Dalam perspektif akademik, kearifan lokal dipandang 

sebagai local knowledge yang memiliki nilai ilmiah dan dapat 

dikembangkan menjadi sumber pembelajaran, objek penelitian, 

serta dasar pengembangan teknologi dan inovasi. Pengetahuan 

lokal yang berkembang di tengah masyarakat mengandung nilai-

nilai filosofis, ekologis, sosial, ekonomi, maupun budaya yang 

lahir dari pengalaman panjang masyarakat dalam beradaptasi 

dengan lingkungannya. Oleh karena itu, integrasi kearifan lokal 

dalam pendidikan tinggi menjadi penting karena mampu 

menghubungkan teori-teori ilmiah dengan realitas kehidupan 

masyarakat sehingga menghasilkan pembelajaran yang lebih 

kontekstual, relevan, dan berorientasi pada pemecahan masalah 

(UNESCO, 2017; Banks, 2016). 
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Implementasi kearifan lokal dalam pendidikan tinggi juga 

selaras dengan kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) yang menekankan pembelajaran berbasis pengalaman 

(experiential learning). Melalui kebijakan tersebut, mahasiswa 

diberikan kesempatan belajar di luar program studi melalui 

berbagai kegiatan, seperti penelitian, proyek kemanusiaan, 

kewirausahaan, membangun desa, asistensi mengajar, maupun 

proyek independen. Berbagai aktivitas tersebut membuka ruang 

bagi mahasiswa untuk mengeksplorasi, mendokumentasikan, 

mengembangkan, dan mengimplementasikan potensi kearifan 

lokal sebagai solusi terhadap berbagai persoalan masyarakat 

(Kemendikbudristek, 2020). 

 

9.3.1. Tujuan Implementasi Kearifan Lokal di Pendidikan 

Tinggi 

Implementasi kearifan lokal di pendidikan tinggi bertujuan 

untuk mengembangkan lulusan yang tidak hanya menguasai 

kompetensi akademik sesuai bidang ilmunya, tetapi juga 

memiliki kepedulian terhadap pelestarian budaya, kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, inovasi, dan tanggung jawab sosial. 

Selain itu, implementasi ini bertujuan memperkuat identitas 

budaya mahasiswa di tengah arus globalisasi, menghasilkan 

penelitian yang berbasis pada potensi lokal, serta mendorong 

lahirnya inovasi yang mampu memberikan kontribusi nyata bagi 

pembangunan masyarakat (Banks, 2016). 

Melalui implementasi tersebut, mahasiswa diharapkan 

mampu mengintegrasikan teori ilmiah dengan praktik kehidupan 

masyarakat sehingga menghasilkan solusi yang kontekstual 

terhadap berbagai permasalahan sosial, budaya, ekonomi, 

maupun lingkungan. 
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9.3.2. Strategi Implementasi Kearifan Lokal di Pendidikan 

Tinggi 

1. Integrasi Kearifan Lokal dalam Kurikulum Pendidikan 

Tinggi  

2. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning)  

3. Pembelajaran Berbasis Penelitian (Research-Based 

Learning)  

4. Implementasi melalui Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM)  

5. Pengembangan Media dan Teknologi Digital Berbasis 

Kearifan Lokal  

 

9.3.3. Implementasi dalam Tri Dharma Pendidikan Tinggi 

Pada pendidikan tinggi, implementasi kearifan lokal tidak 

hanya dilakukan melalui kegiatan pembelajaran, tetapi juga 

melalui penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sebagai 

bagian dari pelaksanaan Tri Dharma Pendidikan Tinggi. Dalam 

bidang pendidikan, dosen mengintegrasikan potensi budaya 

lokal ke dalam kurikulum, perangkat pembelajaran, studi kasus, 

maupun proyek perkuliahan. Dalam bidang penelitian, dosen 

dan mahasiswa mengembangkan berbagai kajian mengenai 

sejarah lokal, budaya, bahasa daerah, teknologi tradisional, 

konservasi lingkungan berbasis masyarakat adat, ekonomi 

kreatif, hingga pengembangan model pembelajaran berbasis 

kearifan lokal. 

Sementara itu, dalam bidang pengabdian kepada 

masyarakat, implementasi dilakukan melalui pendampingan 

desa, pelatihan digitalisasi budaya, pengembangan desa wisata, 

penyusunan arsip sejarah lokal, penguatan UMKM berbasis 

budaya, revitalisasi permainan tradisional, serta pemberdayaan 

masyarakat melalui pendidikan yang memanfaatkan potensi 

lokal sebagai sumber pembangunan. Dengan demikian, 

pendidikan tinggi berfungsi sebagai agen perubahan (agent of 
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change) sekaligus agen pelestarian budaya (agent of cultural 

preservation) yang menjembatani ilmu pengetahuan dengan 

kebutuhan masyarakat (Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 12 Tahun 2012). 

 

9.3.4. Implementasi Kearifan Lokal pada Program Studi 

Pada Program Studi Pendidikan Sejarah, implementasi 

kearifan lokal dapat diwujudkan melalui mata kuliah Sejarah 

Lokal, Budaya Minangkabau, ICT dan Media Pembelajaran 

Sejarah, maupun Metodologi Penelitian Sejarah. Mahasiswa 

dapat melakukan kuliah lapangan ke situs sejarah, 

mendokumentasikan tradisi lokal, menyusun bahan ajar sejarah 

berbasis budaya daerah, mengembangkan multimedia interaktif, 

atau melakukan penelitian mengenai nilai-nilai kearifan lokal 

yang berkembang di masyarakat. 

Sebagai contoh, mahasiswa dapat meneliti tradisi 

Marosok, sistem kekerabatan matrilineal Minangkabau, filosofi 

Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah, maupun 

sejarah Surau Syekh Burhanuddin sebagai sumber 

pembelajaran sejarah lokal. Hasil penelitian tersebut selanjutnya 

dapat dikembangkan menjadi artikel ilmiah, buku ajar, media 

pembelajaran digital, maupun program pengabdian kepada 

masyarakat sehingga memberikan manfaat akademik sekaligus 

sosial. 
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BAB X 

KEARIFAN LOKAL DAN PENGUATAN 
PENDIDIKAN KARAKTER 

Oleh  
Dr. Hj. Nahriyah Fata, S.Ag.,M.Pd. 

 

 
10.1. Pendahuluan 

Pendidikan karakter merupakan bagian penting dalam 

pembangunan pendidikan nasional karena berhubungan 

langsung dengan kualitas manusia Indonesia. Tantangan 

pendidikan pada masa sekarang tidak hanya berkaitan dengan 

capaian akademik, tetapi juga dengan kemampuan membentuk 

peserta didik yang berintegritas, bertanggung jawab, peduli 

terhadap sesama, toleran, dan mampu menyesuaikan diri 

dengan perubahan zaman termasuk globalisasi sebagai ujud 

perubahan yang sangat signifikan bagi segala bentuk 

perubahan. Globalisasi dan digitalisasi memang membuka 

peluang besar bagi peserta didik untuk memperoleh 

pengetahuan secara luas. Akan tetapi, perkembangan tersebut 

juga membawa tantangan tersendiri, seperti melemahnya 

identitas budaya(Zahraa et al., 2025), berkurangnya kepekaan 

sosiala (Shodiq, 2021), dan semakin kuatnya pola hidup 

individualistis (Lestari & Achdiani, 2024). 

Dalam situasi seperti itu, kearifan lokal dapat menjadi 

sumber nilai yang relevan untuk memperkuat karakter peserta 

didik (Arista et al., 2024). Kearifan lokal mencakup pengetahuan, 

nilai, norma, tradisi, praktik sosial, dan cara pandang masyarakat 

yang diwariskan dari generasi ke generasi (Sibarani, 2022). 

Nilai-nilai tersebut terbukti mampu menjaga keseimbangan 

kehidupan sosial. Gotong royong, musyawarah, sopan santun, 

penghormatan kepada orang tua, kepedulian terhadap alam, 
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solidaritas, dan tanggung jawab sosial merupakan contoh nilai 

budaya lokal yang memiliki kekuatan pendidikan cukup besar 

(Fata et al., 2024). Upaya pewarisan teersebut membutuhkan 

sinergisitas antara lembaga pendidikan baik di sekolah, keluarga 

maupun masyarakat. 

Sejumlah kajian terbaru menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter berbasis kearifan lokal tidak hanya dapat diterapkan di 

sekolah, tetapi juga dapat dikembangkan melalui keluarga dan 

masyarakat (Fata et al., 2024). Rahmi et al. melalui kajian 

systematic literature review, menemukan bahwa pemanfaatan 

kearifan lokal dalam pendidikan karakter dapat dilakukan melalui 

lingkungan sekolah, keluarga, dan komunitas sehingga 

pembentukan karakter peserta didik menjadi lebih 

menyeluruh(Maulida & Huda, 2026). Temuan lain dari Yusuf et 

al. melalui meta-analisis juga menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berbasis kearifan lokal berpengaruh terhadap 

pembentukan karakter peserta didik di Indonesia (Yusuf, 2023). 

Kearifan lokal semakin relevan ketika dikaitkan dengan 

implementasi Kurikulum Merdeka. Permendikbudristek Nomor 

12 Tahun 2024 menetapkan kurikulum pada jenjang PAUD, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah, termasuk 

penguatan karakter melalui Profil Pelajar Pancasila. Panduan 

Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila edisi 

revisi 2024 juga menegaskan bahwa P5 diarahkan untuk 

membangun pengalaman belajar yang kontekstual, kolaboratif, 

dan dekat dengan kehidupan peserta didik(Ariani & Et.all, 2024). 

Dengan dasar tersebut, kearifan lokal memiliki pijakan 

konseptual sekaligus kebijakan yang kuat untuk dijadikan bagian 

dari penguatan karakter di sekolah. 

 
10.2. Konsep Kearifan Lokal 

Kearifan lokal merupakan seperangkat nilai, 

pengetahuan, norma, keyakinan, praktik sosial, dan strategi 
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hidup masyarakat yang terbentuk melalui proses historis yang 

panjang dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial, budaya, 

spiritual, dan alam (Suastini & Sumada, 2022). Kearifan lokal 

tidak hanya hadir dalam bentuk tradisi, upacara adat, atau ritual 

budaya, tetapi juga termanifestasi dalam pola pikir, cara 

bertindak, bahasa, simbol, cerita rakyat, permainan tradisional, 

seni, sistem mata pencaharian, tata krama, musyawarah, gotong 

royong, serta berbagai kebiasaan yang diwariskan 

antargenerasi.  

Dalam konteks pendidikan, kearifan lokal dapat 

diposisikan sebagai sumber nilai sekaligus sumber belajar yang 

menghubungkan pengetahuan akademik dengan realitas 

kehidupan peserta didik. 

Sumber: Nahriyah Fata 2024) 

Secara konseptual, kearifan lokal memiliki karakter 

kontekstual karena lahir dari pengalaman masyarakat dalam 

menjawab tantangan kehidupan di lingkungannya. Nilai-nilai 

yang terkandung di dalamnya bersifat praktis, komunikatif, dan 

mudah dikenali oleh peserta didik karena dekat dengan 

kehidupan sehari-hari. Sadri menjelaskan bahwa pendidikan 

berbasis kearifan lokal di sekolah Indonesia dapat 

diimplementasikan melalui integrasi kurikulum, muatan lokal, 
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serta kegiatan ekstrakurikuler yang berakar pada budaya 

masyarakat (Sadri et al., 2025). Nilai inti yang dapat ditanamkan 

melalui pendidikan berbasis kearifan lokal meliputi kerja sama, 

musyawarah, tanggung jawab sosial, kepedulian lingkungan, 

dan penghargaan terhadap tradisi budaya. (Yunus, 2014) 

Kearifan lokal juga dapat dipahami sebagai modal 

budaya yang berfungsi membentuk identitas peserta didik. Di 

tengah kuatnya arus globalisasi, modernisasi, dan budaya 

digital, peserta didik berhadapan dengan berbagai nilai baru 

yang tidak selalu sejalan dengan nilai sosial dan budaya 

masyarakatnya. Oleh karena itu, pendidikan berbasis kearifan 

lokal menjadi penting agar peserta didik tidak tercerabut dari akar 

budaya, tetapi tetap mampu beradaptasi dengan perkembangan 

zaman. Afendi  menyebut kearifan lokal sebagai “ekologi moral” 

karena nilai-nilai budaya lokal dapat membentuk lingkungan 

moral yang membantu peserta didik memahami integritas, 

tanggung jawab, solidaritas, dan kepedulian sosial dalam 

kehidupan nyata (Afendi et al., 2025)  

Dalam pendidikan, kearifan lokal memiliki beberapa 

fungsi utama. Pertama, kearifan lokal berfungsi sebagai sumber 

nilai mora (Affandy, 2019). Melalui nilai-nilai lokal, peserta didik 

dapat memahami konsep baik dan buruk, pantas dan tidak 

pantas, serta benar dan salah dalam relasi sosial. Misalnya, nilai 

gotong royong mengajarkan kerja sama dan kepedulian; nilai 

musyawarah mengajarkan demokrasi dan penghargaan 

terhadap pendapat orang lain; nilai sopan santun mengajarkan 

etika komunikasi; sedangkan nilai penghormatan kepada orang 

tua dan guru mengajarkan adab, tanggung jawab, dan 

kesadaran hierarki sosial yang positif. 

Kedua, kearifan lokal berfungsi sebagai sumber identitas 

budaya (Widiatmaka, 2022). Pendidikan tidak hanya bertugas 

membekali peserta didik dengan kemampuan kognitif, tetapi juga 

membangun kesadaran tentang siapa dirinya, dari mana ia 
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berasal, dan nilai apa yang membentuk kehidupannya. Peserta 

didik yang mengenal budaya lokalnya akan memiliki rasa 

memiliki terhadap warisan budaya masyarakat. Hal ini penting 

karena identitas budaya yang kuat dapat menjadi dasar bagi 

peserta didik untuk memasuki pergaulan global tanpa kehilangan 

jati diri. Kajian tentang integrasi nilai kearifan lokal dalam 

pendidikan karakter menunjukkan bahwa nilai-nilai lokal seperti 

siri’, marsiurupan1, marsialapari2, gotong royong, penghormatan, 

dan solidaritas sosial dapat dijadikan basis pembentukan 

karakter di sekolah.  

Ketiga, kearifan lokal berfungsi sebagai sumber 

pedagogis (Sabarua, 2026). Pembelajaran yang 

mengintegrasikan kearifan lokal akan lebih bermakna karena 

materi pelajaran dikaitkan dengan pengalaman konkret peserta 

didik. Guru dapat menjadikan lingkungan budaya sekitar sebagai 

laboratorium sosial, tempat peserta didik belajar melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi, refleksi, dan proyek. 

Dengan demikian, kearifan lokal tidak hanya menjadi objek 

pembelajaran, tetapi juga menjadi pendekatan pedagogis yang 

memperkuat pembelajaran kontekstual. Pendidikan berbasis 

budaya lokal terbukti menjadi salah satu strategi untuk 

memperkuat karakter siswa sekolah dasar di Indonesia karena 

mampu menghubungkan nilai-nilai moral dengan pengalaman 

nyata peserta didik. 

Keempat, kearifan lokal berfungsi sebagai media 

pelestarian budaya(Juliansyah et al., 2024). Sekolah merupakan 

institusi strategis untuk menjaga keberlanjutan nilai budaya lokal. 

Jika nilai budaya hanya diwariskan secara informal melalui 

keluarga dan masyarakat, maka keberlanjutannya dapat 

 
1 Menolong tetangga dalam mempersiapkan acara parhelatan 
2 Menolong tetangga untuk memanen padi yang dilakukan secara 
timbal balik 
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melemah ketika terjadi perubahan sosial. Melalui pendidikan 

formal, nilai-nilai lokal dapat dikembangkan secara lebih 

sistematis melalui kurikulum, bahan ajar, projek pembelajaran, 

kegiatan ekstrakurikuler, dan budaya sekolah. Dengan demikian, 

sekolah tidak hanya menjadi tempat transfer ilmu pengetahuan, 

tetapi juga menjadi ruang reproduksi nilai budaya dan 

pembentukan karakter kebangsaan. 

Kelima, kearifan lokal berfungsi sebagai sarana 

membangun kesadaran ekologis. Banyak tradisi lokal di 

Indonesia mengandung prinsip keseimbangan antara manusia, 

alam, dan Tuhan. Nilai menjaga hutan, sungai, tanah, sumber 

air, serta larangan merusak lingkungan merupakan bentuk 

pengetahuan ekologis masyarakat lokal. Jika nilai-nilai tersebut 

diintegrasikan dalam pembelajaran, peserta didik dapat 

memahami bahwa kepedulian lingkungan bukan hanya isu 

ilmiah, tetapi juga bagian dari etika budaya. Dalam konteks 

pendidikan kontemporer, hal ini relevan dengan kebutuhan 

membangun karakter peserta didik yang peduli terhadap 

keberlanjutan lingkungan. 

Dari uraian tersebut, kearifan lokal dapat dipandang 

sebagai sumber nilai, sumber identitas, sumber belajar, 

sekaligus strategi pedagogis dalam pendidikan karakter. Namun, 

integrasi kearifan lokal dalam pendidikan perlu dilakukan secara 

selektif dan kritis. Tidak semua praktik budaya dapat langsung 

diadopsi ke dalam pendidikan. Nilai lokal yang diangkat harus 

sejalan dengan prinsip kemanusiaan, keadilan, kesetaraan, 

penghargaan terhadap keberagaman, dan nilai-nilai Pancasila. 

Dengan demikian, kearifan lokal tidak dipahami secara romantis 

sebagai warisan masa lalu semata, tetapi sebagai nilai dinamis 

yang dapat ditafsirkan ulang untuk menjawab kebutuhan 

pendidikan masa kini. 
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10.3. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter merupakan proses pendidikan yang 

dirancang secara sadar, sistematis, dan berkelanjutan untuk 

membentuk cara berpikir, bersikap, dan bertindak peserta didik 

berdasarkan nilai moral, etika, religiusitas, tanggung jawab 

sosial, dan kebajikan universal. Pendidikan karakter tidak hanya 

berorientasi pada pengetahuan tentang nilai, tetapi juga pada 

pembiasaan perilaku, keteladanan, pengalaman langsung, 

refleksi moral, dan pembentukan budaya sekolah. Dengan 

demikian, pendidikan karakter tidak cukup disampaikan melalui 

ceramah atau hafalan konsep, melainkan perlu dihidupkan 

dalam praktik keseharian peserta didik. 

Dalam konteks pendidikan nasional, pendidikan karakter 

semakin memperoleh perhatian melalui penguatan Profil Pelajar 

Pancasila. Permendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024 

menegaskan bahwa kurikulum pada PAUD, pendidikan dasar, 

dan pendidikan menengah memuat penguatan profil pelajar 

Pancasila sebagai bagian penting dari arah pendidikan nasional. 

Enam dimensi Profil Pelajar Pancasila meliputi beriman, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia; 

bergotong royong; bernalar kritis; berkebinekaan global; mandiri; 

dan kreatif. 

Dimensi-dimensi tersebut menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan moral pribadi, 

tetapi juga dengan kecakapan sosial, kemampuan berpikir, 

kemandirian, kreativitas, dan kesiapan hidup dalam masyarakat 

majemuk. Misalnya, dimensi beriman dan berakhlak mulia 

berkaitan dengan pembentukan sikap religius, integritas, dan 

etika; dimensi gotong royong berkaitan dengan kemampuan 

bekerja sama dan peduli terhadap sesama; dimensi 

berkebinekaan global berkaitan dengan kemampuan 

menghargai perbedaan; dimensi mandiri berkaitan dengan 

tanggung jawab pribadi; dimensi bernalar kritis berkaitan dengan 
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kemampuan mengambil keputusan secara rasional; sedangkan 

dimensi kreatif berkaitan dengan kemampuan menghasilkan 

gagasan dan solusi baru. 

Pendidikan karakter yang efektif harus melibatkan tiga 

ranah utama, yaitu pengetahuan moral, perasaan moral, dan 

tindakan moral. Peserta didik perlu mengetahui nilai kebaikan, 

merasakan pentingnya nilai tersebut, lalu membiasakannya 

dalam perilaku nyata. Oleh sebab itu, pendidikan karakter harus 

hadir dalam pembelajaran, interaksi guru dan peserta didik, tata 

tertib sekolah, kegiatan kokurikuler, ekstrakurikuler, serta 

hubungan sekolah dengan keluarga dan masyarakat. Dalam 

konteks ini, kearifan lokal dapat menjadi jembatan antara nilai 

karakter yang bersifat normatif dengan pengalaman sosial yang 

konkret. 

Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila menegaskan bahwa projek dirancang untuk 

memberi ruang kepada peserta didik agar mengalami proses 

belajar yang kontekstual, eksploratif, kolaboratif, dan 

berorientasi pada penyelesaian masalah nyata di sekitarnya. P5 

juga memberi peluang kepada satuan pendidikan untuk 

mengangkat tema yang relevan dengan konteks sosial budaya 

peserta didik. Dengan demikian, kearifan lokal menjadi salah 

satu basis yang kuat untuk membangun karakter melalui 

pengalaman belajar yang lebih dekat dengan kehidupan peserta 

didik. 

Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal memiliki 

keunggulan karena nilai yang diajarkan tidak bersifat abstrak. 

Peserta didik dapat melihat, mengalami, dan mempraktikkan 

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, nilai gotong 

royong dapat dipraktikkan melalui kerja bakti, projek kelompok, 

kegiatan sosial, atau pelestarian lingkungan sekolah. Nilai 

toleransi dapat dipelajari melalui tradisi lokal yang mengajarkan 

penghormatan terhadap perbedaan. Nilai tanggung jawab dapat 
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ditanamkan melalui keterlibatan peserta didik dalam menjaga 

kebersihan, merawat fasilitas sekolah, dan melaksanakan tugas 

bersama. 

Kajian literatur terbaru menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter berbasis kearifan lokal relevan untuk mengatasi 

melemahnya nilai etis dan moral peserta didik. Penelitian tentang 

pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran 

sains, misalnya, menegaskan bahwa kearifan lokal dapat 

digunakan untuk mencegah penurunan nilai etika dan moral 

generasi muda dalam proses pendidikan (Nur’aini & Aripin, 

2026). Sementara itu, meta-analisis tentang media pembelajaran 

berbasis kearifan lokal menunjukkan bahwa penggunaan media 

berbasis budaya lokal memiliki pengaruh terhadap pembentukan 

karakter peserta didik di Indonesia (Rosmalah, 2021) 

Pendidikan karakter juga tidak dapat dilepaskan dari 

budaya sekolah (Sari et al., 2023). Budaya sekolah yang baik 

akan memperkuat internalisasi nilai karakter karena peserta didik 

belajar dari kebiasaan, aturan, simbol, dan keteladanan yang 

mereka temui setiap hari. Jika sekolah ingin menanamkan nilai 

disiplin, maka seluruh warga sekolah harus menunjukkan 

perilaku disiplin. Jika sekolah ingin menanamkan nilai toleransi, 

maka interaksi antarwarga sekolah harus mencerminkan 

penghargaan terhadap perbedaan. Jika sekolah ingin 

menanamkan nilai cinta budaya, maka sekolah perlu 

menyediakan ruang bagi peserta didik untuk mengenal, 

menampilkan, dan merefleksikan budaya lokalnya. 

Dengan demikian, pendidikan karakter dapat dipahami 

sebagai proses pembentukan kepribadian peserta didik secara 

utuh melalui pengetahuan, pembiasaan, keteladanan, 

pengalaman, dan budaya sekolah. Kearifan lokal menjadi basis 

penting dalam pendidikan karakter karena menyediakan nilai-

nilai yang hidup, konkret, dan dekat dengan realitas peserta 

didik. Integrasi keduanya akan menghasilkan pendidikan yang 
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tidak hanya mencerdaskan secara akademik, tetapi juga 

membentuk peserta didik yang berakar pada budaya, berakhlak, 

peduli sosial, mandiri, kritis, kreatif, dan siap hidup dalam 

masyarakat global. 

 
10.4. Hubungan Kearifan Lokal dan Penguatan Karakter 

Kearifan lokal dan pendidikan karakter memiliki 

hubungan yang sangat erat karena keduanya sama-sama 

berorientasi pada pembentukan manusia yang bermoral, 

beradab, dan bertanggung jawab. Kearifan lokal menyediakan 

nilai-nilai substantif yang hidup dalam masyarakat, sedangkan 

pendidikan karakter menyediakan proses pedagogis untuk 

menanamkan nilai tersebut kepada peserta didik. Dengan kata 

lain, kearifan lokal merupakan sumber nilai, sementara 

pendidikan karakter merupakan proses internalisasinya. 

Hubungan tersebut dapat dilihat pada beberapa aspek. 

Pertama, kearifan lokal memperkuat karakter religius. Banyak 

budaya lokal Indonesia mengandung nilai spiritual, 

penghormatan kepada Tuhan, rasa syukur, serta keseimbangan 

hubungan manusia dengan alam. Kedua, kearifan lokal 

memperkuat karakter sosial melalui nilai gotong royong, 

musyawarah, solidaritas, dan kepedulian. Ketiga, kearifan lokal 

memperkuat karakter kebangsaan karena peserta didik diajak 

mengenal keragaman budaya sebagai bagian dari identitas 

Indonesia. Keempat, kearifan lokal memperkuat karakter 

ekologis karena banyak tradisi lokal mengandung prinsip 

menjaga    keseimbangan alam. 

Integrasi kearifan lokal dalam pendidikan karakter juga 

sejalan dengan arah Kurikulum Merdeka, terutama melalui 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (Safitri & Nurlizawati, 

2025) Tema kearifan lokal dalam P5 dapat menjadi ruang bagi 

peserta didik untuk meneliti budaya daerah, 

mendokumentasikan tradisi, mengembangkan produk kreatif 
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berbasis budaya, serta merefleksikan nilai moral yang 

terkandung di dalamnya. Penelitian tentang implementasi P5 

bertema kearifan lokal menunjukkan bahwa projek berbasis 

budaya dapat digunakan untuk menyelaraskan nilai budaya 

dengan kompetensi peserta didik dan kebutuhan pendidikan 

kontemporer.  

Secara kritis, integrasi kearifan lokal dalam pendidikan 

karakter tidak boleh berhenti pada kegiatan seremonial seperti 

memakai pakaian adat, menampilkan tarian daerah, atau 

memperingati hari budaya. Kegiatan tersebut penting, tetapi 

belum cukup jika tidak disertai refleksi nilai. Sekolah perlu 

membantu peserta didik memahami makna di balik praktik 

budaya tersebut. Misalnya, peserta didik tidak hanya diminta 

menampilkan tari tradisional, tetapi juga diajak memahami nilai 

disiplin, kerja sama, harmoni, estetika, dan identitas budaya 

yang terkandung di dalamnya. Dengan cara ini, kearifan lokal 

benar-benar berfungsi sebagai media pembentukan karakter 

(Harahap et al., 2023), bukan hanya sebagai dekorasi budaya. 

 

10.5. Kearifan Lokal sebagai Sumber Nilai Karakter 

Kearifan lokal merupakan salah satu sumber penting 

dalam penguatan pendidikan karakter karena nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya lahir dari pengalaman hidup masyarakat 

yang panjang, nyata, dan dekat dengan kehidupan peserta didik. 

Kearifan lokal tidak hanya berbentuk tradisi, adat istiadat, atau 

ritual budaya, tetapi juga mencakup sistem nilai, norma sosial, 

etika kolektif, pola hubungan antarmanusia, hubungan manusia 

dengan alam, serta hubungan manusia dengan Tuhan. Oleh 

karena itu, kearifan lokal dapat dipahami sebagai sumber nilai 

karakter yang hidup dalam masyarakat dan diwariskan melalui 

praktik sosial, bahasa, cerita rakyat, peribahasa, seni, upacara 

adat, kebiasaan gotong royong, serta pola interaksi sehari-hari. 
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Dalam konteks pendidikan, kearifan lokal memiliki posisi 

strategis karena mampu menjembatani nilai karakter yang 

bersifat normatif dengan pengalaman konkret peserta didik. 

Nilai-nilai seperti religiusitas, tanggung jawab, gotong royong, 

kejujuran, disiplin, kepedulian sosial, kepedulian lingkungan, 

toleransi, dan rasa hormat kepada orang tua maupun guru dapat 

ditemukan dalam berbagai praktik budaya masyarakat. Dengan 

demikian, pendidikan karakter berbasis kearifan lokal tidak 

hanya mengajarkan nilai secara teoritis tetapi menghadirkan nilai 

tersebut dalam konteks sosial yang mudah dikenali dan 

dipahami peserta didik  (Novitasari & Walid, 2024).  

Nilai gotong royong, misalnya, dapat ditemukan dalam 

berbagai tradisi kerja bersama masyarakat, seperti membantu 

tetangga dalam kegiatan pertanian, membangun rumah, 

membersihkan lingkungan, melaksanakan kegiatan keagamaan, 

atau menyelesaikan persoalan sosial secara musyawarah. Nilai 

tanggung jawab tampak dalam kepatuhan masyarakat terhadap 

aturan adat, kesepakatan sosial, dan kewajiban moral terhadap 

keluarga maupun komunitas. Nilai religius tercermin dalam 

tradisi doa bersama, penghormatan kepada guru dan orang tua, 

pelaksanaan kegiatan keagamaan lokal, serta kebiasaan 

masyarakat menjaga keseimbangan hubungan dengan Tuhan, 

sesama manusia, dan alam. Sementara itu, nilai toleransi dapat 

dilihat dari kebiasaan masyarakat multikultural yang mampu 

hidup berdampingan, menghormati perbedaan, dan menjaga 

harmoni sosial. 

Kelebihan utama kearifan lokal sebagai sumber 

pendidikan karakter terletak pada kedekatannya dengan 

kehidupan peserta didik. Ketika nilai karakter diajarkan melalui 

contoh yang berasal dari lingkungan sekitar, peserta didik lebih 

mudah memahami makna nilai tersebut karena mereka melihat, 

mengalami, dan merasakannya secara langsung. Pendidikan 

karakter tidak lagi bersifat abstrak atau hanya berupa nasihat 
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moral, tetapi menjadi bagian dari pengalaman nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran tentang kepedulian 

lingkungan, misalnya, dapat dikaitkan dengan tradisi lokal dalam 

menjaga sungai, hutan, sawah, sumber air, atau ruang publik 

masyarakat. Pembelajaran tentang tanggung jawab sosial dapat 

dihubungkan dengan tradisi musyawarah, kerja bakti, dan 

solidaritas dalam kehidupan komunitas. 

Pendekatan ini sejalan dengan temuan Parhan dkk. yang 

menunjukkan bahwa kearifan lokal dalam pendidikan karakter 

tidak hanya dapat diimplementasikan di sekolah, tetapi juga 

melalui keluarga dan komunitas, sehingga pendidikan karakter 

berlangsung secara lebih menyeluruh dalam ekosistem sosial 

peserta didik (Parhan et al., 2023). Dengan kata lain, sekolah 

tidak dapat menjadi satu-satunya ruang pembentukan karakter. 

Nilai karakter akan lebih kuat jika didukung oleh keluarga, 

masyarakat, dan budaya lokal yang membentuk kebiasaan 

peserta didik di luar ruang kelas. 

Afendi menyebut kearifan lokal sebagai moral ecology 

atau ekologi moral yang dapat membentuk generasi berintegritas 

di tengah kuatnya pengaruh globalisasi. Pandangan ini 

menunjukkan bahwa kearifan lokal tidak hanya berperan sebagai 

pengetahuan budaya, tetapi juga sebagai lingkungan nilai yang 

membimbing perilaku peserta didik agar tidak tercerabut dari 

akar moral dan identitas sosialnya (Afendi et al., 2025). Dalam 

konteks ini, kearifan lokal menjadi benteng nilai yang membantu 

peserta didik menghadapi tantangan modern, seperti 

individualisme, melemahnya solidaritas sosial, degradasi moral, 

dan berkurangnya kepedulian terhadap lingkungan. 

Selain itu, pendidikan karakter berbasis kearifan lokal 

juga relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. Di 

tengah arus globalisasi dan digitalisasi, peserta didik 

membutuhkan karakter yang kuat agar mampu bersikap kritis, 

adaptif, kreatif, dan tetap berakar pada nilai budaya bangsa. 
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Penelitian Yusuf menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal 

dalam pendidikan karakter dapat memperkuat proses 

pembentukan karakter peserta didik karena nilai-nilai lokal 

memiliki kedekatan emosional dan sosial dengan kehidupan 

mereka.  Hal ini memperlihatkan bahwa pendidikan karakter 

berbasis kearifan lokal tidak bertentangan dengan modernitas, 

tetapi justru dapat menjadi fondasi etis agar peserta didik mampu 

menghadapi perubahan zaman tanpa kehilangan identitas 

(Alkhasanah et al., 2023). 

Kearifan lokal juga dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar lintas mata pelajaran (Ibrahimi & Marvida, 2025). Dalam 

pembelajaran agama, kearifan lokal dapat digunakan untuk 

menanamkan nilai religius, adab, hormat kepada orang tua, dan 

tanggung jawab sosial. Dalam pembelajaran IPS, kearifan lokal 

dapat menjadi bahan kajian tentang kehidupan masyarakat, 

solidaritas sosial, toleransi, dan musyawarah. Dalam 

pembelajaran IPA, tradisi masyarakat dalam menjaga 

lingkungan dapat dikaitkan dengan konservasi alam, pelestarian 

sumber daya, dan etika ekologis. Dalam pembelajaran bahasa 

dan sastra, cerita rakyat, pantun, peribahasa, legenda, dan 

ungkapan lokal dapat digunakan untuk menanamkan nilai moral, 

kejujuran, keberanian, dan kebijaksanaan. 

Namun demikian, pemanfaatan kearifan lokal dalam 

pendidikan karakter perlu dilakukan secara kritis dan selektif. 

Tidak semua praktik budaya lokal dapat langsung dijadikan 

sebagai sumber nilai pendidikan. Guru perlu memilah nilai-nilai 

lokal yang sesuai dengan prinsip kemanusiaan, keadilan, 

kesetaraan, religiusitas, dan tujuan pendidikan nasional. 

Kearifan lokal yang mengandung nilai positif perlu diangkat 

sebagai sumber pembelajaran, sedangkan unsur budaya yang 

tidak relevan dengan nilai pendidikan modern perlu dikaji ulang 

secara kritis. Dengan demikian, pendidikan karakter berbasis 
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kearifan lokal tidak bersifat romantis terhadap masa lalu, tetapi 

bersifat reflektif, kontekstual, dan transformatif. 

Implementasi kearifan lokal dalam pendidikan karakter 

dapat dilakukan melalui beberapa strategi. Pertama, 

mengintegrasikan nilai-nilai lokal ke dalam materi pembelajaran. 

Kedua, menggunakan contoh, cerita, dan praktik budaya lokal 

sebagai media pembelajaran. Ketiga, melibatkan tokoh 

masyarakat, orang tua, dan komunitas lokal dalam kegiatan 

pendidikan. Keempat, membiasakan peserta didik mengikuti 

kegiatan sosial berbasis nilai lokal, seperti gotong royong, 

musyawarah, kerja bakti, dan kepedulian lingkungan. Kelima, 

mengembangkan proyek pembelajaran berbasis budaya lokal 

agar peserta didik tidak hanya mengetahui nilai karakter, tetapi 

juga mempraktikkannya dalam kehidupan nyata. 

Dengan demikian, kearifan lokal dapat diposisikan 

sebagai sumber nilai karakter yang penting karena memiliki 

basis sosial, moral, budaya, dan religius yang kuat. Melalui 

kearifan lokal, pendidikan karakter menjadi lebih kontekstual, 

bermakna, dan dekat dengan pengalaman peserta didik. 

Pendidikan tidak hanya bertujuan membentuk peserta didik yang 

cerdas secara akademik, tetapi juga pribadi yang berakar pada 

nilai budaya, memiliki kepekaan sosial, peduli terhadap 

lingkungan, menghormati perbedaan, dan mampu menjaga 

identitas moral di tengah perubahan zaman. 

 

10.6. Integrasi Kearifan Lokal dalam Pembelajaran 

Kearifan lokal dapat diintegrasikan dalam pembelajaran 

melalui berbagai cara. Guru dapat menghubungkan materi 

pelajaran dengan tradisi, cerita rakyat, seni, bahasa daerah, 

permainan tradisional, atau praktik sosial masyarakat setempat. 

Pada pembelajaran bahasa, peserta didik dapat diajak 

menganalisis cerita rakyat beserta pesan moral yang terkandung 

di dalamnya. Dalam pembelajaran IPA, guru dapat mengaitkan 
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materi lingkungan dengan praktik masyarakat lokal dalam 

menjaga alam. Pada pembelajaran IPS, peserta didik dapat 

mempelajari sistem sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat di 

sekitarnya. 

Integrasi kearifan lokal juga dapat dilakukan melalui 

pembelajaran berbasis proyek (Pramuja et al., 2025). Peserta 

didik dapat diberi tugas untuk meneliti tradisi lokal, 

mendokumentasikan praktik budaya, mewawancarai tokoh adat, 

membuat video edukatif, menyusun laporan, atau merancang 

kampanye pelestarian budaya. Model pembelajaran seperti ini 

sejalan dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang 

menekankan pembelajaran lintas disiplin, kerja sama, dan 

pemecahan masalah nyata. Panduan P5 edisi revisi 2024 

menempatkan projek sebagai ruang belajar yang memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati, 

mengeksplorasi, dan mencari solusi atas persoalan yang dekat 

dengan kehidupan mereka (Ariani & Et.all, 2024). 

Cara lain yang dapat dilakukan adalah menggunakan 

asesmen autentik. Guru tidak hanya menilai pengetahuan 

peserta didik tentang kearifan lokal, tetapi juga memperhatikan 

sikap, kemampuan bekerja sama, kepedulian sosial, 

kemampuan melakukan refleksi, serta produk nyata yang 

dihasilkan. Safitri menunjukkan bahwa penilaian P5 dengan 

tema kearifan lokal dapat dilakukan melalui asesmen formatif, 

asesmen sumatif, dan rubrik penilaiann (Safitri & Nurlizawati, 

2025). 

 
10.7. Kearifan Lokal dan Budaya Sekolah 

Penguatan karakter berbasis kearifan lokal tidak hanya 

berlangsung di ruang kelas. Nilai-nilai tersebut juga perlu hidup 

dalam budaya sekolah. Budaya sekolah mencakup nilai, 

kebiasaan, simbol, aturan, interaksi, dan praktik keseharian yang 

membentuk perilaku warga sekolah. Jika sekolah ingin 



 

Bab X -  Dr. Hj. Nahriyah Fata, S.Ag.,M.Pd. 

 
212 

menanamkan nilai gotong royong, maka kebiasaan bekerja 

sama, piket bersama, kegiatan sosial, dan kepedulian terhadap 

sesama perlu dibangun secara konsisten. Jika sekolah ingin 

menanamkan nilai sopan santun, maka guru dan tenaga 

kependidikan perlu memberikan contoh melalui cara 

berkomunikasi sehari-hari. 

Budaya sekolah berbasis kearifan lokal dapat diwujudkan 

melalui penggunaan salam lokal yang santun, pengenalan 

pakaian adat pada kegiatan tertentu, pelestarian bahasa daerah 

secara proporsional, kegiatan seni tradisional, festival budaya 

sekolah, serta kerja sama dengan tokoh masyarakat. Melalui 

cara tersebut, sekolah tidak hanya menjadi tempat penyampaian 

pengetahuan, tetapi juga menjadi ruang pewarisan nilai budaya. 

Meski demikian, integrasi kearifan lokal tetap perlu 

dilakukan secara kritis. Tidak semua praktik lokal dapat langsung 

dijadikan nilai pendidikan. Sekolah perlu memilih nilai-nilai lokal 

yang sejalan dengan prinsip kemanusiaan, keadilan, kesetaraan, 

religiusitas, dan kebangsaan. Praktik lokal yang mengandung 

unsur diskriminasi, kekerasan simbolik, atau bias tertentu perlu 

ditafsirkan ulang agar sesuai dengan nilai pendidikan modern. 

Karena itu, pendekatan kritis-adaptif menjadi penting, yaitu 

menjaga nilai luhur budaya lokal sambil tetap menyesuaikannya 

dengan perkembangan zaman. 
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BAB XI 
TANTANGAN DAN PELUANG INTEGRASI                                           
KEARIFAN LOKAL DALAM PENDIDIKAN 

Oleh   
Dr. Sudarti, S. Pd., M.Pd. 

 

11.1. Pendahuluan 

Kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan komunikasi 

di abad ke-21 telah menyebabkan transformasi yang signifikan 

di berbagai bidang kehidupan, terutama di bidang pendidikan. 

Proses globalisasi telah mempercepat pertukaran informasi, 

budaya, nilai-nilai, dan metode pendidikan antar negara, 

melampaui batas waktu dan geografis. Lingkungan ini 

menawarkan kesempatan kepada individu untuk mengakses 

berbagai kemajuan pendidikan dan kemajuan ilmiah yang luas. 

Namun demikian, globalisasi menimbulkan masalah signifikan 

dengan melemahkan identitas budaya lokal karena prevalensi 

budaya global yang seragam. (Iwan Ramadhan, Yusawinur 

Barella, dkk.; 2025) 

Indonesia memiliki kekayaan keragaman budaya. 

Dengan lebih dari seribu kelompok etnis, masing-masing 

memiliki bahasa, tradisi, sistem pengetahuan, ekspresi artistik, 

dan nilai-nilai yang unik, keragaman ini merupakan aset sosial 

yang tak ternilai harganya untuk pertumbuhan nasional. 

Pengetahuan lokal yang berkembang di berbagai daerah tidak 

hanya berfungsi sebagai penanda identitas budaya tetapi juga 

mengandung prinsip-prinsip pendidikan yang relevan yang 

berkontribusi pada pembentukan karakter siswa, seperti kerja 

sama, akuntabilitas, kesadaran lingkungan, penerimaan, 

spiritualitas, dan rasa kebersamaan. Oleh karena itu, 

memasukkan kearifan lokal ke dalam kerangka pendidikan 

merupakan pendekatan penting untuk melestarikan 

keberlanjutan budaya sekaligus membina karakter generasi 
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muda agar mampu mengatasi tantangan global secara efektif. 

(Uswatun, Baiq Desi Milandari, dkk.; 2026) 

Dalam ranah pendidikan, penggabungan kearifan lokal 

melampaui sekadar menambahkan komponen budaya ke dalam 

sumber daya pendidikan; ini adalah upaya komprehensif yang 

bertujuan untuk mengubah budaya menjadi sumber daya yang 

relevan dan signifikan untuk pembelajaran. Strategi ini 

memungkinkan peserta didik untuk memahami gagasan 

akademis melalui pengalaman budaya yang selaras dengan 

kehidupan sehari-hari mereka, sehingga meningkatkan keaslian 

pengalaman pendidikan. Banyak temuan penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan yang berlandaskan kearifan 

lokal dapat meningkatkan motivasi peserta didik, meningkatkan 

pemahaman budaya, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

dan memperkuat rasa idenitas nasional siswa. (Fitrotin 

Rosyidah, Endang Susantini dkk.; 2025) 

Namun, penerapan pendidikan berbasis kearifan lokal 

menghadapi beberapa tantangan. Dampak globalisasi yang 

semakin besar, erosi norma budaya lokal, kurangnya 

keterampilan guru dalam menciptakan pembelajaran yang 

relevan secara kontekstual, dan kemajuan teknologi digital yang 

mengubah keterlibatan masyarakat merupakan hambatan 

signifikan yang harus diakui. Sebaliknya, kemajuan teknologi 

juga menghadirkan kemungkinan baru untuk 

mendokumentasikan, mendigitalisasi, dan berbagi berbagai 

ekspresi kearifan lokal, sehingga dapat berfungsi sebagai alat 

pendidikan yang lebih inovatif. 

Bab ini mengkaji berbagai kesulitan yang terkait dengan 

pengintegrasian kearifan lokal ke dalam sistem pendidikan, 

sekaligus mengidentifikasi peluang yang dapat dimanfaatkan 

untuk meningkatkan praktik pembelajaran yang relevan secara 

budaya. Pemahaman tentang tantangan dan peluang ini 

dimaksudkan untuk memberikan landasan bagi perancangan 
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kebijakan dan metode pendidikan yang dapat mempertahankan 

budaya lokal dalam menghadapi perubahan global. 

 

11.2. Globalisasi dan Homogenisasi Budaya 

Globalisasi adalah fenomena kompleks yang ditandai 

dengan meningkatnya keterkaitan antar negara yang difasilitasi 

oleh kemajuan teknologi, transportasi, praktik ekonomi, dan 

metode komunikasi. Di bidang pendidikan, globalisasi membuka 

pintu bagi beragam materi pembelajaran, strategi pengajaran 

inovatif, dan koneksi akademis global. Namun demikian, 

globalisasi juga memiliki dampak negatif, seperti munculnya 

berbagai budaya global yang seringkali menutupi tradisi lokal, 

yang mengarah pada tren standardisasi budaya. (Iwan 

Ramadhan, Yusawinur Barella, dkk; 2025) 

Standardisasi budaya menunjukkan kecenderungan 
menuju gaya hidup, kepercayaan, bahasa, pilihan mode, 
kebiasaan media, dan bahkan pendekatan kognitif yang semakin 
mirip, yang disebabkan oleh pengaruh budaya global yang 
dominan. Tren ini sangat dipengaruhi oleh munculnya media 
massa, internet, platform media sosial, sektor hiburan, dan 
ekonomi kreatif global. Budaya populer yang muncul dari 
negara-negara yang lebih maju mudah diakses melalui saluran 
digital, menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari, terutama bagi 
kaum muda. 

Dari sudut pandang pendidikan, standardisasi budaya 
dapat mengurangi peluang untuk memelihara pengetahuan lokal 
yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Banyak siswa 
cenderung lebih mengenal budaya pop internasional daripada 
sejarah, mitos, kegiatan tradisional, dialek daerah, atau kearifan 
ekologi yang spesifik untuk daerah mereka sendiri. Akibatnya, 
timbul kesenjangan antara sistem pendidikan formal dan 
pengalaman budaya yang ada di komunitas mereka.( Nada 
Sawita, Nazurty Nazurty, Urip Sulistiyo; 2024) 

Homogenisasi budaya mengacu pada kecenderungan 

semakin seragamnya pola hidup, nilai, bahasa, gaya berpakaian, 
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konsumsi media, hingga cara berpikir masyarakat akibat 

dominasi budaya global. Fenomena ini banyak dipengaruhi oleh 

perkembangan media massa, internet, media sosial, industri 

hiburan, serta ekonomi kreatif global. Budaya populer yang 

berasal dari negara-negara maju dengan mudah diakses oleh 

masyarakat melalui platform digital sehingga menjadi bagian dari 

kehidupan sehari-hari, terutama bagi generasi muda. 

Dominasi budaya global juga menyebabkan terjadinya 

pergeseran orientasi pendidikan. Sekolah cenderung lebih 

menekankan penguasaan kompetensi global seperti literasi 

digital, penguasaan bahasa asing, dan keterampilan abad ke-21 

tanpa diimbangi dengan penguatan identitas budaya lokal. 

Padahal, pendidikan yang hanya berorientasi pada kompetensi 

global berpotensi menghasilkan lulusan yang memiliki 

kemampuan akademik tinggi tetapi kurang memahami akar 

budayanya sendiri. 

Fenomena ini diperkuat oleh algoritma dalam media 

digital yang mengangkat konten yang diterima secara luas di 

atas materi budaya regional. Kaum muda semakin terlibat 

dengan budaya global melalui video pendek, permainan internet, 

musik, dan platform sosial, alih-alih berpartisipasi dalam 

kebiasaan lokal yang ditemukan di lingkungan mereka. Seiring 

waktu, tren ini dapat mengakibatkan penurunan kegiatan budaya 

lokal di lingkungan masyarakat. (Ahmad Fajarusshidiq, Rezi Ulya 

Fauziah, 2026) 

Di sisi lain, globalisasi tidak hanya menimbulkan bahaya. 

Globalisasi menyediakan jalan untuk menampilkan tradisi lokal 

kepada khalayak global. Banyak ekspresi budaya Indonesia 

telah diakui secara internasional sebagai warisan budaya tak 

benda, yang menunjukkan bahwa adat istiadat lokal memiliki 

signifikansi global jika dilestarikan secara efektif. Sektor 

pendidikan sangat penting dalam meningkatkan kemampuan 

siswa untuk terlibat secara bijaksana dengan tren global, 
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khususnya dengan menumbuhkan keterampilan global sambil 

mempertahankan esensi budaya lokal mereka. (Julian Lucas, 

2024) 

Strategi menghadapi homogenisasi budaya dalam 

pendidikan meliputi beberapa langkah penting. Pertama, 

mengintegrasikan budaya lokal ke dalam kurikulum sebagai 

konteks pembelajaran lintas mata pelajaran. Kedua, 

memanfaatkan tokoh masyarakat, seniman, dan budayawan 

sebagai mitra pembelajaran. Ketiga, mengembangkan media 

pembelajaran digital yang mengangkat potensi budaya daerah. 

Keempat, membangun literasi budaya sehingga peserta didik 

memiliki kemampuan untuk memahami, menghargai, dan 

melestarikan warisan budaya secara kritis. 

Dengan demikian, globalisasi tidak perlu dipandang 

sebagai ancaman yang harus dihindari, melainkan sebagai 

tantangan yang perlu dikelola melalui pendidikan yang mampu 

menyeimbangkan kompetensi global dengan penguatan 

identitas lokal. Integrasi kearifan lokal menjadi strategi penting 

untuk memastikan bahwa modernisasi berjalan seiring dengan 

pelestarian budaya bangsa. 

 
11.3. Degradasi Nilai Lokal 

Di samping isu keseragaman budaya, pendidikan juga 

bergulat dengan isu penurunan nilai-nilai lokal. Penurunan nilai-

nilai lokal mengacu pada pengurangan pengakuan, 

penggunaan, dan pewarisan nilai-nilai budaya dalam suatu 

komunitas karena pergeseran lanskap sosial, ekonomi, dan 

teknologi. Tren ini tidak hanya terjadi di Indonesia tetapi juga 

terlihat di banyak negara yang memiliki keragaman budaya 

sambil menghadapi gelombang modernisasi. (Haetami Haetami, 

2024) 

Kearifan lokal pada dasarnya muncul dari pengalaman 

luas suatu komunitas dalam berinteraksi dengan lingkungan 
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sosial dan alamnya. Nilai-nilai ini ditransmisikan melalui cerita, 

tradisi, perilaku sehari-hari, upacara budaya, dan berbagai 

ekspresi artistik. Konsep-konsep seperti kerja sama, diskusi, 

kesadaran komunitas, penghormatan kepada orang tua, 

ketekunan, dan kepedulian terhadap lingkungan adalah contoh 

nilai-nilai lokal abadi yang memiliki arti penting dalam 

masyarakat kontemporer. 

Meskipun demikian, modifikasi dalam cara hidup individu 

telah menyebabkan perubahan pada beberapa prinsip ini. 

Meningkatnya kemandirian pribadi, pergerakan sosial yang 

signifikan, pembangunan perkotaan, dan ketergantungan pada 

alat digital telah mengurangi tingkat keterlibatan sosial di 

lingkungan sekitar. Kebiasaan yang dulunya diturunkan 

langsung dari para tetua kepada generasi muda kini kurang 

umum dipraktikkan, sehingga menghambat proses pertukaran 

budaya. (Ahmad Fajarusshidiq, Rezi Ulya Fauziah, 2025) 

Di dalam lembaga pendidikan, penurunan nilai-nilai 

regional terlihat jelas dalam berkurangnya integrasi materi 

pembelajaran yang berlandaskan budaya lokal. Banyak sekolah 

terus bergantung pada buku teks generik tanpa menghubungkan 

kontennya dengan latar belakang sosial budaya siswa mereka. 

Akibatnya, siswa menyerap ide-ide akademis secara teoritis dan 

gagal memahami signifikansinya dalam konteks komunitas lokal 

mereka. 

Masalah ini diperparah oleh menurunnya prevalensi 

bahasa daerah dalam interaksi sehari-hari. Di banyak daerah di 

Indonesia, kaum muda cenderung lebih suka berbicara bahasa 

Indonesia atau bahasa asing daripada bahasa ibu mereka. 

Padahal, bahasa memainkan peran penting dalam 

menyampaikan prinsip-prinsip budaya, pandangan hidup, cerita, 

dan kearifan leluhur. Karena bahasa daerah secara bertahap 

diabaikan, ada risiko signifikan kehilangan sebagian besar 
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pengetahuan asli ini. (Ahmad Fajarusshidiq, Rezi Ulya Fauziah, 

2025) 

Penurunan adat istiadat setempat juga memengaruhi 

perkembangan pribadi para pelajar. Prinsip-prinsip budaya yang 

secara tradisional mendukung interaksi sosial, seperti 

kolaborasi, kepedulian terhadap lingkungan, kerendahan hati, 

dan penghargaan terhadap keragaman, semakin digantikan 

dengan pola pikir konsumerisme, persaingan yang ketat, dan 

fokus pada kekayaan materi. Akibatnya, sistem pendidikan harus 

mengambil inisiatif untuk menghidupkan kembali prinsip-prinsip 

ini melalui pendekatan pembelajaran yang menekankan budaya 

masyarakat. 

Revitalisasi nilai lokal dapat dilakukan melalui berbagai 

strategi. Sekolah dapat mengembangkan pembelajaran berbasis 

proyek yang memanfaatkan potensi budaya setempat, 

mendokumentasikan cerita rakyat bersama peserta didik, 

mengintegrasikan permainan tradisional dalam pembelajaran, 

mengajak peserta didik melakukan eksplorasi budaya di 

lingkungan sekitar, serta melibatkan tokoh adat sebagai 

narasumber dalam kegiatan belajar. Pendekatan etnopedagogi 

terbukti mampu memperkuat identitas budaya sekaligus 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. (Uswatun, Baiq Desi Milandari, dkk; 2026) 

Dengan demikian, degradasi nilai lokal bukan merupakan 

fenomena yang tidak dapat diatasi. Melalui sinergi antara 

sekolah, keluarga, masyarakat, dan pemerintah, pendidikan 

dapat menjadi wahana strategis untuk merevitalisasi nilai-nilai 

budaya yang relevan dengan perkembangan zaman. Integrasi 

kearifan lokal tidak dimaksudkan untuk mempertahankan tradisi 

secara statis, melainkan mengembangkan nilai-nilai luhur 

budaya agar tetap hidup, adaptif, dan mampu menjawab 

tantangan masyarakat modern. 
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11.4. Keterbatasan Kompetensi Guru 

Guru merupakan faktor utama dalam keberhasilan 

implementasi pembelajaran berbasis kearifan lokal. Kurikulum, 

perangkat ajar, maupun kebijakan pendidikan tidak akan 

memberikan dampak yang optimal apabila guru belum memiliki 

kompetensi yang memadai untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

budaya lokal ke dalam proses pembelajaran. Dalam konteks 

pendidikan abad ke-21, guru tidak lagi berperan hanya sebagai 

penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator, inovator, 

desainer pembelajaran, sekaligus agen pelestarian budaya yang 

mampu menghubungkan pengetahuan ilmiah dengan konteks 

sosial budaya peserta didik. Oleh karena itu, kompetensi guru 

menjadi faktor strategis yang menentukan keberhasilan 

implementasi pembelajaran berbasis kearifan lokal di sekolah. 

Guru yang memiliki kompetensi pedagogik, profesional, sosial, 

dan kepribadian yang kuat akan lebih mampu merancang 

pengalaman belajar yang kontekstual, bermakna, serta relevan 

dengan kehidupan peserta didik, sehingga pembelajaran tidak 

hanya meningkatkan capaian akademik, tetapi juga memperkuat 

identitas budaya dan karakter peserta didik ( Gay, 2018; Darling-

Hammond et al., 2017; Arjaya et al., 2024). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, literasi sains, karakter, kreativitas, serta kesadaran 

terhadap pembangunan berkelanjutan. Namun demikian, 

implementasinya masih menghadapi berbagai hambatan yang 

225rofessi besar berkaitan dengan kapasitas 225rofessional 

guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran berbasis budaya lokal. (Subayani et al., 2024; 

Rosyidah et al., 2025; Katili et al., 2025; UNESCO, 2017) 
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11.4.1. Keterbatasan Pemahaman Konseptual tentang 

Kearifan Lokal 

Salah satu kendala utama adalah masih terbatasnya 

pemahaman guru mengenai konsep kearifan lokal itu sendiri. 

Sebagian guru masih memaknai kearifan lokal sebatas kesenian 

tradisional, pakaian adat, atau upacara budaya yang hanya 

dikenalkan pada peringatan hari-hari tertentu. Padahal, kearifan 

lokal memiliki cakupan yang jauh lebih luas, meliputi sistem 

pengetahuan masyarakat, nilai-nilai sosial, etika lingkungan, 

teknologi tradisional, bahasa daerah, praktik ekonomi lokal, 

pengelolaan sumber daya alam, hingga filosofi hidup yang 

diwariskan secara turun-temurun. (Banks, 2015; UNESCO, 

2017; Subayani et al., 2024) 

Pemahaman yang sempit tersebut menyebabkan 

integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran sering bersifat 

simbolik dan tidak menyentuh aspek konseptual maupun 

kontekstual. Guru cenderung hanya menambahkan contoh-

contoh lokal tanpa mengaitkannya dengan capaian 

pembelajaran, proses berpikir ilmiah, maupun pembentukan 

karakter peserta didik. Akibatnya, pembelajaran kehilangan 

potensi transformasinya sebagai sarana pelestarian budaya 

sekaligus pengembangan kompetensi abad ke-21. (Gay, 2018; 

Katili et al., 2025; Rosyidah et al., 2025) 
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BAB XII 
MASA DEPAN KEARIFAN LOKAL 

DALAM PENDIDIKAN ERA DIGITAL 
Oleh   

Dr .  Fa r ida  Nur  Kuma la ,  S .S i ,  M.Pd  

 
 
12.1 Etnopedagogi digital 

Etnopedagogi digital merupakan pendekatan pendidikan 

yang mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dengan 

pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran. 

Konsep ini lahir sebagai respons terhadap perkembangan era 

digital yang membawa perubahan besar dalam cara manusia 

memperoleh, mengelola, dan menyebarluaskan informasi. Di 

satu sisi, perkembangan teknologi memberikan peluang besar 

bagi peningkatan kualitas pembelajaran, namun di sisi lain juga 

menimbulkan tantangan berupa semakin berkurangnya 

perhatian generasi muda terhadap budaya dan nilai-nilai lokal. 

Dalam mengatasi hal tersebut, etnopedagogi digital hadir untuk 

menjaga keberlanjutan warisan budaya melalui proses 

pendidikan yang relevan dengan kebutuhan zaman. 

Etnopedagogi digital adalah gabungan dari tiga konsep 

utama: etno (budaya), pedagogi (seni atau ilmu mengajar), dan 

digital (pemanfaatan teknologi modern). Secara istilah, 

etnopedagogi digital adalah sebuah pendekatan pembelajaran 

yang mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal, tradisi, dan 

budaya masyarakat ke dalam proses pendidikan dengan 

menggunakan media, platform, atau teknologi digital. 

Pendekatan etnopedagogi digital lahir dari respons dunia 

pendidikan terhadap disrupsi teknologi yang mengancam 

eksistensi budaya lokal. Integrasi antara nilai kultural dan 

teknologi bukan lagi pilihan, melainkan kebutuhan strategis. 
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Etnopedagogi tradisional awalnya berfokus pada 

interaksi tatap muka dan pewarisan lisan (Alwasilah dkk., 2009). 

Namun, di era transformasi digital, model ini harus diorientasikan 

ulang. Muhtadi dkk. (2023) menegaskan bahwa teknologi digital 

bertindak sebagai enabler (pengaktif) yang memperluas 

jangkauan nilai kearifan lokal melampaui batas geografis 

asalnya. 

Murid generasi alpha dan Z memproses informasi secara 

visual dan interaktif. Oleh karena itu, digitalisasi kearifan lokal 

(seperti penggunaan Augmented Reality atau game-based 

learning) terbukti meningkatkan keterikatan (engagement) murid 

dalam belajar sekaligus memperkuat identitas kultural mereka 

(Sudarmin dkk., 2024). Suryani dan Pratama (2025) 

menambahkan bahwa etnopedagogi digital tidak sekadar 

memindahkan konten budaya ke dalam layar gawai, melainkan 

menyaring nilai-nilai etis (seperti pela gandong, gotong royong, 

atau nyama braya) untuk dikontekstualisasikan ke dalam etika 

berkomunikasi di dunia maya (netizen) yang sehat. 

Etnopedagogi berpandangan bahwa masyarakat 

memiliki pengetahuan lokal, sistem nilai, norma, tradisi, dan 

praktik budaya yang dapat dijadikan sumber belajar. 

Pengetahuan tersebut mencerminkan pengalaman masyarakat 

dalam beradaptasi dengan lingkungan sosial, budaya, dan alam 

sekitarnya. Ketika prinsip-prinsip etnopedagogi dipadukan 

dengan teknologi digital, maka terbentuk suatu pendekatan 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mempelajari 

budaya lokal melalui berbagai media digital seperti video, 

aplikasi interaktif, platform pembelajaran daring, virtual reality, 

maupun media sosial edukatif. 

Pada era transformasi digital, etnopedagogi digital 

memiliki peran strategis dalam membangun identitas budaya 

peserta didik, mengembangkan kesadaran budaya, rasa bangga 

terhadap identitas daerahnya, melestarikan budaya lokal dan 
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pembelajaran lebih kontekstual. 

Implementasi etnopedagogi digital dapat dilakukan 

dengan menjadikan berbagai unsur kearifan lokal sebagai 

sumber belajar berbasis teknologi. Cerita rakyat, permainan 

tradisional, seni pertunjukan, bahasa daerah, arsitektur 

tradisional, hingga praktik pengelolaan lingkungan berbasis 

budaya dapat dikemas dalam bentuk konten digital yang 

menarik. Misalnya, guru dapat memanfaatkan video animasi 

tentang cerita rakyat daerah, membuat modul elektronik berbasis 

budaya lokal, atau mengembangkan pembelajaran berbasis 

proyek yang mengajak peserta didik mendokumentasikan tradisi 

masyarakat melalui media digital. 

Perkembangan teknologi berbasis Artificial Intelligence 

(AI), augmented reality (AR), dan virtual reality (VR) semakin 

memperluas peluang implementasi etnopedagogi digital. 

Teknologi tersebut memungkinkan peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih imersif dan interaktif. Misalnya, 

situs budaya atau upacara adat yang sulit diakses secara 

langsung dapat divisualisasikan melalui teknologi virtual 

sehingga peserta didik dapat memahami nilai dan makna budaya 

secara lebih mendalam. 

Implementasi etnopedagogi digital menghadapi berbagai 

tantangan, diantaranya keterbatasan kompetensi digital pendidik 

dalam mengembangkan pembelajaran berbasis budaya lokal 

dan teknologi, kesenjangan akses teknologi, kurangnya sumber 

belajar berbasis kearifan lokal, serta minimnya kolaborasi antara 

pihak. Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, diperlukan 

dukungan dari berbagai pihak melalui penguatan kebijakan 

pendidikan, peningkatan kompetensi guru, serta pengembangan 

ekosistem digital berbasis budaya. Pelatihan bagi guru 

mengenai desain pembelajaran berbasis etnopedagogi digital 

juga perlu ditingkatkan agar mereka mampu menghasilkan 

pembelajaran yang inovatif dan kontekstual. 
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12.2 Artificial Intelligence dan budaya lokal 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) telah mengubah 

berbagai aspek kehidupan, termasuk sistem pendidikan. AI 

memungkinkan terciptanya pembelajaran yang lebih personal, 

adaptif, dan berbasis data sehingga mampu meningkatkan 

efektivitas proses belajar mengajar. Pemanfaatan AI dalam 

pendidikan juga diproyeksikan menjadi bagian penting dari 

transformasi pendidikan global menuju sistem pembelajaran 

yang lebih cerdas dan berkelanjutan (Kamalov et al., 2023; 

Zawacki-Richter et al., 2019). Namun, di tengah pesatnya 

perkembangan teknologi tersebut, muncul kekhawatiran 

mengenai semakin berkurangnya perhatian generasi muda 

terhadap nilai-nilai budaya lokal akibat dominasi budaya global 

yang berkembang melalui media digital. 

Budaya lokal merupakan identitas kolektif masyarakat 

yang mencakup bahasa, tradisi, seni, nilai, dan berbagai bentuk 

pengetahuan lokal yang diwariskan secara turun-temurun. 

Menurut penelitian mengenai pendidikan berbasis budaya, 

kearifan lokal memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter, identitas budaya, dan kohesi sosial masyarakat. Oleh 

karena itu, pelestarian budaya lokal melalui pendidikan menjadi 

kebutuhan mendesak di era globalisasi dan digitalisasi saat ini 

(Mishra & Koehler, 2020; Kumpulainen & Mikkola, 2015). 

Artificial Intelligence memiliki potensi besar dalam 

mendukung pelestarian budaya lokal melalui proses digitalisasi 

dan dokumentasi budaya. Penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa AI dapat membantu meningkatkan pemahaman sistem 

kecerdasan buatan terhadap budaya Indonesia melalui integrasi 

data sosial-budaya lokal ke dalam sistem AI sehingga budaya 

lokal dapat didokumentasikan dan dipelajari secara lebih luas 

(Kartiyasa et al., 2026). 
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Dalam bidang pendidikan, integrasi AI dan budaya lokal 

memungkinkan pengembangan media pembelajaran yang lebih 

kontekstual. Sistem pembelajaran berbasis AI dapat 

menghadirkan pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta 

didik dan lingkungan budayanya. Integrasi AI dengan unsur 

budaya lokal dalam pembelajaran meningkatkan motivasi, 

pemahaman, dan retensi belajar peserta didik secara signifikan 

(Purnamasari dan Agustiani, 2025). 

AI juga dapat dimanfaatkan untuk merevitalisasi bahasa 

daerah yang mulai mengalami penurunan jumlah penutur. 

Teknologi Natural Language Processing (NLP) memungkinkan 

pengembangan kamus digital, sistem penerjemahan otomatis, 

dan aplikasi pembelajaran bahasa daerah yang dapat membantu 

pelestarian bahasa lokal. Digitalisasi bahasa dan pengetahuan 

lokal menjadi salah satu strategi penting dalam menjaga 

keberagaman budaya pada masyarakat modern (Holmes et al., 

2022). 

AI juga dapat menjadi sarana untuk mengembangkan 

kreativitas berbasis budaya lokal. Berbagai produk budaya 

seperti cerita rakyat, motif batik, musik tradisional, dan 

permainan daerah dapat ditransformasikan menjadi media 

pembelajaran digital, animasi, maupun permainan edukatif 

berbasis AI yang mudah dan praktis digunakan. Pemanfaatan 

teknologi tersebut memungkinkan budaya lokal tetap relevan 

dengan karakteristik generasi digital sekaligus mendorong 

kreativitas dan inovasi peserta didik (Luckin & Holmes, 2021). 

Tantangan dalam penggunaan AI kemungkinan 

terjadinya bias budaya dan reduksi makna budaya akibat proses 

digitalisasi yang lebih menekankan aspek teknis dibandingkan 

aspek filosofis dan nilai yang terkandung di dalam budaya 

tersebut. Sistem AI sering kali merepresentasikan budaya 

dominan dan kurang sensitif terhadap konteks budaya lokal 
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sehingga diperlukan pendekatan yang lebih inklusif dan 

kontekstual (Holmes & Tuomi, 2022). 

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, integrasi AI dan 

budaya lokal dapat menjadi strategi untuk mengembangkan 

kompetensi global tanpa kehilangan identitas budaya. 

Pembelajaran berbasis AI yang dipadukan dengan nilai-nilai 

lokal mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi peserta didik, sekaligus 

menumbuhkan kesadaran budaya dan karakter kebangsaan. 

Integrasi budaya lokal dan teknologi digital berpengaruh positif 

terhadap kesadaran budaya dan kompetensi multikultural 

peserta didik. 

Hubungan antara Artificial Intelligence dan budaya lokal 

bukan merupakan dua hal yang saling bertentangan, melainkan 

sebagai dua kekuatan yang dapat saling melengkapi. AI dapat 

berfungsi sebagai sarana untuk mendokumentasikan, 

merevitalisasi, dan mentransformasikan budaya lokal ke dalam 

bentuk yang lebih relevan bagi generasi digital. Dengan 

pendekatan yang tepat, integrasi AI dan budaya lokal akan 

menghasilkan generasi yang adaptif terhadap perkembangan 

teknologi, tetapi tetap memiliki identitas budaya yang kuat serta 

mampu berkontribusi dalam pembangunan masyarakat global 

yang berkelanjutan (Kamalov et al., 2023; Holmes et al., 2022). 

 

12.3 Metaverse dan pelestarian budaya Metaverse dan 

pelestarian budaya 

Perkembangan teknologi digital telah melahirkan konsep 

metaverse, yaitu ruang virtual tiga dimensi yang memungkinkan 

pengguna berinteraksi secara imersif melalui teknologi virtual 

reality (VR), augmented reality (AR), extended reality (XR), dan 

kecerdasan buatan. Dalam konteks kebudayaan, metaverse 

dapat digunakan sebagai upaya pelestarian warisan budaya 

yang selama ini menghadapi berbagai tantangan, seperti 
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kerusakan fisik situs budaya, berkurangnya minat generasi 

muda, serta keterbatasan akses terhadap objek budaya. 

Penelitian Buragohain et al. (2024) menunjukkan bahwa 

metaverse mampu menyediakan lingkungan virtual yang 

mendukung dokumentasi, visualisasi, dan diseminasi warisan 

budaya secara global. Demikian pula, Anwar et al. (2025) 

menjabarkan bahwa teknologi metaverse dan XR membuka 

peluang baru bagi pendidikan budaya melalui pengalaman 

belajar yang lebih interaktif dan autentik. Selain itu, Zhang, Taib, 

dan Taib (2025) menemukan bahwa integrasi metaverse dengan 

AI dan digital twin mampu meningkatkan efektivitas konservasi 

budaya melalui simulasi dan pemantauan digital. 

Pelestarian budaya pada era digital juga mencakup 

transformasi budaya ke dalam bentuk digital yang dapat diakses 

oleh masyarakat luas. Metaverse memungkinkan penciptaan 

replika digital berbagai situs sejarah, artefak budaya, dan praktik 

budaya tak benda sehingga warisan budaya dapat tetap lestari 

meskipun mengalami ancaman kerusakan atau kepunahan. 

Rekonstruksi digital berbasis metaverse mampu menghidupkan 

kembali bangunan dan situs budaya yang telah hilang akibat 

bencana atau konflik (Yavuz dan Kavut, 2025). Teknologi XR 

berkontribusi besar dalam dokumentasi dan interpretasi budaya 

melalui visualisasi yang lebih realistis. Metaverse berfungsi 

sebagai arsip digital yang efektif untuk menjaga keberlanjutan 

warisan budaya lintas generasi (Buragohain et al. (2024). 

Salah satu keunggulan utama metaverse dalam 

pelestarian budaya adalah kemampuannya menciptakan 

pengalaman budaya yang imersif. Melalui teknologi VR dan AR, 

pengguna dapat menjelajahi situs budaya, museum, dan 

peninggalan sejarah tanpa harus hadir secara fisik di lokasi 

tersebut. Pengalaman ini tidak hanya meningkatkan 

aksesibilitas, tetapi juga memperkuat keterlibatan emosional dan 

pemahaman pengguna terhadap nilai-nilai budaya. Lingkungan 
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sosial berbasis metaverse meningkatkan apresiasi budaya, 

konstruksi pengetahuan kolektif, dan persepsi autentisitas 

pengguna terhadap warisan budaya (Shim, Oh, dan Shi, 2024). 

Anwar et al. (2025) juga menemukan bahwa pengalaman belajar 

berbasis XR meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran sejarah dan budaya. Pengalaman budaya 

virtual dalam metaverse mendorong keberlanjutan sosial dan 

meningkatkan minat masyarakat terhadap pelestarian budaya 

(Jiang, Phoong, dan Moghavvemi, 2025). 

Metaverse memiliki potensi besar dalam mendukung 

pelestarian budaya takbenda (intangible cultural heritage) seperti 

bahasa daerah, tarian tradisional, ritual adat, musik tradisional, 

dan cerita rakyat. Berbagai praktik budaya yang selama ini hanya 

diwariskan secara lisan dapat direkam, divisualisasikan, dan 

dipelajari kembali melalui lingkungan virtual. Buragohain et al. 

(2024) menyatakan bahwa metaverse menjadi ruang baru bagi 

revitalisasi praktik budaya dan bahasa yang terancam punah.  

Dalam bidang pendidikan, metaverse memberikan 

peluang untuk mengembangkan pembelajaran budaya yang 

lebih kontekstual dan menarik bagi generasi digital. Peserta didik 

dapat mempelajari sejarah dan budaya melalui simulasi virtual, 

museum digital, maupun rekonstruksi peradaban masa lalu. 

rekonstruksi virtual Kerajaan Sriwijaya berbasis metaverse 

efektif meningkatkan pemahaman sejarah dan kesadaran 

budaya peserta didik (Pratama, Wahyuningtyas, dan Kurniawan, 

2026). Pembelajaran budaya berbasis XR meningkatkan 

pengalaman belajar, keterlibatan, dan retensi pengetahuan 

(Anwar et al, 2025). Lingkungan metaverse mendukung 

pembelajaran kolaboratif dan konstruksi makna budaya secara 

lebih mendalam (Shim et al., 2024). 

Implementasi metaverse dalam pelestarian budaya juga 

menghadapi berbagai tantangan diantaranya autentisitas 

representasi budaya. Rekonstruksi virtual yang kurang akurat 
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dapat menyebabkan distorsi makna budaya dan mengurangi 

nilai historis suatu warisan budaya. Menjaga keseimbangan 

antara inovasi digital dan keaslian budaya (Buragohain, et al. 

(2024). Kourtesis (2024) menyatakan resiko dalam penggunaan 

VR dapat menyebabkan bias representasi budaya, privasi data, 

serta kesenjangan akses teknologi. Validitas dan autentisitas 

digital menjadi faktor penting dalam keberhasilan konservasi 

budaya berbasis metaverse (Zhang et al, 2025). 

Tantangan lainnya berkaitan dengan infrastruktur 

teknologi dan kesiapan sumber daya manusia. Pengembangan 

lingkungan metaverse memerlukan perangkat teknologi yang 

relatif mahal, kemampuan desain digital, serta kolaborasi 

multidisiplin antara ahli budaya, pendidik, pengembang 

teknologi, dan pemerintah. Implementasi XR dalam pendidikan 

budaya masih menghadapi kendala standar teknologi dan 

kesiapan pengguna (Anwar et al, 2025). Buragohain et al. (2024) 

menyatakan perlunya pedoman dan strategi yang jelas dalam 

pengembangan metaverse untuk pelestarian budaya.  

 

12.4 Pembelajaran imersif berbasis kearifan lokal 

Pembelajaran imersif berbasis kearifan lokal merupakan 

pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi 

imersif, seperti virtual reality (VR), augmented reality (AR), mixed 

reality (MR), dan extended reality (XR), dengan nilai-nilai budaya 

lokal untuk menciptakan pengalaman belajar yang kontekstual, 

autentik, dan bermakna. Pendekatan ini muncul sebagai respons 

terhadap kebutuhan pendidikan abad ke-21 yang tidak hanya 

menekankan penguasaan teknologi, tetapi juga penguatan 

identitas budaya dan karakter peserta didik.  

Secara filosofis, pembelajaran imersif berbasis kearifan 

lokal berlandaskan teori konstruktivisme dan kontekstual yang 

menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam 

membangun pengetahuannya melalui pengalaman langsung. 



 

B A B  X I I  -   D r .  F a r i d a  N u r  K u m a l a ,  S . S i ,  M . P d  
 

240 

Lingkungan virtual memungkinkan peserta didik tidak hanya 

mempelajari budaya secara tekstual, tetapi juga mengalaminya 

secara visual, auditori, dan kinestetik.  

Pembelajaran imersif berbasis kearifan lokal memiliki 

peran penting dalam meningkatkan keterlibatan (engagement) 

peserta didik. Teknologi imersif memungkinkan peserta didik 

merasakan pengalaman seolah-olah berada langsung di 

lingkungan budaya yang dipelajari, seperti mengunjungi situs 

sejarah, mengikuti upacara adat, atau mempelajari proses 

pembuatan produk budaya tradisional. Penggunaan VR dalam 

pendidikan warisan budaya meningkatkan keterlibatan 

emosional, kemampuan interpretatif, dan apresiasi peserta didik 

terhadap budaya (Radzuan, Hapiz, dan Abdul Latef ,2025).  

Pembelajaran berbasis VR meningkatkan pemahaman 

konseptual dan pengalaman belajar autentik melalui interaksi 

multisensori (Radianti et al, 2020), lingkungan virtual berbasis 

nilai budaya meningkatkan kompetensi global dan kesadaran 

keberlanjutan peserta didik (Chiu dan Lien, 2025), memperkuat 

internalisasi nilai budaya dan identitas peserta didik (Wan, 

Karim, dan Sahid, 2026). Etnopedagogi digital mampu 

menjembatani hubungan antara pengetahuan lokal dan 

pembelajaran formal sehingga menghasilkan pembelajaran yang 

lebih bermakna (Syafiulia et al. (2025), Fadilla et al. (2026), dan 

Putra et al. (2024), meningkatkan pemahaman budaya, 

keterlibatan emosional, dan pengalaman belajar pada konteks 

warisan budaya (Bekele dan Champion, 2019).  

Implementasi pembelajaran imersif berbasis kearifan 

lokal juga berkontribusi terhadap penguatan identitas budaya 

peserta didik. Paparan budaya global melalui media digital sering 

kali menyebabkan peserta didik lebih mengenal budaya luar 

dibandingkan budaya daerahnya sendiri. Oleh karena itu, 

teknologi imersif dapat menjadi sarana revitalisasi budaya 

melalui pengalaman belajar yang lebih menarik dan sesuai 
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dengan karakteristik generasi digital. Wan et al. (2026) 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis VR membantu 

peserta didik menginternalisasi nilai budaya melalui pengalaman 

yang autentik. Bekele dan Champion (2019) juga menemukan 

bahwa lingkungan virtual mampu meningkatkan kesadaran 

budaya dan persepsi terhadap nilai warisan budaya. Sementara 

itu, Shim, Oh, dan Shi (2024) menyatakan bahwa lingkungan 

sosial berbasis metaverse mendukung pembentukan identitas 

budaya dan komunikasi warisan budaya secara kolaboratif.  

Pembelajaran imersif berbasis kearifan lokal juga 

mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21. 

Lingkungan virtual memungkinkan peserta didik 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, dan kolaborasi melalui eksplorasi budaya dan 

pemecahan masalah berbasis konteks lokal, Pembelajaran 

berbasis VR mendorong pengembangan kompetensi global dan 

kesadaran lingkungan (Chiu dan Lien, 2025). Zhang dan Peng 

(2026) juga menunjukkan bahwa teknologi imersif meningkatkan 

kemampuan refleksi dan kolaborasi peserta didik. Pembelajaran 

berbasis VR dan etnopedagogi berkontribusi terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi, kesadaran 

ekologis, dan literasi budaya peserta didik (Pratama et al, 2026). 

Beberapa tantangan dalam pembelajaran imersif 

diantaranya keterbatasan infrastruktur teknologi, kesiapan guru, 

serta biaya pengembangan media imersif yang relatif tinggi. 

Keberhasilan implementasi VR dalam pendidikan dipengaruhi 

oleh kompetensi pendidik dan kesiapan institusi (Radianti, et al. 

2020). Wan et al. (2026) mengidentifikasi beberapa kendala 

teknis, seperti motion sickness, akses perangkat, dan kebutuhan 

desain yang sensitif terhadap budaya. Kesiapan guru dan 

ketersediaan sumber belajar berbasis budaya lokal menjadi 

faktor penting dalam implementasi pembelajaran imersif 

(Isro'ullaili et al, 2024 dan Syafiulia et al, 2025). 
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12.5 Arah kebijakan pendidikan berbasis budaya 

Pendidikan berbasis budaya semakin memperoleh 

perhatian dalam berbagai kebijakan pendidikan global sebagai 

respons terhadap tantangan globalisasi, homogenisasi budaya, 

dan menurunnya identitas lokal peserta didik. UNESCO 

menekankan pentingnya pendidikan yang menghargai 

keberagaman budaya sebagai landasan pembangunan 

berkelanjutan dan penguatan identitas bangsa.  

Kebijakan pendidikan yang mengintegrasikan budaya 

lokal tidak hanya berfungsi sebagai sarana pelestarian warisan 

budaya, tetapi juga sebagai strategi untuk meningkatkan 

relevansi dan kualitas pembelajaran. Kebijakan pendidikan yang 

responsif terhadap budaya mampu meningkatkan keterlibatan 

dan prestasi peserta didik melalui pembelajaran yang lebih 

kontekstual (Gay, 2018). Integrasi budaya dalam kebijakan 

pendidikan berkontribusi terhadap pembentukan masyarakat 

multikultural yang inklusif (Banks, 2020).  

Secara filosofis, arah kebijakan pendidikan berbasis 

budaya berpijak pada paradigma pendidikan humanistik dan 

konstruktivistik yang menempatkan budaya sebagai sumber 

belajar dan identitas peserta didik. Pendidikan tidak hanya 

bertujuan mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk 

karakter, nilai, dan kesadaran budaya. Rios-Aguilar et al. (2023) 

menemukan bahwa kebijakan pendidikan berbasis budaya 

berkontribusi terhadap peningkatan keberhasilan akademik dan 

kesejahteraan sosial peserta didik. Integrasi budaya lokal dalam 

pembelajaran dapat memperkuat identitas budaya dan 

meningkatkan kesadaran sosial peserta didik. 

Kebijakan pendidikan yang mengintegrasikan literasi 

digital dan kearifan lokal mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan menjaga keberlanjutan budaya (Huda et al, 

2024). Transformasi pendidikan digital memerlukan pendekatan 

yang berorientasi pada nilai dan konteks budaya masyarakat 
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(Kamalov, Calonge, dan Gurrib ,2023). Ghimire dan Edwards 

(2024) menemukan bahwa kebijakan pendidikan di berbagai 

negara masih menghadapi kesenjangan dalam mengatur 

integrasi teknologi dan nilai budaya secara seimbang.  

Arah kebijakan pendidikan berbasis budaya juga 

berkaitan erat dengan implementasi kurikulum. Kurikulum yang 

responsif terhadap budaya memberikan ruang bagi daerah untuk 

mengintegrasikan nilai, tradisi, bahasa, dan pengetahuan lokal 

ke dalam proses pembelajaran. Kurikulum yang memperhatikan 

konteks budaya lokal berkontribusi terhadap peningkatan 

keterlibatan dan kesejahteraan peserta didik (OECD, 2023). 

Kebijakan kurikulum berbasis budaya dapat mengurangi 

kesenjangan pendidikan dan meningkatkan keadilan sosial 

(Sleeter, 2020). Integrasi budaya lokal dalam kurikulum 

mendukung pembentukan karakter dan pengembangan 

kompetensi peserta didik yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat lokal (Utari et al. (2024) dan Murfiah et al. (2024). 

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, kebijakan 

pendidikan berbasis budaya memiliki peran penting dalam 

mendukung pencapaian Sustainable Development Goals 

(SDGs), khususnya pada tujuan pendidikan berkualitas dan 

pelestarian budaya. UNESCO (2021) menekankan bahwa 

pendidikan berbasis budaya dapat membangun masyarakat 

yang inklusif, tangguh, dan berkelanjutan.  
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